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ABSTRAK 

Nama ldil Syawfi 

Program Studi : llmu Hubungan lnternasional 

Judui Aktifitas Diplomasi Pertahanan Indonesia dalam Pemenuhan 
Tujuan·Tujuan Pertahanan Indonesia (2003·2008) 

Tujuan dari thesis ini adalah untuk rnemetakan aktifitas diplomasl penahanan 
Indonesia dalam kurun waktu 2003 hingga 2008, Hal ini ditujukan untuk 
mengidentifikasi karakter dan keluaran diplomasi pertahanan Indonesia. Pemetaan 
tersebut dilakukan dengan dibimbing oleh pendekatan diplomasi pertahanan yang 
dikembangkan secara komprehensif dengan memadukan tiga tenna utarna yaitu 
diplomacy, defense, dWl development yang menghasilk:an riga kategori utarna 
diplomasi penahanan yaitu dejimse diplomacy [or CBM, defense diplomacy [or 
defense capabilities, dan defense diplomacy for industry. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode case study dengan melihat fenomena 
diplomasi pertahanan yang dilakukan oleb Indonesia, serta dengan membentuk 
dataset mengenai aktifitas diplomasi pertahanan Indonesia. Penelitian ini telah 
membuktikan bahwa aktifitas diplomasi pertahanan yang dilakukan !ndonesia 
dalam kurun waktu 2003 hingga 2008 didominasi oleb karakter defense diplomacy 
for CBM, serta keluaren yang dihasilkan adalah peningkatan stabilitas keamanan 
regional. 

Kata knnci: diplomas~ pertahanan, industri pertahanan, kapabilitas pertahanan, 

stabilitas regional, independensi pertahanan, confidence building measures. 
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ABSTRACT 

Name : ldil Syawfi 

Study Program: International Relations Studies 

Title : Indonesia Defense Diplomacy Activities towards tbe Fulfillment 
of Indonesia Defense Objectives (2003-2008). 

The aim of this thesis is mapping Indonesia defense diplomacy activities during 
2003 until2008. This objeetive is intended to identiJY the character and output of 
Indonesia defense diplomacy. In order to gain this objective the analysis guided 
by defense diplomacy approach that developed comprehensively which 
combining three main terms of defense diplomacy which is diplomacy, defense, 
and development that upshot three main category of defense diplomacy consist of 
defense diplomacy for CBM, defense diplomacy for defense capabilities, and 
defense diplomacy for industry. 

This thesis conducted by case study methods that oversee the phenomena of 
Indonesia defense diplomacy~ and also creating dataset about Indonesia defense 
diplomacy activities. This thesis bas proven that the activities of Indonesia 
defense diplomacy dominated by defense diplomacy fur CBM character, and the 
output of these activities in the increasing of regional security stabiljty. 

Key words: diplomacy, defense, defense industry, defense capability, regional 

stability. confidence building measures, 
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BABI 

PENDAH"\JLUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Jika didefinisikan diplomasi pertahanan rnerupakan penggunaan usaha­

usaha yang dilakukan negara dalam mencapai tujuan pertahanannya sesuai dengan 

kepentingannyt< dengan menggunakan semm~ instn1men diplomas:i dari sejak 

melakukan kontak, ketjasama. kemitraan hingga pengaturan bersama dengan 

negara lain. 

Diplomasi pertahanan merupakan salah satu instrumen strategi pertahanan 

untuk memenuhi tujuan4ujuan pertahanan suatu negara.1 Frederick the Great 

menggambarkan bahwa dip!omasi memiliki fungsi yang sangat penting dalam 

strategi pertahanan:i. beJiau menyatakan bahwa "Diplomacy without arms is like 

music without instruments, and though military instruments unorchestrated by 

diplomacy produce only a bloody cacophony, their total absence is likely to result 

in impotent silence''3, Hal ini senada dengan pemyataan John F. Kennedy bahwa: 

"Diplomacy and defimse are not substitutes for one anotlrer. Either 
alone would foil. A willingness to resist force, unaccompanied by a 
wtllingness to talk, could provoke belligerence, while a willingness 
fu tulk, uruJc:cumpunirtd hy u wi/lingrtt:$$ io resistfvnY.!, c:uu!d inviie 
disaster,.,4 

Secara spesifik, diplomasi pertahanan ditujukan untuk menciptakan 

stabilitas keamanan regional, peningkatan kapabilitas pertahanan. serta penciptaan 

1 Selain inMmmen dip!nmsRi, inMrument lainnya yang dignnffiom dalam stmtegi pertahanan sn.atu 

negara yang ulama adalah lnsi.rument mi!iter dan ekonomi. Lihat Lawrence Freedman, ''Strategic 
Studies and the Problem of Power", dafam Thoman G. Mahnken dan Joseph A Maiolo, Sln'Jtegic 
Studies: A Reader, New York: Routledge. Hat 7& 
2 Strategi merup:akan seni untuk menggunakanpower yang dimiliki negara dalam meru:apal 
tujuan-tujuan dan kepentingan nasionaJnya. 
l Dilrutip dari David M. Walsh, The Military Balmu:e ill the Cold War: l1S Perceplion mui Policy, 
1976-1985, New York: Routledge, 200K Hat 3L 
4 Lihat Rudy D. Leon "National Serurity Stmegy Must Combine Diplomacy, Might and Strong 
Alliances", Philadelphia Inquirer 28 September 2008, 
http;l{~'Yt~:Alhllly.corn!ln!J~1iK!:;r!.9Pinion1200809Z8 National securilv strategy must combJ.!le_4iJ:i_ 
lomas:y migb!_aoo_stronulliances .bun! 
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kemandirian pertahanan. Keberhasilan dari usaha-usaha ini bergantung kepada 

upaya-upaya diplomatik yang dilakukan suatu negara pada berbagai tingkatan 

baik dalam tataran global, regional, dan khususnya bilateral.' Secara operasional 

praktek diplornasi per1llhanan seperti halnya praktek diplomasi dilakukan melalui 

k-uiijungan, pe:rtemuan, pe:rtu.ka.ran, negosiasi. pru-tisipasi datam konfertmsi 

internasional, penandalanganan dan pertukaran dokumen diplomatik dalarn bidang 

per1llbanan dan keamanan6 Secara lebih luas diplomasi per1llbanan mencakup 

latihan militer bersama, memperkuat hubungan militer dengan negara lain, jual 

beli senjala dan teknologi militer, dan pombangunan pengaruh ser1ll mempelajari 

meng;enai militer ne,gara Jain, cara ke~a mereka< peralatan mereka melalui 

interaksi dengan militer dari negara lain. 7 Selain itu aktifitas yang biasanya 

dilakukan dalam tingkatan strategis tennasuk konsultasi dan dialog strategis, 

transftor senjata, aktifitas regional tennasuk protokol militer antar negam, 

pernbukaan pangkalan nriliter, partisipasi dalam latihan militer bilateral maupun 

multilateral, dan pertukaran porwira militer.' 

Indonesia dalam mencapai tujuan pertahanannya yaitu untuk menegakkan 

kedauiatan negara, rnenjaga keutuhan wi1ayah nasionat dan menjaga keselamatan 

dan kehormatan ban~sa9 menernpatkan instrumen diplomasi seba!P'i lini terdepan 

!W!IIll peny~h;nggllnllln ~nan ll!lll!lfll. 10 Diplomasi dilakukan untuk 

menghindari dan membatasi negam lain menggunakan kekuatan bersenjatanya 

terhadap Indonesia, yang dikembangkan dengan membangun hubungan baik 

'Andi Widjajanto, "Dlplomasi Pertahanan Indonesia-AS", dalam 
http:Jiwww".tO.i.mil. idlne\Y.~tpbp'?q-dtl&ld-1130120061 I 1312 
6 Rajewari Pillai Rajagopahm, Mt1itary Diplomacy: The Need for India to Elfectively Usa In Its 
Conduct of Diplomacy, New Delhi; Institute of Security Studies, 2008. Hal. 2 
7 Ibid. hal4 
8 James E. Willard, "Military Diplomacy: An Essential Tool for Foreign Policy at the Theater 
Strategic Level", Storming Media, 25 May 2006, 
http:/hvww ,Hormingmedia,u&'73!7380!A 73&054 .h!ml 
9 Departemen Pertafmnan Republik Indonesia. Mempertahanlcan Tanah Air Memasuld AIKul21. 
Jakarta: Dephan RI. 2003 Hal 55. 
ttl Departemen Pertahanan Republik Indonesia. Bttku Putih Pertahatfti!llndunesia 2008, Jakarta: 
Dephan Rl. 2003. Hal. 47 
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dengan negara-negara lain" Kekuatan diplomasi Indonesia ditentukan oleh 

beberapa filktor, partmna pemerinfllh sipil yang sab, bersih, dan berwibewa, yang 

mampu mengelola pamerin!Jlh seeara efektif, demokuatis, dan bertangguagjawab, 

serta reputasi dan kredibilitasnya diakui masyarakat intemasiorut!. Kedua, sistem 

pembanguoan nasiorut! yang berkembang secara dinarnis. Ketiga, stabilitas 

nasional yang semakin kokoh. Keempat, pertabanan negara yang kuat dan 

disegani. Kelirna, para pelaku fungsi diplomasi kredibel dan memiliki repu!Jlsi 

internasionat 12 Dengan kemampuan diplomasi yang dimilild diharapkan mampu 

menggalang komunikasi dengan negara4 negara lain yang memberikan efek 

penangkalan dengan mengembangkan polajaringan laba-laba yang tarintegrnsi. 13 

Sejak dikeluarkannya buku putih per!Jlhanan pada fllhun 2003, Indonesia 

tercatat telab melakukan 88 kegiatan diplomasi pertahanan dalam berbagai 

bentuk. Diantaranya dialog strategis; penandatanganan trak!Jl~ peljanjian, joint 

statement, Memorandum of Understanding (selanjutnya disebut MoU) dan 

kesepakutan dalarn bidang per!Jlhanan dan keamanan; melakukan kunjungan baik 

dalam tingkatan Kepala Negara, Menteri, Sekjen Departemen Pertabanan, 

Panglima, dan rerwira dengan membicarakan mengenai seputar hubungan 

stratcgis ser!Jl permasalaban pertabanan dan kcamanan; latihan militer bersama; 

kerjasama dalam industri pertabanan, logistik, dan peralatan pertahanan; 

partukaran permra; pembentukan komite tingkat tinggi kelja sama militer, serta 

pendidikan militer. 

Upaya-upaya diplomasi tersebut dilakukan dengan berbagai negara, baik 

dengan negara core dalam tingkatan global seperti Amerika Serikat, China dan 

Rusia. Dengan negara-negara dikawasan Asia Tenggara, seperti Malaysia, 

Thailand, dan Australia. Serta dengan negara-negara lainnya seperti Republik 

Ceska, Polandia, dan Brasil. 

ttop.cit. HaJ. 45 
12 Departemen Pertahanan Republik Indonesia. Strategi Pertahancm Negaro, Jakarta; Dephan RJ. 
2008. Hal 59-60. 
13 Depanemen Pertabanan Repubik Indonesia, Doktrin Penaha11an Negam, Jakarta: Dephan RI, 
2008. HaL 87-88 
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Hubungan diplomasi dalam bidang pertabanan dengan Amerika Serikat 

dibuka kembali pada tahun 2003 ditandai dengan kunjungan Menteri Pertabanan 

Indonesia ke Amerika Scrikat yang menghasilkan dibukanya kembali program 

IMET yang telah dibekukao sejak tahun 1999. 14 Pada Desember 2005, 

ditandatangan.i kaijasih-na antara Tant&!-a l'..Jasional Indonasia (berH.art:nya diwbut 

TNI) Angkatan Darat (berikulnya disebut AD) dao Komando Pasifik Amerika 

Serikat dalam hal rehabilitasi Nias pasca gempe senilai US$ 1 ,3 juta. 1' Pad a Maret 

2006, Angkatan Laut Indonesia dan Amerika Serikat melakukan latihan bersama 

di !aut Sulawesi16 Pada Februari 2008, ditandai dengan kunjungan Menteri 

Pertahanan Amerika Serikat
1 

Indonesia memesan 6 unit F-16 serta perbaikan 4 

unit F-16 Angkatan Udara (berikutnya disebut AU)." 

Upaya diplomasi juga dilakukan dengan China, peda April 2005 

ditandatangani Joint Declaration between the Republic of Indonesia and the 

People's Republic of China on Strategic Partnership, yang merupak:an bentuk 

k\Ujl!llallla awall>agi RI-CiRa yrulg melij>U!i l>afhagal l>idaag !Bfffiasuk j><!!'!allaaaR 

dan keamanan. 18 Hal ini kemudian diilruti dengan ditandatanganinya MoU antara 

pemerintah Indonesia dao China dalam hal bidaog peroketan peda Juli 2005. 19 

Serta pertemuan antar Menteri Pertahanan yang menyepakati mengenal produksi 

bersama dan pembiayaan industri pertabanan pada Januari 2008. 20 

H Departemen Pertabanan Rupublik Indonesia. "Bab Lima: Kebijakan Strategis Penyelenggaraan 
Pcrlahanan Nega_rnl', JJuku Putih Perlaham:111lmionesia 2003 ~emperlahan/a:m Tanah Air 

Memasuki .A had 21" diunduh daU lm:_p_ilw:m>t,~ep_M_v.go.idlbuku putihlbab v.btm 

ts !kmft! flrflg_bifff~t Ni~ fl.~ f:i9QM Krrif!§H!!!f! d¥!!§!!! '!'Nl ill!!.IJf!Yh !l!!rl 
1mp_;Jinew. detiknews.com/read12005/l210810 13145/494., SBIJ 0/bantu-rehabilitasi~nias,-.us~pacom­

kcrjawma-dengan-toi 
u; M RizAJ Maslan. Angkatan Lattt AS..Rf tatihan Bersama di !aut Sulawesi. dlunduh dari 
httirflwww.detiknews...corntread/2006/03/21/030035/562365/IO/angkatan-laut-'!§.:.Q::l!!!ihan­
bersama-di-laut -sulawt:t!il 
17 Lubur Hertanto,MenltanAS Temui SBY,lndonesia Pesan 6Jet Temful F-16, dionduh dari 
h!:!p-f/new.detikm:;~Y$.£;~LQ2125/ 161147/89%231 lru'rnenhan-as-temui-sby-indonesi.A:. 
pesan-6-jet -:l~J!Mt:.f:-:19 
t2hukmesia C!hina RelalioJtS, diunduh dari b.tJJp'/wv.'W.indonesiancmbassy-china.org6direla!ion 
19 ibid 
16 W~.~ny ~!!~~~ lfl!!PJ~g-f.Jrir¥! Prf.!(!..11~i S~tJJ!Ifg l!!!r~~ ~m:hiD 4M! 
ltttp:J!kompas.co.idfreadhm 1/2008/0 1/161 L l1 133 82/indonesia-china. pWpJ::.Jiw.njM.R. .. ht;;~Ql!!. 
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Selain dengan Amerika Serikat dan China, Indonesia juga melakukan 

diplomasi pertabanan dengan Rusia. Pada Juni 2006 ditanda!angani MoU 

mengenai !credit ekspnr dan pengadaan alutsista antara Rusia dan Indonesia. 21 

Pada September 2007, Indonesia menandatangani kontrak keljasama dengan 

Rusia dalain bidang pendidikan dan pclatiban untuk: operaSional pcmeliharaan 

alutsista bagi personel TNI 22 

Dengan negara~negara di kawasan, Indonesia telah menandatangani 

Lombok Treaty dengan Australia pada Februari 2008-" Hal ini diikuti dengan 

latiban perang TNJ Angkatan Laut (berikutnya disebut AL) dan Royal Australian 

NAVY di laut Timor." Dengan Malaysia disepakati peningkatan kerjasama 

keamanan perbatasan dalam sidang ke 37 Malindo.25 Dengan Thailand, 

ditandatangani kesepakatan mengenai pembontukan Komisi Tinggi keljasama 

Militer Thai/and-Indonesia atau (Jhailand-Indonesia High Level Military 

Committee (TIHLMC) pada Maret 2007.26 

Selain dengan negara~negara core pada tingkatan global serta negara~ 

negara dikawasan. Indonesia juga melakukan diplomasi pertahanan dengan 

neb'll!a-negaro lain. Dengan Republik Ceska pada November 2006 dit•mdatangani 

peijanjian mengenai pertukaran infonnasi. Pertukana pervvira, pertukaran tenaga 

21 M. Rizal &.1aslan. Rl-Rusia rekcn MoU Alutsista, dlunduh dari 
http:/inew.detikoews.cqff!{readJ2006l(l6/29/152.258/616130/10/ri-rus!_~·tt<k~.<ri-mou-alu!si§.!g 

~l Indonesia .R11Sia 1'wuialmtgmli Ker;asama D1klat OJMrasional Pemeliharaan Alltlsisla, diunduh 
dari htlp:/1\".,.,ww.dephan.go.ld/mod!Jles phn?name""'Ncws&flle=artide&sid ... 8007 
23 Australia-indonesia Security Pact: Australia, indonesia Sign Lombok Treaty diunduh dati 
htlp://www.aseanaffairs.com/page/aws!ralja-
indoncs!a/securityo/¢20Qacto/~Oauslralia, %2Qjndonesi~%.£Q,•i_ign%20lombok%2Qtrg;tty 
24 RJ Au$/ralia Lalihan Perang di Laut Timor, diunduh dari 
hli[J:Ilv.-ww .komp_!!§Jt.omlrcadlx.m.~J).OS/ t 1 { 17/IU 73668/ri-austral ia, latihan.perang .. djJ,g,uUimpr 
23 Krisis Global Picu GCl1tggtt(IJ1 Keamauan di Per/J(Jtasan, diunduh dari 

httpd/ww•vJmmvas.comJread/xm{l2008/l2Uli17044&38Jkrisls glo~_l~~k£1tmanan.di 

Jl!'ll>.o.l<>O!l 
'* TNI~AB 11wilaud Sepakati Komite /Jilaferal Kerja Sama Militer, dlundub dari 
hUp:!/www.dephan.go_id/rnodules.pbp?nami!""-News&!jk::.article&sid·-?687 
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ahli, dan pengadaan a!utsista, 27 Dengan Polandia, pada Februari 2004 disepakati 

pemberian kredit ekspor dalam bidang pertahanan sebesar USS 135 juta." Serta 

dengan Brasil, pada Juli 2008, dalam kunjungan Presiden Brasil disepakati 

kerjasama dalam hal pendidikan militer, kunjungan perwira militer, dan industri 

pertahanan. 29 

Dengan segala upaya diplomasi pertabanan yang dilakukan oleh Indonesia 

>l:l'JIIll l!l!:lif, llai~ AAI~~m lalilrnll llila!!lrn!, ll'.llillMl maupur. g!Qll:l), lidlll> 
menampakkun peningkatan kapabilitas militer, serta kemandirian pertahanan 

Indonesia, Kapabi!itas militer Indonesia secara material dalam hal alutsista secara 

kuantitas maupun kualitas Mak berkembang secara signifikan, serta terdapat 

suatu kerenderungan dependensi terhedap negara tertentu dalam bal pertahanan 

negara. 30 

1.2. Perumusan Masalah. 

Dengdn diletakkallilya dipltsiu.as.i per'"whanru.t sebagai instrumen utama 

dalam penyelenggaraan pertahanan Indonesia. Indonesia telah aktif melakuksn 

berbagai upaya diplomasi pertahanan sejak dikeluarkannya buku putih pertahanan 

pada tahun 2003 hingga diterbitkannya Buku Putih Pertahanan berikutnya pada 

2008. Secara normatif, diplomasi pertahanan yang dilakukan seharusnya dapat 

m~ninglq~.t~n ~~~~iii~ k~?Jn~n~ r~gi£,>n?-l, ~ningk~!?n k~p~l?ili~ pc?$h~~. 

serta penciptaan kernandirian pertahanan. Akan tetapi diplomasi pertahanan yang 

dilakukan Indonesia tidak memperlihatkan peningkatan kapabilitas militer serta 

independensi pertahanan, :t:!erdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini akan 

27 11;1. ~I aarnl/111, /Jiilmlll.f/4 dau C<ta K<d~mmal'<ugfKinaul'<mlatall TN/, oiorulob oari 
hi tu :1/n~w ,jj\lt iknew§.CQm/read/2006/J I 121/1 92525/7 1 0%9/i O/indonesia-ceko-kw.m5HD.!k: 
Jleng!ldaan-peralatatH pi 
i!!l Astrid Felicia Lim, ProdueS1t Sf!J1}CIIa Poltmdia Sowan ke Komisi I DPR, diunduh dari 

~ . .;:t.i.lfJl{!W.lJ:&Q.ntfread/200411 1126! I 0 1632/2452 7JJ l 0/Qm.Q.IJ...sen-senjafa-polandia -sowan­
kc-kom.iiH.:.i::~P.f 
:m fri.$idP!J Yltd/10'Qtm Strmlml Klrnirmgcm Prer>ideri lJra;f/, ilil.Uil:lilb diui 
!JJJp;/lberilasorl.l>COm1200SJ07/12/presiJ~~!l-YJJdb9J2}!1Q:~runt?!!t~kuojum!an-presiclen-bra:tll/ 
30 Ali Wibisono, Broto Wardoyo, Yandri Kasim, Satn Dekade Rejonnasi Militer Judmresia, 
Jakarta; PAClV1S Universitas rndonesia. 2003. Hal. 120 
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mencoba untuk melakukan pemetaan mengenai aktifitas diplomasi pertahanan 

Indonesia sejak tahun 2003 hingga 2008, yang difokuskan untuk menjawab 

pertanyaan: "Bagaimana pola diplomasi pert.abanan yang dilakukan 

Indonesia '"\iak 2003 hingga 2008?» 

1.3. Tujuan dan Manraat Penelitian 

Pada umwnnya, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan mengenai 

usaha diplomasi pertahanan Indonesia sejak dikeluarkannya buku putih 

pertahanan Indonesia pada tahun 2003, dan mengkaji pencapaian dari usaha 

tersebut dalam peningkatan stabilitas keamanan regional, peningkatan kapabilitas 

pertahanan, serta penciptaan kemandirian pertahanan Indonesia. 

Secara spesiflk, penelitian ini akan membuktikan bahwa usaha diplomasi 

pertahanan Indonesia yang dilakukan oleh Indonesia memiliki karakter Defense 

!Jipiomacy jOt Confidence Building Measures, yang sifatnya retoris, dan belum 

menyentuh tingkatan berikutnya yang operasional yaitu Defence Diplomacy for 

Defense Industry serta Defence D1plamacy for Defense Capabilities, Hal ini dapat 

dibuktikan dengan metibat pencapaian diplomasi pertahanan Indonesia yang 

secara umum tujuan yang dlcapal adalah stabilitas regional tinggi, namun 

kapabilitas pertahanan dan independensi pertahanan bersifat rendah. 

Penulis berharap penelitian ini dapet memperkaya pemahaman mengenai 

pertahanan Indonesia secara umum, serta pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai diplomasi penahanan sehagai salah sam subjek yang penting daiam 

studi pengkajian strategis, 

1.4. Kerangka Pemiklran 

1.4.1. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka lni menooba untuk: meiakukan eksplorasi mengeruu 

makna diplomasi pertahanan dengan melakukan pemetaan mengena1 

perkembangan pendekatan terhadap konsep diplomasi pertahanan. Secara lebih 
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spesifik hal ini digunakan untuk mendapatkan pijakan teoritis untuk menjelaskan 

konsep utama dari thesis ini yaitu diplomasi pertahanan. 

Secara klasik fungsi diplomasi merupakan salah satu fokus utama dari 

pendekatan realisme. Sebagai pendekatan klasik dalam menjelaskan hubungan 

internasiona!, realism menempatkan kajian diplomasi sebagai fokus utama 

kajiannya bersama dengan power negara dan kepentingannya, penggunaan 

kekuatan, keamanan nasional, serta perimbangan kekuatan. 31 

Bagi kaum realis, diplomasi ditujukan untuk memenuhi kepentingan 

nasional suatu negara yang merupakan persyaratan bagi keberlangsungan hidup 

suatu negara, serta mencari keseimbangan antara tujuan yang akan dicapai sena 

sumber daya yang dimiliki, dan keuntungan dan kerugian.32 Dalam pencapaian 

kepentingannya, suatu negara akan berperilaku sesuai dengan standar normatif, 

yang dipraktekan dalarn diplomasi yang merupakan instrumen dimana 

kepentingan dan prinsip-prinsip disatukan?3 Diplomasi merupakan satu-satunya 

cara untuk memoderatkan power untuk menciptakan perdamaian.34 Posisi 

diplomasi dinyatakan oleh Hans. J. Morgenthau bahwa: 

"Of all the factors which make for the power of a nation, the mast 
important, and of the mare unstable, is the quality of diplomacy. 
All the other factors which determine national power are, as it 
were, the raw material out of which the power of a nation is 
fashioned The quality of a nation's diplomacy combines those 
different factors into an integrated whole, gives them direct ion and 
weight, and awakens their slumberingpotentialiNes by giving them 
the breath of actual power. The conduct of a nation 's foreign 
affairs by its diplomats is for national power in peace what 
military strategy and tactics by its military leaders are for national 

31 Robert M. A. Crawford, Idealism and Realism in Intemational Relations: Beyond the 
Discipline, New York: Routledge. 2000. Ha172 
32 Martin Griffiths, Realism, Idealism and lntemational Politics: A Reinterpretation, New York: 
Rout(edge. 1992. Hal. 54-55. 
33 Anthony F. Lang. Jr, ;'Morgenthau, Agency, and Aristotle", dalam Michael C. Williams tEd), 

Realism Reconsidered: The Legacy of Hans J. Morgenthau in!ntemational Relations. New York: 
Oxford University Press. 2007. Ha1 19 
34 Ibid. Hal 31 
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power in war. It is the art of bringing these different elements of 
national power to bear with maximum effect upon those points in 
the international situation which concern the nallonai interest most 
directly. ,..1s 
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Terdapal dua bentuk utama dari aktifilas diplomasi, yaitu diplomas! 

bilateral dan diplomasi multilateral. Diplomasi bilateral merupakan kegialan 

diplomas! yang ditakukan oleh dua negara melalui misi akredilasi formal, bentuk 

diplomasi ini merupakan bentuk tradisiorud dari diplomas!, dimana satu negara 

dan negara lain berkomunikasi dan bemegosiasi secara intensif mengenai 

kepentingan masing-masing untuk menemukan titik tengah dari kepentingan 

bersama, serta ketjasama dalam berbagai bidang dalam bentuk yang lebih 

fungsional dan operasional. Bentuk berikulnya adalab diplomas! multilateral, yang 

dilakukan melalui konferensi yang dihadiri oleh tiga alau lebih negara, dimana 

cakupannya lebih besar dari segi ukuran, tingkat peserta, jangka waktu, serta 

tingkat birokrasinya. Dalam kegialan diplomas! multilatend dapat dikalakan 

merupakan alat dari negara untuk menyuarakan kepentingannya dan menegaskan 

posisinya dalarn setiap permasalahan intemasional, sebagai bentuk langgnngjawab 

sebagai salah satu unit dalarn system intemasional. Dari dua bentuk aktltitas 

diplomas! tersebut dapat dikalakan tingkat kedalaman pembahasan masalab yang 

berkaitan dengan kepentingan nasional suatu negara lebih tinggi dalarn bentuk 

dip!omasi bilateral dibandingkan dip!omasi multilateral.36 

Perkembangan berikutnya adalab diplomas! pertabanan seeara tradisional, 

menurut Andrew Cottey dan Anthony Forster diplomas! pertahanan secara 

tradisional merupakan penggnnaan kekuatan bersenjata serta infrastuktur dan 

instrurnen yang mendukungnya sebagai alat dalarn kebijakan keamanan dan luar 

negeri. Daiam sejarahnya, diplomas! pertahanan biasanya diiakukan dalam bentuk 

keijasama pertahanan dan bantuan militer, yang merupakan bagian darl real­

politik intemasional dan perimbangan kekuatan untuk memenuhi kepentlngan 

3
' Hans J. Morgenthau, Palitics Among Nation'<:: Tile Stnrggle jtJr Pawer and Peace, New York: 

Alfred Knopf. 1948. Hal 105 
36 Ubat Christer Johnson dan Martin Hall, Essence of Dipli'fl11acy, New York: Palgrave 
MacMilian, 2005, haL 82-84, 
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nasionat Suatu negara terlibat dalam keljasama pertahanan, dan menyediakan 

bantuan militer kepada negara lain dengan tujuan untuk mengimbangi atau 

menggentarkan musuh, menge!ola perluasan pengaruh, dan mendukung rejim 

yang bersahabat dalam menekan lawan politik domestik atau mempromosikan 

kepentingan komersial. 37 

Konsep ini kemudian berubah semenjak berakbimya perang dingin dimana 

diplomasi pertahanan merupakan pendayagunaan Kementerian Pertnl!anan dan 

Angkatan Bersenjata sebagai eara untuk membangun bubungan keljasama dengan 

negara lain, dan untuk mendukung negara lain dalarn melakukan perbaikan 

militer. Aktifitas diplomasi pertahanan tidak hanya sebatas pengaturan keJjasama 

diantara negara-negara anggota pakta pertahanan, namun keljasama dengan 

membangun kemitraan dengan negara-negara lainnya. 38 

Pergeseran makna diplomasi pertahanan saat ini teljad~ dimana kerjasama 

pertahanan dilakukan untuk memenuhi tujuan kebijakan luar negeri dan keamanan 

yang lebih luas. Diantaranya pertama, kerjasama dan bantuan militer digunakan 

untuk membantu pembangunan hubungan yang lebih kooperatif dengan mantan 

musuh atau rnusuh potensial~ yang disebut strategtc engagement. Kedua, 

kerjasama dan bantuan miiiter digunakan untuk mempromosikan kontrol sipil 

demokratis sebagai usalta mendukung demokrnsi liberal dan tala pemerintahan 

yang balk. Kmiga, keljasama dan bantuan militer dilakukan untuk mendukung 

mitra dalam mengembangknn kapasitasnya agar dapat berkontribusi dalam operasi 

peacekeeping dan peace*enforcement.39 

Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat tiga variasi dalam 

perkembangan kajian mengenai diplomasi pertahanan. Pertama. menurut realisme 

k:lasik bahwa diplomasi pertahanan merupakan instrumen untuk pengejaran 

kcpcntingan nasional suatu ncgara yang tcrbagi kcda1am 2 katcgori utama yaitu 

37 Hans J. Morgcnthau, Politics Among NatJons: The Sinlgglefor Power and Peace, New York: 
Alfred Knopf; 1948. Hal. 6 
Js Andrew Cottey dan Anthony Forster, .. Introduction", dalam Adelphi Papers, 44:365, New York: 
Routledge, 2004. Hat 5~6 
39 Ibid. hal. 7 
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diplomasi bilateral dan mullilateml, diplomasi bilateral memilild kedalaman yang 

lebib efeklif dari pada diplornasi multilateral. Kedua, diplomasi parlahanan secam 

tradisional yang merupakan alat kebijakan peitabanan dan keamanan serta luar 

negeri sualu negera. Serta perkembangan terlcini dari diplomasi partahanan yang 

dikembangkan untuk membangun hubungan baik dengan negara lain untuk 

mengurangi ketidakpastian dalam sistem intemasional. 

Dalam kata lain diplomasi pertabanan dilakakan, anlllra lain, untak 

mencari perimbangan antara kebutuhan untuk menciptakan stabilitas keamanan 

regional, peningkatan kapabi!itas perlahanan, dan kemandirian paitabanan. 

Keberhasilan pelaksanaan diplomasi perlahanan sanget berganlung pada upeya­

upaya diplomatik yang dilakakan di tingkat global, regional, dan bilateral.40 Dan 

diplomasi dalarn tingkatan bilateral memaiakan peranan yang paling da!am. 

1.4.2 Kerangko Teori 

1.4.2.1 Karakter Diplomasi Pertahanan. 

Secara ideal diplomasi pertabanan dilakakan unluk mencari perimbangan 

antara kebutuhan untuk mencipmkan smbilitas regional, peningkatan kapebilitas 

pertahanan, dan kemandirian peitabanan. Tujuan tersebut dapat diciptakan dcngan 

sinergi dari diplomas!, pertahanan dan pembangunan industri. 

Diplomas~ secara konseptual dapat dikatakan merupakan proses dimana 

setiap negera bertingkah laku dalarn hubungan luar negeri, yang dilakakan dengan 

cara berkomunlkasi~ tawar-menawar. serta mempengaruhi satu sama 1ain.41 DaJam 

hal ini, terdapat beberapa kondisi objeklif agar diplomasi dapat dilakakan secara 

efektif. Pertama, kondisi material amu fisik. yang dapat dipenuhi dengan adlanya 

balance of bargaining power, yaitu kekuatan posisi tawar untuk bemegosiasi yang 

dimiliki pihak-pihak yang terlibat dalam negosiasi. Pada sisi !ainnya kondisi 

moral dibangun melalui rasa saling percaya dari pihak-pihak yang terlibat yang 

~0 Andi WidjujantP Op.Cit 
41 Lihat Martin Griffiths dan Terry O'Callaghan, lntemaJiQ1JQ/ Relatmns: The Key Ccnccpl, New 
York: Routledge: 2002, Hal 79-80 
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menyangkut timbal balik dan saling menguntungkan. Hal ini dilakukan dengan 

cara dimana pihak-pibak yang ter!ibat horus memhuktikan kesiapannya untuk 

bemegosiasi, yang dapat menciptakan kepercayaan bagi pihak lain, keinginan 

untuk tidak ingkar dari kesepakatan, sertA memabami kepentingan dari masing­

masing pibak yang terlibat dalam negosiasi.42 

Sedangkan Defense atau pertahanan merupakan usaha penciptaan 

keamanan untuk: mengbadapi ancaman maupun serangan.43 Pengembangan 

kapabilitas pertahanan perlu unruk diiak:ukan oleh negara karena kondisi sistem 

intemasional yang bersifat anarkbi44
, sehingga terjadinya serangan yang dilakukan 

oleh satu negara ke negara lain untuk mencapai kepentingannya menjadi 

kemungkioan yang tidak dapat dihindari." Pengembangan kekuatan kbususnya 

dalam bidang militer yang ditujukan untuk menangkal segala ancaman yang 

muncul dari aktor lain menjadi opsi ull!ma yang dapat dilakukan oleh negara 

untuk mempertahaukan eksistensinytt W alaupun pada satu titik, pengembangan 

yang dilakukan oleh suatu negara untuk memperkuat kapabilitas pertabanannya 

dapat dipersepsikun atau menjadi sebuah mispersepsi sehagai ancaman hagi 

negaranya, sehingga negara tersebut akan mencoba untuk menangkal ancaman 

tersebut dengan melakukan pengembangan kekuatan partabanannya, yang 

mungkin secara timbal halik akan menyebabkan ketidakamanan hagi pihak lain."' 

Pada sisi lain Development~ merupakan proses yang berkaitan dengan 

industrialisasi. Dalam strategi pertabanan development l:nerupakan usaha untuk 

memperkuat industri pertahanan suatu negara, yang dilakukan melalui ketjasama 

42 Lihat Martin Wight, lnJemaJiona/11wory: The Threr: Traditions, London: Leicester University 
Press. 1994, Hal, l4<M58, 
43 Paul R, Viotti dan Mark V. Kauppi, lniemaliona/ Relations and World Po/illes: SecHrify, 
Ecouomy.ldentity, New Jersey: Prentice HaiL 1997, Hal, 346 
44

, korn:l!si anarlthi merupakan kondisi dimana tidak terdapat otoritas yang lebib tlngg! diatas 
negara. 
4~ Lihat Robert Jervis, "Cooperation Under Security Dilemma", dalam World PolitiCS. Vol. 30, No. 
2. (Januari 1978). HaL 167-214. 
46 Llhat Robert Jervis, "War and Misperception", dalamJoumal of lmerdiscip/iuazy History, Vol. 
18, No 4, The Origin and Prow.mliun u}Mqfor Wars(Spring. 1988). HaL 657-700. Selain ltu lihat 
Robert Jervis, "Hypotheses on Misperception", dalam Wcrld Politics Vot 20, No.3 (April1968). 
Hal. 454-479 
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strategis, transfer teknologi, pemberian lisensi, dan investasi da!am hal industri 

pertaharum," Pengembangan industri pertahanan dapat menjadi jawaban bagi 

perdebatan mengenai waJfare vs welfare atau guns vs butter, dimana 

pengembangan industri pertahanan pada satu sisi akan memberikan efek 

peningkatan kapabilitas pertahanan suatu negara atau warfare dan guns, dan pada 

sisi Jain akan memutar roda perekonomian dimana industri ini akan menyerap 

tenaga kerja yang euknp besar, peningkatan taraf ekonomi, serta penjualan hasil 

industri yang dilakukan ke negara lain akan membawa devisa untuk pembangunan 

ekonomi negara atau membawa welfare serta mernenuhi butter.•ra 

Secara ideal, diplomasi pertahanan dapat dilakukan dengan 

menggabungkan ketiga konsep tersebut yaitn dengan melakukan hubungan 

diplomatik seperti pembangunan knndisi moral untnk sating mempercayai dan 

pembangunan balance of bargaining power, yang merupekan dasar bagi 

penghilangan mispersepsi antar aktor dalam usaha pengembangan kekuatan 

pertahanan yang dilal:ukan satn pihak, sehingga pengembangan kapebilitas 

pertahanan dapat dilakukan bahkan di support oleh aktor lain yang memiliki 

kepentingan mutual bagi peningkatan kekuatan pertahaoao satu negara, serta 

untuk mewujudkan pengembangan industri pertahanan untuk mendukung 

peningkatan kapabilitas, independensi serta kemakmuran suatu negara. (lihat 

gambar Ll) 

47 Paul It Viotti dan Mark V. Kauppi, ltllematianal Relations w1d World Politics.· Security; 
Economy, Jdclllity, New Jersey: Prentice Hall. 1997. HaL347 
48 Lihat R~rt Powell, "Guns. Butt~r, and Anuchy", dalam Tlw AmPri('-(l!f PcJifiml ~inu:~ 
Review, Vol. 87, No. I (Mar, 1993), hat 115·132. 
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Dengan melihat gambar diatas, dapat dikatakan bahwa keberhasilan 

strategi diplomasi pertahanan suatu negara merupak:an kolaborasi dari komponen 

diplomasi, pertahanan, dan pembangunan. Namun secara parsial terdapat tiga 

karakter utama dad diplomasi pet1ahanan suatu negara: 

1. Defense diplomacy for Confidence Building Measures 

2. Defense Diplomacy for defense capabilities 

3. Diplomacy for Defense industry 

D~Dlomacy for confidence building measure dilakukan untuk membangun 

hubungan yang baik dengan negara-negara lain, yang utarnanya dilakukan untuk 

menurunkan ketegangan atau menghilangkan mispersepsi antar pihak dengan cara 

saling terbuka dalam kebijakannya, transparansi dalam pengembangan kapabilitas 

militemya sehingga anggapan bahwa apa yang dilakukan oleh suatu negara tidak 
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dianggap sebagai ancaman bagi negara lain." Hal ini dilakukan karena dengan 

meningkatnya hubnngan yang lebih baik dapat menurnnkan probabilitas 

teljadinya perang. 50 Diplomasi pertahanan yang dilal-ukan dalarn tataran ini 

biasanya dilakukan dengan melakukan berbagai security arrangement, baik dalam 

hal pembangunan collective, cooperative, common, comprehensive security 

maupun security community. tuj uan utama yang dapat dicapai dari upaya 

diplomasi ini secara khusus untuk meningkatkan stabilitas keamanan diantara 

negara.sJ 

Secara lebih lanjut, penguatan diplomasi pertahanan dilakukan dalam 

berbagai cara dan beroperasi dalam herbagai tingkatan, diantaranya:52 

Kerjasama mititer dilakukan dalam hal peranan potitik, yang merupakan 

simbol dari keinginan untuk menciptakan kerjasama yang lebih luas, 

membangtu.i. rasa saling percaya, dar1 komitmen lmtuk bekerjasama untuk 

menghilangkan berbagai perbedaan. 

Diplomasi pertahanan dapat dijadikan sebagai cara untuk membangun 

persepsi kepentingan bersama. 

Kerjasarna pertahanan digunakan untuk merubah mind-sets militer dari 

negara rnitra. 

Kerjasarna militer dapet digunakan untuk mendukung perbaikan 

pertabanan dari negara mitra. 

Diplomasi pertahanan dapat mendorong kerjasama dalarn b1dang lainnya. 

Pengembangan hubungan diplomasi yang baik dalarn hal confidence 

building measures akan menumbuhkan kondisi moral yang saling mempercayai 

4
9" Amitav Acharya, Conslntcling a Security CommutrUy in South F..ast Asia: A SEAN and the 

Problem of Regtonal Pawer, New York; Routledge. 2001. Hal. 66 
30 Richard Ned Lebow, Coerciou, Cooperation, and Ethics m !ntematlt:mal Re/(lficms, New York 
Routledge. 2007.HaL 342 

H RalfEmmers, "Security Cooperation in Asla Pacific; Evolution of Concept and Practices"', 
dalam See Seng Tan dan Amitav Acharya (Eds}. Op.Cit bal. 5 
52 Andrew Cottey dan Anthony Forster, "Chapter I; Strategic Engagement: Defence Diplomacy as 
a Means of Con1lict Prevention". dalam Ade/pht Papers, 44:365, New York: Routledge,. 2004. 
Hat 15-16 
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antar pihak. Secara praldis, diplomasi pertabarum dalam tataran Confidence 

Building Measures dilakukan dalarn hal: 

L Kunjungan kenegaraan 

2. Dialog dan konsultasi 

3. Saling tukar informnsi strategis 

4. Pembatasan kapabilitas pertaharum 

5. Deldarasi kerjasarna strategis 

6. Pertnkaran perwira 

7. Pendidikan militer 

8. Kesepakatan hubungan baik 

9. Latihan militer bersama 

Diplomacy for Defence capabilities, dilakukan dengan tujuan untuk 

memperkuat kapabilitas pertahanan negara secara material. Peningkatan 

kapabilitas pertahanan dapat dilakukan dalam tataran internal dan eksternal. 

Khusus dalarn tataran ekaternal instrument diplomasi mernainkan peranan panting 

agar memungkinkan bagi sebuah negara untuk dapat melakukan pembelian 

senjata bagi kepentingan pengembangan kekuatan pertahanannya dari negara 

lain.5~ Hal ini biasanya dilakukan negara~negara core untuk memperluas pengaruh 

politiknya dalam sistem intemasional, pada sisi lain negara-negara periphery 

melakukan ini untuk mengambil keuntungan untuk mernperkuat kapabilitas 

pertahanannya dengan menjalin hubungan strategis dengan negara-negara yang 

dibutuhkan." 

Pada satu titik ekstrim diplomasi yang dilakukan dalam tataran diplomacy 

for defonce capabilities hanya merupakan hubungan antara pembeli yang 

memiliki kepentingan untuk mengembangkan kekuatannya, serta penjual yang 

memiliki kepentingan untuk mendapatkan insentif ekonomi dari bubungan jual 

beli. Pada titik moderat, piliak-pibak yang terlibat mencoba untuk mennmbubkan 

H Lihat Ron Matthews, "lnll'Oduaion: 'Managing' the Revolutions'', dalam Ron Matthews dan 
Jolm Treddenick. Mmtagittg the Revolution in Military Affairs, New York: Palgrave MacM!llan. 
Hal 1-9. 
$4 ibid 
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hubungan saling menguntungkan, dimana satu pihak memberikan bantuan untuk 

memperluas pengaruh serta mendapatkan dukungan politik dari pihak lain yang 

membutuhkan bantuan untuk pengembangan kekuatan pertahanannya. Pada titik 

ekstrim lainnya, dua negam baik negara core maupun periphery sa1ing 

mengikatkan diri m1tuk sating men~1.onnati dan melindungi kepentingatt masing-

masing dalam sebuah hubungan yang terinstitusionalisasi dengan membentuk 

ali ansi. 

Gam bar 1.2 

Hubungan Antar Negara dalam Diplomacy for Defense Capabilities 

-®moderate 
mutual 
relationship 

.c;llliance 
relations~ip 

Diplomasi pertabanan dalam tataran ini dilakukan semata-maUt untuk 

memperkuat kapabilitas perlllbanan dalam menghadapi ancaman potensial. Secara 

umum usaha lni dilakukan melalui 

i. usaha-usaha ketjasama strategis daiam hal bantuan millter, 

2. pembe~an alutsista, kredit ekspor, 

3. pembangunan pangkalan militer, 

4. pemberian security umbrella baik yang dilakukan oleh negara care ke 

negara periphery maupun sebaliknya. 

Karakter berikutnya adalah Diplomacy for defense industry yang 

digunakan untuk pembangunan maupun penguatan industri perlllbanan suatu 

negara. Hal ini dapat menimbulkan efek independensi politik dan ekonomi serta 
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menurunkan tingkat ketergantungan dalam hal pengadaan alutsista untuk 

pengembangan kapabilitas pertahanan, serta memberikan keuntungan ekonomi 

bagj negara-negara yang terlihat ketjasama." 

Pengembangan industri pertahanan suatu negara menurut Timothy D. 

Hoyt dapat diukur melalui hierarki produksi, tingkat pertama yaitu negara yang 

tidak memiliki teknologi dan tidak dapet mempergunakan serta mendapatkan 

teknologi pertahanan, tingkat kedua yaitu negara yang hanya dapat menggunakan 

teknologi yang ada namun tidak memitiki kemampuan untuk meleknkan proses 

produksi. tingkatan ketiga yaitu negara yang menduplikasi dan merepoduksi 

teknologi yang dimiliki namun tidak melakukan proses inovasi dan adaptasi dari 

teknologi tersebut, tingkat keempat yaitu negara yang memprndnkai serta 

memiliki kemampuan untnk mengadaptasi teknologj yang ada sesuai dengan 

kebutuban kearnanan dan pasar, dan tingkat kelima yaitu negara yang dapat 

melakukan inovasi dalam teknologi terbaru, dan menjadi produser dominan dalarn 

teknologi persenjataan tersebut.56 

Sejalan dengan Hoyt, Bitzinger menawarkan konsep tangga produksi 

industri pertahanan yang dibagi kedalam tujuh tingkat. Pertama, pemeliharaan 

senjata secara lokal; kedua, pemasangan suku cadang impor berlisensi; ketiga, 

pemasangan berlisensi dengan beberapa komponen prodnkai lokal; keempat, 

prndnkai dan pemasangan berlisensi dengan pengembangan dan prodnkai bersarna 

senjata sederhana dengan mitra luar negari; kelima, pengembangan-penelitian dan 

prndukai senjata-senjata non eanggih serta prodnkai senjata canggih berlisensi; 

keenam, pengemba.ogan dan prodnkai bersama senjata canggih dengan mitra luar 

negeri; ketujuh, pengembangan dan prndnkai senjata canggib secara mandiri." 

S$ Timothy D, Hoyt. Military Industry and Regional Defense Policy: India, Iraq, Israel. New 
York~ Routledge, 2007, Hal 8-9 
56 ibid. HaL 13 
YT Lihat Richard Bltzinger, "Towards a Brave New Arms Industry. Adelphi Papers 356, London; 
Rou!Jedge. 2003. HaL l-8 
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Diplomasi pertahanan memainkan peranan penting dalam pengembangan 

industri pertahanan suatu Negara. Tujuannya adalah meningkatkan kemampuan 

industri pelta.hana~ yang secara umum dilakukan dengan cara: 

L kerjasama strategis antar negara dalarn hal produk!li senjata 

2. ketjasama strategis antar Negara dalam pengembangan dan penelitian 

senjata. 

3. pemberian lisensi, 

4. investasi dalam industri pertahanan. 

5. Transfer teknologi 

Sehingge, dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa diplomasi 

pertahanan memiliki cakupan yang cukup luas, baik secara tujuan, maupun 

aktifitasnya. Berikut ini mernpakan identifikasi mengenai aktifitas dari diplomas[ 

pertahanan. 
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Gambar 1.4 

Aktifitas Dipiomasi Pertahanan. 
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Schlngga, diplomasi pcrtahanan tidak scma:ta mcnguta.-naka.-1 clcmcn 

diplomasi. Namun secam ideal bersifat komprehensif dengan menggabungkan 

elemen diplomasi, pertahanan, dan industri, sehingga diplomasi pertabanan yang 

dilakukan olen Negara dapat memenuhi tujuan-tujuan pertahanannya baik dalam 

asepek diplomasi itu sendiri, serta aspek pertahanan dan industri. 

1.4.2.2. Keluarantrujuan Diplomas! Pertabanan 

Negara mempekan aktor utama dalam hubungan intemasional, satu negara 

dengan negara Jainnya berinterak:si rialam sebuah sistem internasionai melalui 

diplomasi. Kegiatan ini mempakan salah satu instrumen yang digunakan olen 
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negara dalam memenuhi kepentingan nasionalnya. Secara konseptual terdapat tiga 

hal utama yang dijadikan sebagai output dari diplomasi pertahanan, pertama 

stabilitas keamanan regional, peningkatan kapabilitas pertahanan, dan 

independensi pertahanan. 

Stabilitas keamanan regional dapat dikatakan sebagai situasi dimana tidak 

terdapat kemungkioan untuk teijadinya perubahan mendadak dalam tataran 

bubungan antar Negara di kawasan, sehlngga segala kemungkinan dapat 

diprediksikan. Dalam bal ini, untuk meogukur stabititas kawasan., dapat dilalrukan 

dengan melihat pola amity (persahabatan) dan membandingkannya dengan pola 

enmity (permusuhan) yang teijadi dalam hubungan antar negara-negara di 

kawasan. Amity dapat dikatakan sebagai hubungan yang melingkupi persababatan 

bingga ekspektasi untuk melindungi dan memberikan dulrungan. Sedangkan pada 

sisi lainnya enmity merupakan hubungan antar Negara yang dilingkupi rasa saling 

curiga dan ketakutan. "' 

Suatu kawasan dapat dikatakan stabil jika pola hubnngan amity tinggi dan 

pada pola hubungan enmity rendah. Sebaliknya jika pola hubungan amity rendah 

dan pola hubungan enmity tinggi ma.~a kawasan tersebut dapat dilfatakan tidak 

stahiL Pada spektrum berikutnya, jika pola huhungan amity tinggi dan pola 

bubungan enmity tinggi, dapat dikatakan kawasan tersebut moderately unstable> 

karena walaupun hubungan amity tinggi namun dengan hubnngan enmity juga 

tinggi, kemungldnan teijadinya konflik masih dapat teijadi, dan jika po!a 

hubungan amity dan enmity sama-sama rendah, dapat dikatakan kawasan tersebut 

moderately stable, kondisi ini tidak sepenuhnya stabi1 karena tingkat amity 

rendah, namun paperangan lebih memungkinkan tidak teljadi karena kondisi 

enmity diantara Negara-negara kawasan rendah. 

$& LihaL Barry Buzan, People, Slate and Fear: An Agenda for Intemational Security Studies m the 
Post-Cold War Era 'rd Edition, New York: Harvester Wheatsbeaf. Hal 189-190 
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Pada titik selanjutnya kapabilitas pertahanan secara umum mengenar 

kemampuan militer suatu negara untuk mencapai tujuan-tujuan pertahanannya, 

khususnya dalam masa perang.59 Kapabilitas pertahanan memungkinkan suatu 

nega.ra untuk mernpert.ahankan dirinya dari segala ancaman baik dalam tataran 

domcstik maupun ekstemal, dan pada saat yang sama memungkinkan negara 

tenmbut w1tuk mcm~;nuhi kt:!pentingan na:sionalnya. Ttm.iapal tiga hai uiama yang 

dapat diukur dari kapabilitas pertahanan suatu negara yaitu struktur pertahanan 

yaitu jumlah dan komposisi kek:uatan bersenjata atau manpower suatu negara, 

modemisasi pertahanan yang menyangkut peralatan militer suatu negara atau 

military equipment, serta keberlangsungan yang berkaitan dengan komitrnen 

politik negara dalam menyokong kebe.rlangs1m.gan. pengembangan ke.lrufl.tan 

S!l" US Military Dictionary, Oxford Universily 
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pertahanannya, hal 1ru dapat diukur dari alokasi anggaran pertahanan suatu 

negara.60 

Gambar 1.6 

Komponen Kapahi!itas Pert..ahanan 

Independensi pertahanan dapat ditingk:atkan suatu Negara dengan 

mengembangkan industri pertahanan. Dalam sistem intemasional yang bersifat 

anarkhi, Negara secara alamiah mencoba untuk meningkatkan kapabilitas 

pertahanannya untuk dapat mempertahankan teritorinya secara penuh dari segala 

ancaman potensial serta pemenuhan kepentingannya dalam sistem intemasional. 

Sehingga, Negara membutuhkan sumber-sumber persenjataan yang dapat 

diandalkan dan dipercaya, sumber yang paling dapat diandalkan serta dipercaya 

adalah sumber-swnber yang berasal dari dalam negeri.61 

Secara lebih spesifik pengembangan industri pertahanan dapat 

meningkatkan independensi pertahanan karena beberapa hal. Pertama, 

pengembangan industry pertahanan dapat menghindari kerentanan pembatasan 

suplai senjata, dengan ketergantungan irnpor senjata dari Negara lain akan 

rnernbuat Negara rentan untuk rnenghadapi pernotongan suplai (supply cut-off). 

embargo, sanksi, dan bentuk pembatasan lainnya. Kedua, pengembangan industri 

60 Lihat Ashley J. Tellis, Janice Bially, Christopher Layne, Melissa McPherson, Measuring 
National Power in the Post Industrial Age, Santa Monica: Rand Corporation, 2001, haL 133-176 
61 Op.Cit Bitzinger. Hal. 12 
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pertahanan dapat memperkuat independensi politik nasional untuk menghilangkan 

kemungkinan memberikan konsesi kepada Negara penjual dalam isu-isu nasional 

seperti pelanggaran H&\1. terorisme. penyelundupan obat rerlarang dan 

sebagainya sesuai dengan kepentingan Negara penjual. Ketiga, pengemhangan 

industri pertahanan dapat meningkatkan nasiona1isme. status dan prestise dalam 

sistem intemasional, yang merupakan prasyarat bagi suatu Negara untuk 

mendapatkan status kekuatan regional ballkan global62 

Sehingga dapat dihllakan bahwa seeara ideal keluaran dari diplomasi 

pertahanan merupaken kondisi yang memiliki tiga sumbu utarna yaitu 

peningkatan kapabilitas pertahanan suatu Negara yang diikuti dengan 

meningkatnya stabilitas regional serta peningkatan independensi pertabanan. 

Pencapaian strategic defense stability sangat tergsntung kepeda keberhasilan 

diplomasi pertahanan ymg dilakuk!ln oleh suatu Negara. 

1.5. Metode Penelitian 

1.5.1. Hipotesis Pcnelitian 

Usaha-usaha diplomasi yang dilakukan oleh Indonesia dengan 

menempatkan diplomasi pertahanan sebagai instrumen strategi pertahanan yang 

paling depan, membuat Indonesia secara aktif melakukan pembangunan 

kerjasama strategis dengan negara~negara baik di kawasan) negara core di tlngkat 

global, serta negara-negara yang dapat disebut sebagai kekuatan menengah dalam 

system internasional. Namun usaha tersebut belum dapat memunculkan 

peningkatan kapabilitas pertahanan, serta independensi pertahanan. hal tersebut 

jika disoroti menggunakan kerangka teori diatas, secara umum te.rdapat dua 

hipotesis penelitian: 

62 Ibid. haL 18 
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Hipotesis I 

"Karakter Diplomasi pertahanan Indonesia adalah Diplomacy for Colljide11ce 

Building Measures, dan belum secara efektif dilakukan dalam Diplonwcy for 

Defense Capability, dan Diplomacy for Defellse Industry" 

Hipotesis II 

"Keluaran Diplomasi Pertahanan Indonesia ada lab StabiJitas Regional, dan 

belum secara intensif dilakukan untuk tujuan peuiugkatan kupabilitas 

pertahanan dan independensi pertabanan" 

1.5.2 Metodologi Penelitian. 

Dalam penelitian ini objek yang akan diteliti arlalab Diplomasi pertaharum 

Indonesia, yang akan difokaskan kepada aktifitas yang dilakukan sejak 

diterbitkannya buku putih pertahanan pada tahun 2003 hingga penerbitan buku 

putih berikutnya pada tahun 2008. 

Secara garis besar penelitiao-penelitisn terdahulu mengenai diplomasi 

pertahanan menggunakan metodologi case studies, baik secara cross case method 

dengen mengambil lebih dari satu sample dan membandingkannya, serta dengen 

single case methoti's; yang menelaah mengenai kejadian dalam satu kasus. Khusus 

dalam hal ini metode yang digunakan adalah single case study. dengen melihat 

Indonesia sebagai unit analisa utama. 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yang berupaya untuk menjelaskan 

mengapa dengen aktifuya upaya diplomasi pertahanan yang dilakukan Indonesia, 

tidak dapat meningkatkan kapabilitas pertahanan dan menciptakan 1ndependensi 

pertahananindonesUL 

Jika melihat dimensi \vaktunya, penelitian ini akan mencoba untuk 

membangun database untuk memetakan mengenai usaha diplomasi pertahanan 

yang dilakukan oleh Indonesia dalam kurun waktu lima tahun sejak tahun 2003-

2008, serta memetakan pencapaian dipiomasi pertahanan Indonesia. 
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Penelitian ini menggllll3kan teknik pengumpulan data memfokuskan 

kepada penggunaan studi dokumen untuk rnembentuk data set mengenai 

diplomasi partahanan Indonesia yang secara utama dilakukan dengan 

menggunakan media tracking, serta doknmen sekunder yang berisikan data-data 

mengenai aspekwaspek pertOJ.Ironan 1tdonesia. SuJ:nber data sekunder yang akan 

menjadi fokus dalam penelitian ini akan didapatkan melalui literatur, bulru, jumal 

nasional dan intcrnasional, dokumen resmi dari instansi terkait, serta publikasi 

media massa yang relevan. 

1.5.3. Operasionalisasi Konsep 

Gambar 1.7 

Operasionalisasi Konsep 

I ',I 
1 •. • ·.~ 

' 
i 
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• 
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Y.~uip~ent I 
1.5.4. Sistematika Pennlisan Penetitian 

Bab I: terdiri dari Jatar belakang masalah. perumusan masalah, tujuan dan 

manfaal penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, hipolesa, metodologi 

penelitian, dan sistematika penelitian. Pado. tinjaua.~ pustaka alum dijelaskan 
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mengenai titeratur-literatur yang membahas mengenai diplomasi pertahanan. pada 

bagian Kerangka Teori, akan dijelaskan mengenai karakter diplomasi pertahanan 

dan keluaran diplomasi pertahanan. 

Bab II: Akan memelakan kegialan diplomasi perlahanan lndonesia 2003 b.ingga 

2008 dan menganalisa karakter dip!omasi pertabanan Indonesia. 

Bab ill: Akan memetakan dan menganalisa mengenai ke!uaran dari dip!omasi 

pertahanan Indonesia 2003 hingga 2008 

Bab IV: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan penelitian dan 

rekomendasi untuk pene1itian selanjutnya, 
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BABil 

DIPLOMASI PERTAHANAN INDONESIA 2003-2008 

Bagaimanakah aktifill!s diplornasi pertabanan yang dilakukan Indonesia 

sejak tahun 2003 hingga 2008?. Apakah karakter diplomasi pertahanan tndonesia 

sejak tahon 2003 hingga 2008?. Diplomasi pertahanan merupakan instrumen 

utama yang digunakan oleh Indonesia untuk mencapai tujuan-tujuan 

pertahanannya,' hal ini dilakukan antara lain dengan tujuan untuk menegakkan 

kedaulatan Negara, menjaga keutuhan wilayah nasional, dan menjaga keselamatan 

dan kehonnatan hangsa2 Sejak dikeluarkannya buku putih pertahanan pada tahun 

2003, Indonesia telah melakukan upaya diplomasi pertahanan secara aktif dalam 

berbagai bentul<, dari sample yang didapat terdapat 88 aktifitas diplomasi 

pertahanan yang dilakukan o1eh tndonesia dalam kurun waktu 2003 hingga 2008. 

Secara umum, diplomasi pertahanan tndone.sia dilakukan secara aktif pada 

periode waktu 2003 hingga 2008, dan dilaknkan dalam 3 karakter dan kategori 

utama diplomasi pertahanan yaitu dengan melakukan Defense Diplomacy for 

Ca".fidencc Building Measures, Defence Diplomacy for Defense Capability, 

Defense Diplomacy for Defense Industry. Dari penilaian yang dilakukan secara 

kuantitas maupun kualitas titik utama karakter diplornasi pertahanan Indonesia 

adalah peda Defense Diplomacy for Confidence Building Measures. 

2.1. Aktifitns Diplomas! Pertabanan Indonesia 

Pada bagian ini akan dipeparkan mengenai diplomasi pertahanan yang 

dilakukan oleh Indonesia sejak tahun 2003 hingga 2008. Secara keseluruhan 

kegiatan diplornasi pertahanan yang dilakukan oleh Indonesia 2003-2008 

sebanyak 88 kegiatan. Pada tahun 2003 dilaknkan sebanyak 8 kegiatan, tahun 

2004 sebanyak 9 kegiatan, tahun 2005 sebanyak 20 kegiatan, tahun 2006 

sebanyak 12 kegiatan, tahun 2007 sebanyak 23 kegiatan, dan tahun 2008 

sebanyak 16 kegiatan. Lihat tabel2J 

1 Lihat Departemcn Pertahanan Republik Indonesia, Bul«t Putih PertaiJaJunJ bulwresia 20{)8, 
Jakarta· Depbnn Rl2008, Hat 47 
2 Llhat Departemen Pertahat~an Repub!ik Indonesia, Mempertalumktn1 Tanah Air Memasuki A bad 
21. Jakarta: Dephan RI. 2003 Hal. 55. 
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Tabel2.1 

Tabulasi Aktifilas Diplomasi Perlabanan Indonesia 2003-2008 

Saling kunjuog antar pimpinan 
Darussalam angkatan bersenjata1 latihan 

bersama, dan pendidikan 

_,~ .. ····-.--·~·-- ··-- -~-- ---~ '"'""' o,,M~-----·••' 

2 2 Juli 2003 Prancis Kunjungan Dubes Prancis baru 
kepada Menhan Indonesia 

-------- ---- - - --- ,, _____ 

3 12 Agustus 2003 Prancis Perancis dan Indonesia 
Kerjasama Pengamanan 
Terorisme laut -------- - - --- ···--· 

4 9 September 2003 Thailand Kerja Sarna Indonesia dan 
Thailand Berantas 

- ----~---·- ----------- P~n-~el~n~-~(J_a~ ~~!'li~~~ 
' 5 23 Oktober 2003 Serbia Indonesia Tandatanganl 

Perjanjlan Bilateral dengan 

Serbia ..... ' . ___ _,,_, ......... '• 
' ' '"'"""'''''' ---

6 13 November 2003 Ubya Panglima TN I: Libya Berjanji 
Bantu Indonesia 

___ _, ___ "'·-------~ 
···--------~-----. ·-·-···-·- ----"' 

7 17 November 2003 Ukraina RI-Ukraina Jalin Kerja Sama 
lndustri Militer 

. -- -- .... . --~--- . -- . -----
19 Des ember 2003 Singapura PresidenT erima Wakil Perdana 

Menteri Singapura 
----~--------

9 30 Januari 2004 Kamboja lndone.sla Berikao Bantuao 
Mi!iter Rp 3,8 Miliar ke 
KamboJa 

-." - ,_ r·•- '-,~ 

w 24 Februari 2004 Polandia Pember1an kredlt ekspor 
bidang pertahanan 135 juta 
dollar AS 

11 6 September 2004 ASEAN Pertemuan KSAD ASEAN-
agenda terorisme 

-----.--- -- -- - . - . ., . -- ___ _,_ -
12 24 November 2004 China tndonesia Galang Kerjasama 

Militer Dengan China 

13 24 November 2004 Rusla tndonesia Galang Kerjasama 
Militer Dengan Rusia 

-· -- "'" ~------- -···- .. -· . --~----------------~-.-
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15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

-
29 

6 

9 

2 

17 

27 

4 

12 

18 

30 

21 

25 

27 

6 

14 

2 

8 

Desember 2004 

Desember 2004 

' 

Desember 2004 

Desember 2004 

' 

Januari 

Januari 

Maret 

Mel 

Mei 

April 

April 

' " 

2005 

2005 

2005 

2005 

2005 

2005 

2005 

Australia 

Malaysia 

' 
Amerika 
Serlkat 

Australia 

Korea Utara 

Perands 

Am erika 
Serikat 

Belanda 

Vietnam 

~kistan 

China 

Aprll 2005 Singapura 

Juni 2005 Jepang 

Juni 2005 Rusla 

Jull 2005 Polandia 

Juli 2005 China 

31 

-- -- --

Australia lngln Tingkatkan Kerja 
Sarna Pertahanan dengan 
Indonesia 
Patroli Terk.oordlnasl dl Se!at 
Malaka Dlteruskan 

TNI Dan Angkatan Darat AS 
Bahas Pertukaran lnformasl 

Kerjasama TNI-Al dengan Al­
Australia Terus Menlngkat 

Korea Utara Tawarkan Senjata 
kepada Indonesia 

Kerjasarna pendldikanmelalui 
pertu~aran Perwira 

" .. ~ " 

Juwono Jelaskan Posis1 TN! ke 
Kongres AS 

Indonesia Belt Korvet Belanda 

RI-Vietnam Sepakat Perangi 
Terorisme 

Pakistan Tawarkan Kerja Sama 
Pertahanan dengan Indonesia 

Joint Decloratfon between the 
Republic of Indonesia and the 
People~s Republic of China on 
Strategic Partnership. lni 
merupakan bentuk kerjasama 
awal bagi RI·Cina yang meliputi 
berbagai bidang termasuk 
pertahanan dan keamanan. 
Nantinya akan diikuti oleh 
kerjasama bidang pertahanan 
dan keamanan secara khusus. 

Mi!iter lndonesia-Singapura 

Pererat Kerjasama 

Jepang Kirlm Kapal Bersenjata 
ke Selat Ma(aka 

Rusia Tawarkan Pesawat 
Amphibi Multiguna B-200 

Kerjasama bilateral dalam 
bidang pertahanan dati: iti:dustri 
pertahanan 

Kerjasama dafam bidang 

pe._~<?ke!~-~·~- ···-- . -··~---"--- ... _._ 
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.. 
30 28 Juli 2005 Spanyol PT Dl Tandatangani Kontrak 

Senilai US$ 45 Juta 
- ----- --- --.- ---

31 3 Agusfus 2005 Australia Australia Bantu Rp 3,8 Trlllun 
Perangi Kejahatan 

Transnasional 
···~------ -----------

' 32 29 Agustus 2005 Amerika TNI-AS Getar latihan M11iter 
' 

Serikat Bersama 
~-·- ···~·--· 

.. . -··- --------- ---------~----

33 17 November 2005 India Indonesia Jajaki Kerja Sarna 
Millter dengan India 

"---~--~~-- ~-------- .... --~------ ----------- ~---' --- ------ --- - -- ------ . '""" ---~" --"--
34 19 November 2005 Spanyol Kerjasama lndustri Pertahanan 

"'·"- ''-''>>-->>•-•-~- -··H---.--. --~ ~--- __________ , ________ ---------. --------
35 23 November 2005 Amerika Pencabutan Embargo Militer 

Serikat AS; pembukaan kembali 

- ------- __________ ., ·-· ··-- -···· --- ., .. , - -----·----- pr~ra~.!~.f! 
36 8 Desernber 2005 Yordania Yordania Tawarkan Pesawat F~ 

5 Bekas ke Indonesia 
·----~-·-· -· ---- ·----- - --- ---·--

37 8 Desember 2005 Am erika Kerjasama TNI AD dan 
Serikat Komando Pasifik Arnerika 

5eril<at 
... ... . ·-·---·--' 
' 38 23 Januari 2006 Korea Selatan Peningl<ata:n kerjasarna 

pertahanan darl tingkat eselon 
ll ke tlngkat Menteri; lndustri 

pertahanan {Pembuatan 

. ~e~.?~~J~!i~l~~js __ ~~~t _ 
39 19 Oktober 2006 Korea Selatan Produks:l Korvet bersama 

40 20 Maret 2006 Amerika Latihan Bersama Angkatan Laut ' 
Serlkat Rl dan AS dl laut Sulawesi 

dalam hal operasl maritim, 
perencanaan medis, 
komunikasi, kemampuan 
menembak, kemampuan 

navlgasi. komando dan 
pengendalian aset untuk 
mengembangkan prosedur 
operasi standar sebelum 
me!akukan fatihan gabungan 

·--- '"-.- ... 
lap_angan 

41 30 Maret 2006 Malaysia UMNO Tawarkan Perawatan 
PesawatTempur 

42 21 Mei 2006 Korea Selatan RIJajaki Produksi Rudal dengan 

Korsel 
--- .... ·---· ,_ "" ... . ---- ··-·· -
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44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

6 Juni 

Juni 

10 Oktober 

'" ' ..... -. -"~-·-··. 

2006 

--
2006 

2006 

Arnerlka 
Sertkat 

Rusia 

Pram::ls 

10 November 2006 Australia 

21 November 2006 

22 November 2006 Singapura 

,. ____ , ________ < 

2 Des ember 2006 Rusia 

s Januarl 2007 Prancis 

-

14 Januari 2007 Amerika 
Serikat 

12 Februari 2007 Amerika 
Serikat 

13 Februari 2007 Amerika 
Serikat 

-- -' 

15 Februari 2007 Myanmar 

.. 
zz Februari 2007 Malaysia 

'"'"'""'~------· --

28-2 Feb~Mar 2007 Slngapura 

-
13 Maret 2007 Jepang 

33 

--- - -----
Peningkatan Kapabilitas Minter 
Indonesia dalam hal 
Transportasi dan loglstik 

----. ---
Kredit Ekspor dan peogadaan 
alutsista 

Pembelian Panser Akan 
Disepakat! Hari ini 

. '"'"" ""'- .,, . . -----
Indonesia Dan Australia 
Sepakat Perbaiki Hubungan 
Bilateral 

''" ---~----~ 

Pertukaran informasi, 
pertukaran perwira, pertukaran ' 
tenaga ahli, pengadaan 
alutsista 

TNI AU: Kerja Sarna Dengan 
Singapura Untuk Atasi Lamanya : 
Pengadaan 
--- ~---.----·------
Perlindungan intelektual da!am 
kerjasama teknik militer 

~-

Pend!dikan, latihan bersama, 
dan alutsista 

, .. --·---------.------ ... 
Mini Security Dialog AS­
Indonesia Pasca Embargo 

Polisi Sulawesi Utara dan 
Amerika Latlhan Menumpas 
Teroris 
. ~--····---- ·--
Presidett Bertemu Pang!ima 
Amerlka Bahas Konflik Timur 
Te~ah_ 

~-

Indonesia Tawarkan Kerjasama 
MUlter pada Myanmar 

. -- --
Presiden Harapkan Kerja Sarna 
Lebih Erat Oengan Malaysia 
------. -· 

Kesepakatan meningkatkan 
kerjasama kawasan dengan 
fatihan bersama kedua 

-~~~~-~-'-'- bersenj'?~. 
lnformasi dan ide kemiliteran 
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-

58 28-29 Maret 2007 Thailand Tentara Nasionallndonesia 

{TNI) dan Angkatan aersenjata 

Thailand (Royal Thai Armed 
Forced/RT AF)) sepakot untuk 
membentuk komite tingkat 

tinggi kerja sama militer 

(Thailand~lndonesia High Level 

Military Committee {TIHLMC} 
- - ---- ·-·-- -

59 19 Aprtl 2007 ltaiia lndonesla-ltalia Tandatanganl 
Kerjasama Bidang Pertahanan 

--·-------- "" -----------
60 21 April 2007 ltalia Kerjasama Produk.si Korvet 

Indonesia dan ltalla 
·-- ----- -·· _______ .. _____ ... _ -- ·---- -- ---···-·----

61 27 April 2007 Singapura Perjanjiall Ekstradisi, Perjanj'lan 
kerjasama pertahanan {Defend 
Cooperation Agreement), dan 
Perjanijan kerjasama antara 

TNI dan Angkatan Bersenjata 
Singapura tentang daerah 
latihan militer di Indonesia. 

62 8 Mei 2007 Selandia Baru Kerjasama pertahanan dan 
pertukaran perwira .. - ----- ----- ---------· 

63 5 Juni 2007 Belarusla Peralatan Militer 
'""" --..-. H><• " ...... --'"~ -~ --- -

64 7 Juni 2007 Jepang lndonesia-Jepang Gelar Latihan 

Atasi Perompak 

65 11_14 Juni 2007 India Komlte Kerjasama Pertahanan 
Gabungan {JDCCj Indonesia 

dan India 
-~---····. ----------- "-- -------- ·--

66 24 Juli 2007 Australla 41 Keglatan kerjasama yang 

terkait dengan kontra 

terorlsme dan lntelljen, 

keamanan marltlm, pasukan 
penjaga perdamalan {PKO], 
penanggulangan bencana dan 

bantuan kemanusiaan, serta 
manajemen pertahanan 

67 9 Agustus 2007 Vietnam Pertukaran kunjungan 
pe!atihan anti terorisme dan 

trans national crimes 
··- ... _, __ ---- --- ·---. 

68 23 Agustus 2007 Jerman Pertukaran informasi, latihan 
bersama, dan perbaikan kapal 

sela.m 
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71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 
.. 
78 

79 

80 

81 

.. 
83 

5 September 2007 

21 September 2007 

8 November 2007 

14 Desember 2007 

'•"-

8 Januari 2008 

Rusia 

Rusia 

China 

Malaysia 

" ---·· 
Am erika 
Serlkat 
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Rusia Kucurkan Rp 9A Triliun 
untuk Militer Indonesia 

Kerja sama pendidlkan dan 
pelatihan untuk operasional 
pemeliharaan alat utama 
sistem pertahanan {alutsista) 
bagi personel TN! . 

... 
Produksi bersama lndustri 
pertahanan1 dan pertukaran 

"" -----
Po!isi lndonesia~Malaysia Kerja 
Sam a Atasi Kejahatan 
Perbatasan 
Pembangunan Radar 
Surveillance di Selat malaka 

-. ·---· ---·- ··----·- ----·--
16 Januarl 2008 China Produksi bersama dan 

7 

25 

14 

17 

24 

30 

30 

12 

18 

Februari 

Februari 

Maret 

Maret 

April 

April 

-·-- . ' 

2008 

2008 

2008 

2008 

2008 

2008 

Mei 2()08 

Juli 2008 

September 2008 

Australia 

Amerika 
Serikat 

.. 
Australia 

Afrika Selatan 

lnggris 

Timor teste 

pembiayaan industri senjata, 

yang nantlnya juga akan 
dipasarkan kembal1 untuk 
memenuhi kebutuhan TNl. 

Lombok Treaty: Kerangka 
kerjasama pertahanan Republik : 
lndonesia~Ausbalia 

Kunjungan Men han AS, 
rndonesia memesan 6 unit F16 

untuk 5 tahun ke depan dan 

___ 1?.~-~<l!~!!-4 Fl6 AU 
Tindak lanjut Lombok Treaty 

" - .. 
Kerjasama Strateg1s 

.. -···"'~" -·- ... 
Penlngkatan Kerjasama Mil1ter, 
pendidlkan1 pelatihan, 
kunjungan perwira, lndustri 

pertahana~ ......... ~ .. ---
Kerjasama Pendldikan Militer 

... ----·-·· . 
Amerika Peningkatan kerjasama 
Serikat Bilateral 

Brasll Pendidikan, kunjungan perwlra 
militer, lndustri pertahanan 

Australia RI-Australla Sepakati Kerja 
Sarna lndustrl Pertahanan 
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.... 
84 19 Oktober 2008 Belanda Kerjasama lndustri pertahanan 

produksi corvette 
-- ----- - ---------- ·-- ------------ .. -----
85 21 Olrtober 2008 Befanda Peningkatan kerjasama dalam 

ha alutsista, pendldikan, dan 
pertukaran perwira 

.. ·- - -·-- ··-· ---- -·- ·-
86 12 November 2008 Malaysia Indonesia-Malaysia Gelar 

l.atihan Udara Bersama 
·-----"' ..... -----.. ------

87 17 November 2008 Australia latihan Perang TNI ALdan 
Royal Australian NAVY dl laut 
Timor -- -------····------ -- ,. -... ·- ' ----- -----· ---- . "-' ~- "" . 

88 11 Desember 2008 Malaysia Peningkatao Kerjasama 
keamanan perbatasan 

. ---. --~···- -···· .. ----------------- --

2.1.1. Diplomas! Pertahanan Indonesia 2003 

Pada tahun 2003, Indonesia tcrcatat melakukun delapan aktifitas diplomasi 

pertahanan yang dilakukan dalam 3 karakter utama, yaitu Defense Diplomacy for 

Confiden;x Building Measure, Defonce Diplomacy for Defense Capability, 

Defense Diplomacy for Defonse Industry. Dalam hal Confidence Buildmg 

Mea,<ures dilakukan dalam 7 kegiatan, dan 1 kegiatan dalam hal Defonse Industry, 

sedangkun dalam hal Defonse Capability tidak terdapat kegiatan pada tahun 2003. 

Confidence building measures dilakukan dengan Brunei Darussalam.. 

dengan kunjungan Menteri Pendidikan Kerajaan Brunei Darussalam kepada 

Menteri Pertahanan Indonesia pada 10 April 2003, untuk peningkatan hubungan 

dan kerjasama di bidang pertahanan antara pemerintah Bnmei Darussalam dan 

Indonesia, yang ditandai dengan penandatanganan MoU antara kedua negara.' 

Kegiatan berikutnya adalah kunjungan Duta Besar Prancis untuk Indonesia yang 

baru dilantik pada saat itu, Renaud Vigna! kepada Menteri Pertahanan Indonesia 

Matori Abdul Djalil pada 2 Juli 2003, dengan tujuan memperkuat komitmen untuk 

meningkatkan kerjasama bilateral antara Indonesia dan Prancis dalam bidang 

3 Lihat Biro Humas Setjen Dephan R.I, RI-Bnmei Ttmda Tangani MoU Pcrtahanan, diunduh dari 
11Jm.;JL~y~Rbp1n~'":i;!ews&file=article&sid"'815 
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pertahanan4 Kegiatan berikutnya adalah Kunjungan Panglima Angkatan Laut 

Perancis untuk Samudera Hindia Laksamana Muda Wilmot Rowse! kepada 

Menteri Pertahanan Indonesia pada 12 Agustus 2003, yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan keJjasama antara Indonesia dan Perancis dalam pengamanan 

Samudem Hindia dari gangguan terorisme.' Kegiatan berikutnya adalah 

kerjasama antara Indonesia dan Thailand untuk memberantas penyelundupan 

senjata yang disepakati pada 9 September 20036 Kegiatan selanjutnya adalah 

peningkatan ketjasama antara Indonesia dan Serbia dalam bidang militer, dalam 

kunjungan Menteri Luar Negeri Serbia dan Montenegro Goran Svilanovic ke 

Indonesia peda 23 Oktober 20037 Kegiatan berikutnya adalah komitmen Libya 

untuk rnembantu Indonesia dengan rencana untuk mengirimkan beberapa 

Instruktur perang Libya yang pemah melatih anggota GAM, dalam pertemuan 

antara Panglima TN! Jenderal Endriartono Sutarto dengan pejabat Libya pada II 

November 2003, untuk menyelesaikan permasalahan Gerakan Aceh Merdeka di 

Aceh,' Kegiatan selanjutnya adalah kunjungan dari Wal<il Perdana Menteri 

Singapura Tony Tan kepada Presiden Indonesia Megawati Sukamo Putri pada 19 

Desember 2003 untuk peoingkatan hubungan baik, serta peningkatan keljasama 

dalam hi dang pertahanan dan keamanan anta.ra Singapura dan Indonesia' 

Dalam hal defonse industry, kegiatan satu-satunya yang dilakukan pada 

tahun 2003 adalah jalinan keijasama lndustri militer antara Indonesia dan Ukraina 

pada 17 November 2003, kerjasarna ini ditujukan untuk melakukan produksi 

bersama antara Indonesia dan Ukraina dalam hal pernlatan militer dengan 

4 Lihat Indra Darmawan, Dubes Perands Temui Malori, diunduh dari 
.b..t:m://\\ww.tempq!nteraktif.mm/hiD'nasiona!/2003/07i02/q.rj.; 20030702-40 id,html 
s Lihat Agri<:eli, Perancis dan Indonesia Kerjasama Pengamanan Terorisme Laut, diunduh dari 
http://\vww .tcmpqjnterakt i fcomfh!rl naslt)nal/2003/08/12lbsJ;2003 0812·03, id, html 
6 1Jhat Priandono Kusumo, Kerjasama Indonesia dan Thailand Beranlas Penyelwrduptm Se1rjata, 
diunduh dari hllp:(j(em_pn.co.idlbglnasional/2003/09/09tbrk, .. 40030909~l5 id_html 
7 Libat Pocrnomo G. Ridlw,l11donesia Tmtdatangani Perjcmjian Bilateral dengau Serbia, diunduh 
dari http:/1.~.:\l:J..fUnpointeraktif comihg/nasiona!12Q03/l 0!23Jbrk,2003l 023~39 ,irt htm.l. 
11 Lihat Yandhrie Arv:ian, Panglima ]NJ: libya Berfr.mji Bantu indonesia, diundub darl 
http:IJwww.J.£illl!.Q,co.id/hg!nasional/2003/llfl1!btk,20031_Ul-J6 id_html 
9 Lihat Deddy Sinaga. Presiden Terima Wakil Perdana Menteri Singapnra, diunduh dari 
hHP :i/temg~;:L9Jt.is01ginasiona!/2003/l21 19/brk .2003 J 2 I 9-22. id .html 
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memanfuatkan teknologi yang dimilki oleh Ukraina, untuk mengembangkan 

industri pertahanan Indonesia. 10 

Sehingga dapat dikatakan bahwa pada tahun 2003, titik tolak utama dalam 

diplomas! perlllhanan Indonesia adalah dalam hal Confidence Building Measures, 

dengan perbandingan 6 kegiatan, berbanding Defense Industry I kegiatan, dan 

Defense Capability 0. Libat grafik 2.1 

Grafik2.l 

Diplomas! Pertabanan Indonesia 2003 

8 

7 

6 .J:--;:2 
s¥-~ 

•+--
3+--
2+--
1 1·-­
o+--

CBM Defense Capability 

ii Defense Diplomacy Indonesia 2003 

2.1.2 Diplomasi Pertahanan Indonesia 2004 

Defense Industry 

Pada tahun 2004 terdapat 8 kegiatan diplomasi yang dilakukan Indonesia. 

Dari 8 kegiatan tersebut 6 diantaranya dilakukan dalam kerangka diplomasi 

pertahanan untuk confidence building measures, 2 kegiatan lainnya dilakukan 

dalam kerangka Diplomas! perlllhanan untuk defense capability, sedangkan untuk 

defense industry tidak terdapat kegiatan pada tahun ini. 

Dalam kerangka confidence building measures, kegiatan pertama 

dilakukan pada 30 Januari 2004 dengan pemberian bantuan militer senilai Rp 3.8 

10 Libat Poernomo Gontba Ridho, RI-Ukraina jalin Kerja Sarna lndustri Milit<:r 
httn:/iwww.t§mRQ s:o.idfbglua&iru:.yd/2Q03Jl lfl71hrk.20031ll7-24.id.htmt 
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Miliar dan Indonesia kepada Kamboja, yang dilak'Ukan sebagai bukti nyata dari 

ke~asama dan konsep komonitas keamanan ASEAN yang digagas Indonesia 

melalui perjanjian pertahanan dan keamanan-" Kegiatan berikulnya pada 2 

Desember 2004 dilakukan pertemnan antara TNT dan Angkatan Darat Amerika 

Serikat nntuk Kawasan Pasifik, yang membahas meogeoai pertukaran informasi 

antara TN! dan Angkatan darat Amerika Serikllt eli Kawasan Pasifik 12 Kegiatan 

berikutnya pada 6 Desember 2004, dilakukan pertemnan antara Menteri Luar 

Negeri Australia Alexander Downer dengan Menteri Pertahanan Indonesia 

Juwono Sudarsono, membahas peningkatan hubungan baik dan ke!jasama 

pertahanan ant.ara Indonesia dan Australia." Kegiatan berikutnya pada 9 

Desember 2004 pertemuan antara Panglima TNT Jenderal Endriartono Sutarto dan 

Menteri Pertahanan Malaysia Sri Mohamad najib bin Tun Saji Abdul Razak 

dengan kesepakatan untuk melaksanakan patroli terkoordinasi di perairan Selat 

Malaka." Kegiatan selanjulnya pndn 17 Desember 2004, pertemuan antara 

Panglima TN! dengan Menteri Pertaltanan Australia Robert Hill, membahas 

kerjasama pertahanan ant.ara Indonesia dan Australia dalarn hal pef\iagaan wilayah 

perbatasan kedua Negara. 15 

Dalam kerangka defense capability aktifitas diplomasi pertabanan 

dilakukan dalarn 2 kegiatan. Pertarna, pada 25 Februari 2004 dalam konjungan 

Menteri Pertahanan Polandia H.B Jerzy Szmajdzinski ke Departemen Pertahanan 

Indonesia menawarkan kredit ekspor sebesar US$ !35 juta untuk pengadaan 

alutsista kepada Indonesia16 Kedllll, pada 24 November 2004, indonesia 

11 Lihat Poemomo Gontha Ridho, I11donesia Berikan Banfuan miliJer Rp 3.8 Millar ke Kamboja, 
diundu h dari h!!p:/ /wwvdem11:o, co. id/hg/nasionai1,:',004/0 J /30/brk. 2004 0 l30~22,id.html 
t:z Lihat Sunaria"' TNI dan Angkatan Daraf AS Baltas Perlukarau Injormasi, diunduh dari 
bH.n·llwwv.• u:mpo.co idlhglnasional!2004/l2/Q21hr.k 20041202-74 id.htrn! 
t:l Lih.at Sunariall. Australia Jugin Tiugkatkan Kuja Sama PertalJa11(11J Deugau Imionesia, dlunduh 
dari httn:l/w\Wf.lempoin!eraktif. CQrnLbg/nasionalf4;004/12106;brk 20041206-70,id.html 
14 Lihat Sunariah, Patroli Terkoordinasi di Se/at Malaka Di!eruskan, diunduh dari 
bH.P. J!www_ tempo.eo.id/hg!nasional/10Q§112lQ2/br.k.20041209-6D .id_ html 
15 Lihai Sunariah, Kerjasama TNl-AL dengcm AL-Auslralia Tents Mmingkat, diunduh dari 
bH.P. :1/w\.\'\Y tempointeraktif comlhJUnasionalJ2004/.l21 17/brk "004 121 7-03 .id.html 
16 Li.hat Yandhrie Arvian, Polandia Tawarkan Kredft Ekspor US$ 135 )uta, Diunduh dari 
bH.P. :1/wv.'W.! e;mp_Qimeraktifcomlhty'nasi.Qn!IJI2QQ4!.02/25Jbrk .200402? S<ll , id. him! 
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menyatakan untuk menggalang keijasama miJiter dengan Rusia dan Cina dalam 

hal teknik dan peralatan militer. 17 

Dari paparan diatas, kegiatan diplomasi pertahanan Indonesia pada tahun 

2004, difokuskan dalam tataran confidence building measures dengan 6 kegiatan, 

tingkat berikutnya adalah dalam tataran defense capability dengan 2 kegiatan, 

sedangkan tataran defense industry tidak terdapat kegiatan pada tahun 2004. Lihat 

grafik 2.2 

Grafik 2.2 

Diplomasi Pertahanan Indonesia 2004 

6 

3 t-~ 

2 +---
1 +---
o+--

CBM Defense Capability Defense Industry 

Iii Defense Diplomacy Indonesia 2004 

2.1.3. Diplomasi Pertahanan Indonesia 2005 

Pada tahun 2005 terjadi peningkatan kegiatan diplomasi pertahanan 

Indonesia, pada tahun ini diplomasi pertahanan dilakukan dalam dalam 20 

kegiatan. Kegiatan ini antara lain 10 kegiatan yang berkarakter confidence 

building measures, 6 kegiatan yang berkarakter peningkatan kapabilitas 

pertahanan, dan 4 kegiatan yang ditujukan untuk industri pertahanan. 

Dalam tataran confidence building measures, pertama pada 3 Januari 2005 

dalam kunjungan antara Panglima TN! Marsekal Djoko Suyanto dengan Di~en 

17 Lihat Sunariah, Indonesia Galang Kerjasama Militer dengan Rusia dan Cina, diunduh dati 
hup://www_tempo_co_id/h!Y'nasional/2004/ll /24/brk,20041124-63 ..... iJLhlml 
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Kebijakan dan Strategis Departemen Pertabanan Prancis sepakat untuk 

mempererat ketjasarna pertahanan antara Indonesia dan Prancis. 18 Kedua, Menteri 

Pertahanan Indonesia melakukan kunj ungan ke Kongres Am erika Serikat dengan 

agenda menjelaskan perkembangan terakhir Indonesia dalam bidang pertahanan 

dan keamanan di Kongres Amerika Serikat." Ketiga, pada 30 Mci 2005, 

pertemuan antara Presiden Indonesia Susilo Bambang Yudboyono dan Presiden 

Vietnam Tran Due Luong menyepakati keljasama antara kedua Negara dalam 

mel a wan terorisme dan kejahatan Intemasionat 2° Keempat,. dalam kunjungan 

Presiden Pakistan Pervez Musharraf ke Indonesia disepakati penggalangan 

ke!jasama anlllra kedua Negara dalam bidang pertabaoan.11 Pada 25 April 2005, 

Pemerintah Indonesia dan Pemerintah China menandatangani Joint Declaration 

between the Republic of Indonesia and the People's Republic of China on 

Strategic Partnership oleh kedua kepala Negara, yang bertujuan mempererat 

hubungan bilateral diantara kedua Negara dalarn berbagai bidang termasuk bidang 

pertahanan dan keamanan yang ditujukan untnk meningkatkan confidence dan 

mutual trust antara kedua Negara.22 Keenam, pada 27 April 2005, dalam 

pertemuan Combined Annual Report Meeting 1NI dan Singapore Armed Forces 

sepakat untuk meningkatkan kerjasarna mtliter keduo Negara dalam pengamanan 

Selat Malaka." Ketujuh, pada 6 Juni 2005, Jepang mengirimkan Yasltima, kapal 

yang dilengkapi persenjataan regular ke kawasan Selat Malaka untuk membantu 

Indonesia dalarn memerangi perompak di kawasan Selat Malaka24 Kedelapan, 

pada 29 Agustus 2005 TNI bersama US Pacific Command, menggelar latihan 

111 Lihat Rl-Penmcis Perera! Kerja Sarna Pmaluuum, diunduh dari 
!illp)/wMv _poll tl kl ndormsia.cof!!l.readhead- pbn ?id-!260 
19 Lihal Sunariah, J11wono Je/askan Posisi TN! lw K01tgres AS, diunduh dari 
lttlpj/ www _ tern~idlhg!nasiQ.Q211200.5/IDL 12/brk 200503l~::H..i.!Lh!ml 
211 Lihat RI~Vielnam Sepakat Per(lngi Terorisme, diunduh dari 
l!Ug://w\'/\l,'.temj)<HO id!h!¥.nasiggal/200S/05/JO;brk..200505~Q.-61690,id btml 
11 Lihat Sunariah, Pakistan Tawarkan Ketjtl Sarna Pertahanan denganltldomtsia, diunduh d¥1 
htto·//tempo.CQ_ idlhg/nasional/2@5/0412 l&rk .200504 21- lS.!Q, btml 
1'i Lihat Htrbtmgml Iudouesfa China, diundub dari 
l:1.t1Q ll'?fV'.W. indonesi aneml}J,!.§J~Y;.Q[llna_org!ldlr~:liitigns.hlml 
23 Lihat Agus Supriyanto, Mililer lJJdonesia-S/11gapura Perera/ Keljasama diundub dari 
h.t.trr/iwv.,-w.tempointerakti.f.cornftto/nasionai/200S/04/271brk .. ~~ 
24 Lihat Jepaug Kirim kapal Bersenjatan ke Selat Mafaka, diunduh dari 
hllp:/fv.V;>.V.fempo.co.idlllsJnasiq,l)aUJ005/06/06/brk,200506Q§:-62087.id_html 
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operasi militer bersama di peratran Tanjung Priok, yang dilakukan untuk 

meningk:atkan kemampuan personel TNI, dan membangun hubungan baik antara 

rniliter Indonesia dan Am erika Serikat. 25 Kesembilan, dalam kunjungan Presiden 

Indonesia ke India pada November 2005, menjajaki kerjasama militer dengan 

India untuk selanjutnya dikembangkan dalam hal-hal yang operasional.26 

Kesepuluh, pada 23 November 2005, Pemerintah Amerika Serikat mengumumkan 

pencabutan embargo militer untuk Indonesia, dan berencana rnenyediakan 

bantuan militer dan modemisasi militer Indonesia. 27 Kesebelas, setelah dicabutnya 

embargo militer oleh Amerika Serikat, TN! dan Angkatan Bersenjata Amerika 

Serikat melakukan kerjasama untuk: rehabilitasi bencana gempa bumi di Nias 

Selatan.28 

Dalam tataran defense capability dilakukan dalam 5 kegiatan. Pertama 

pada 27 Januari 2008, kunjungan Wakil Menteri Pertahanan Korea Utara Kim 

Choi Min kepada Menteri Pertahanan Indonesia menawarkan pembelian senjata 

diantaranya kapal selam dan radar.29 Kedua, pada 18 Mei 2005, Pemerintah 

Indonesia melakukan pembelian kapal korvet kelas Sigma dari Belanda, yang 

merupakan hasil pertemuan antara Menteri Pertahanan Indonesia dengan Menteri 

Pertahanan Belanda Henricus Gregorius Joseph.3° Ketiga, pada 14 Juni 2005, 

Rusia menawarkan Pesawat Amphibi Multiguna B-200 kepada Indonesia. 31 

Keempat, pada 3 Agustus 2005, Australia memberikan bantuan senilai US$ 38 

Juta untuk pemberantasan kejahatan transnasional serta pembangunan sekolah dan 

2s Lihal Sunariah, TNI-AS Gelar Latihan Bersama, diunduh dari 
ht!p:l/w\N\v.tem~~:o.co.id/hp/nasional/2005/08/291brk,20050829-65879,id.htm1 
26 Lihat Budiriza., Indonesia Jajaki Kerja sama Militerdengan India, diunduh dari 
http://www.tempointera!...iif.com/hglnasjnnal/2005/ll/171brk,20051117-69309,id.hlml 
27 Lihat Amerika Serikat Cabut Embargo Mil iter At as Indonesia, diunduh dari 
http://www.tempo.co.id/hg/nasionai/2005/JJ/23/brk,2005112J-69573.id.htm1 
28 Lihat Bantu Rehabilitasi Nias, US Pacom Kerjasama Dengan TN/, diunduh dari 
.l!ttp.J.Lwww.,_Q_!!tiknews. com/read/2005/12/08/0 13 145/494 258/1 0/bantu-rehabi litasi-nias-us-pacom­
kerjasama-dengan-tni 
29 Lihat Sunariah, Korea Utara Tawarkan Senjata kepada Indonesia, diunduh dari 
http://www .tempointcrakt if. comlhg/nasional/2005/0 1/2 7/brk. 20050 12 7-5 5. id.html 
30 Lihat Sunariah, JndonesiaBeli Korvet Be/anda, diunduh dari 
http://www. tempo.co. id/hg/nasiona!/2005/05/18/brk,2005 05 18-6120 1. id. ht m 1 
31Lihal Agus Supriyanto, Rusia Tawarkan Pesawat Amphibi Multigrma B-200, diunduh dari 
http://www. tempo. co. id/hg/nasional/2005/06/14/brk.2005 06 14-62469 .id. ht ml 
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pusat antiteror di Indonesta.n KeHm~ pada 8 Desember 2005, Yordania tawarkan 

hibah pesawat F-5 dan beberapa kendarnan !empur kepada TN! Angkatan Udara 

dan Angkatan Darat." 

Dalam tataran defense industry, pada 2 Juli 2005, partemuan antara 

Presiden Indonesia dengan Perdana Menteri Polandia Marek Belka, membahas 

mengenai keijasama industri pertahanan kedua Negara untuk melakukan produksi 

bersarna, pangadaan persenjataan dan transfer teknologi.34 Kedua, pada Juli 2005, 

Indonesia dan China menandatangani MoU untuk bekeljasama dalarn bidang 

peroketan." ketiga, pada 28 Juli 2005, PT Dirgantara Indonesia menandatangani 

Kontrak keijasama dengan CASA Spanyol senilai US$ 45 Juta untuk pembuatan 

komponen pesawat C-295.36 Keempat, pada 18 November 2005, dalarn lawatan 

Menteri Pertahanan Spanyol ke Indonesia, rnenandatangani MoU untuk 

mengintensitkan keljasama dalarn Industri pertahanan dalam hal pesawat terbang, 

industri kapal, dan pesawat tempur.37 

Dari paparan diatas dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan aktifitas 

diplomasi pertahanan pada tahun 2005, menjadi 20 kegiatan. Pada tahun ini fokus 

utama tetap confidence building measures yaitu dengan 10 kegiatan, defense 

capability menempati tempat kedua dengan 6 kegiatan, dan defense industry 

menempati tempat ketiga dengan 4 kegiatan. Lihat grafik 2.3 

n Lihat Sohirin, Auslralla Bantu Rp 3.8 Trilitm Pemngi Kejahatan Tronsnasional, diunduh dari 
h~Jp:/lwvtw_temp:o,s;o.ld/l!glnasion;d/2fJ05/08/0J/Qr.k,2(lOSQSQJ-64803.id.~U!.l! 
n Lihat Fanny Febiana., Yordcmia Tawarkan Pesawat F-5 Bekas ke Indonesia, diunduh dari 
hn ni/www .tempo.co id!bgjnasional/2005/l2/0&Ltl:!:f;.2005 1208-70309.1d.f!.tnJ1 
j

4 Lihat brdonesia·Poknlliia Sepalmt Percmgi Kejahatan Transnasional, diunduh dari 
htJB:IIv.'\vw .suari<_~9.fUI.::&l.Olinc comlnews.hlml?id::JJ 390~ 
H Lihat Kedutaan Besar Republik Indonesia Beijing, Hubuugan Indonesia China, diunduh dari 
hru1· /lwww .indon~Ri~nfiDlbassy-ehina. org[ldfrelatjgf\s.html 
Jii Lihat Angelus Tito Slanipar, PT D! Tandalangaui Kontrak Senilai US$ 45 Jura, di:unduh dari 
hUJ;!:II\\"V>W_tcmpQJ;~ekbis/2005!07!281brk,_:fQ05072B~64544ld.htm1 
37 Lihat Rl-Spanyol Kerjasama PerJahmlaJl , diunduh dari 
http;!b.'Y:Ww.dcLi~n~w~:if.read/2005/lllHW_H_$J)/480969/JO/ri-spanyo.[~.!\:eria-sama-~u_a.~ 
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2.1.4. Diplomas! Pertabanan Indonesia 2006 

Pada tahun 2006, Indonesia melalrukan 11 kegiatan diplomasi pertabanan. 

dalam tataran confidence building measures hal ini dilakukan pertama pada 23 

Januari 2006 dalam pertemuan antara Menteri Pertaharnm Korea Selatan dan 

Menteri Pertabanan Korea Selatan Y oon K wang-Ung, untuk meningkalkan 

tingkat komite keljasama di bidang pertabanan antara kedua Negara dari lim 

teknis yang terbatas pada tingkat eselon U menjadi tingkat Menteri dan 

Pemerintah." Kedua, pada 21 Maret 2003, Angkatan Laut Indonesia dan 

Angkatan Laut Amerika Serikat melakukan latihan bersama di !aut Sulawesi yang 

dinamakan Joint Combined Exercise for Training." Ketiga, pada 6 Juni 2006, 

dalam knnjungan Menteri Pertahanan Amerika Serikat Donald Rwnsfeld ke 

Indonesia, membahas berbagai isu pertahanan termuasuk: membangun kernbali 

38 Lihat Fanny Feblana, Jm:lonesia Tiugkatkan Kerja Sama Militer dengan Korea Selatan, diunduh 
dari http :1/v.'WW, tempo .s;cddlhg/nnskmal/2006/0 1123/brk. "0060 I ?3-72773. id. html 
39 l,ihat Angkatau LaHt A S-Ri Latihan Bersama di lou/ Sulawesi, diundub dari 
http;//www.detikoews,s;ornlread/2006!03/2!1030035!562365/10/angkatan-laut-aNl-latiQ.<;tll: 
bersama~i-Jaut-SJJ.!awesi 
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hubungan militer kedua Negara agar lebih erat4° Keempat, pada 11 November 

2006, Indonesia dan Australia sepakat untuk menandatangani Framework of 

Security Agreement di Lombok Nusa Tenggara Barat, yang ditujukan untuk 

menjadi prinsip-prinsip untuk memperkuat kembali hubungan bilateral kedua 

Negara41 Kelima, pada 21 November 2006, Indonesia dan Republik Ceska 

menandatangani kedasama di bidang pertabanan, dalam hal pertukaran inforrnasi, 

pertukaran penvira, dan pertuk11ran tenaga ahli an tara kedua Negara." Keenarn, 

pada 2 Desember 2006, Pemerintah Indonesia dalarn kunjungannya ke Rusia 

menandatangani 7 Nota kesepakatan, boberapa diantaranya dalam hal pertabanan, 

diantaranya parlindungan intelektual kedasarna telrnik militer, serta 

implementaesi bantuan militer Rusia-lndonesia 2006-20104
' 

Dalam hal kapabilitas pertabanan, pada 30 maret 2006, Kunjungan Dato' 

Izudin Ishak, Chief UMNO Youth Division, Malaysia menawarkan kerjasama di 

bidang parawatan pesawat tempur khususnya Sukhoi untuk Indonesia." Kedua, 

Pada 29 Juni 2006, Pemerintab Indonesia dan Rusia menandatangani MoU 

tentang komitmen pengadaan alutsisll! bagi TNI dan kredit ekspor. 45 Ketiga. Pada 

5 Oktober 2006, Indonesia dan Prancis menyepakati pembelian Panser oleb 

Indonesia untuk digunakan pasukan perdarnaian ke Lebanon." Keempat, pada 22 

November 2006, Indonesia dan Singapura sepakat bekeljasarna dalarn hal 

.w Lihat Rt1m!f{elri Berlemu Men}lCIJJ Balms lsu Pertahmum, diunduh dari 
http:I/\\WW dctiknews_comireadf2006/06/06.'2ll5ZU61 05 ~~1 0/rumsf~!Q-Q.ertemu~ menhan-Q.~f!as­
isu~s.ertahaoan 
41 Libat Set!aningtyas, Indonesia dan Austra[ja Sepulml Perhaiki Jfubtmgcm Bilateral, diunduh 
dari http:(t~~!'.l.lPOinteraktif comlhg/nnsionai/2Q.())5/l !J! O,'Q_r_t-..._:;006 J l [ 0-8749 3 .idJJ.tml 
41 Lihat Imkmesia dan Ceko Kerjasama Pengadaan PeraJatau TN!, diunduh dari 
htt n://wwvt.,!itJtikngwgpm/read/2006!1 1121 fJ 92525{.7 1 0969/l 0/indonesi:HekQ:k~r.i.ruHl ma­
pengadaaq::peralatan-tni 
43 Lihat Laporm1 dari Rusia: RI-R11sia Teken '1 Kesepakatan , dlunduh dari 
hUpifwww,Q~tiknews cornlreadl2006/ l2i02/.QJ.p957 /715253/ J 0/ri-rusi a-teken~1.:.~~ 
44 Lihat Olivia Sinaga. UMNO Tawarkan Perawatau Pesa"<va/Tempur, diunduh dari 
hruti/~ . .L.~mpo.co_idlh£/nasional12006/0:}J.JQ&:k.$QQ(?Q330--756SO.id.html 
4~ Lihat Rl-Rusfa Teiam MoU AlufsisJn, diunduh dari 
htlltlfwww lletiknews cornlread!2006!06/29£l:r?S 5816£§l3Q!l 0/ri-rusia-tekencrnQu~alul?izta 
46 Lihat Rl-Prancis Sepakati harga Pamer VAB Rp 5.85 M!Unit, diunduh dari 
hWt//v.-ww dctikncws cmn/read/2006/1 0105!.J.:f.J732/6&9687/l 0/ri-prancis-sep~.~ti-harga-pansey­
Y~:::m_::5_&~!:U·Ullit 
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pengadaan suku cadang pesawat militer, dengan tujuan untuk mengatasi lamanya 

pengadaan suku cadang dari Negara lain." 

Dalam hal defonse industry, pada 21 Mei 2006, Indonesia menjajaki 

kemungkinan melakukan kerjasama di bidang Industri pertahanan dengan Korea 

Selatan, kbususnya produksi senjata ringan, kendaraan taktis militer, kapai patrol 

hingga peluru kendali." Kedua, pada oklober 2006, PT. PAL Indonesia bersama 

dengan perusahaan Korea Selatan Daewoo International Company melakukan 

produksi bersama kapal Landmg Platform Dock, untuk dipergunakan oleh TNl" 

Dari paparan diatas dipat disimpulkan babwa aktifitas diplomasi 

pertahanan pada tahun 2006 di dominasi dalam hal confidence building measures 

dengan total 6 kegiatan, sedangkan dalarn hal defense capability dilakukan dalam 

4 kegiatan, dan defense lndustri dalam satu kegiatan. Lihat grafik 2.4 

7 
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47 Lihat Rieka Rahadina. rNf AU: Kerjasama Dengan Singapura tmtuk Alasi Lamanya 
Pengadaan, diunduh dari l:!!m;lLwww.h;rup;qi!ll£!".M!it£9.lll/lJ~nal/2Q9.Q!lJI22/brk.2<l06l122~ 
88230 id.html 
4$ Llhat Dimas AditY.Q, JU.Jajalrf Pr®uksi Rudal dengan Konel. diunduh Q!'!r! 
http://ww;.v.tcmpoint;;;ra.l<tif.com!hg/nas.iona1!2006!05/21!brk.20060521-777&,:f..id.html 
49 Lihat PI PAL lndQ.11£liia. PAL lndmrqsia dapat Pesamm 2 Unit Kapal !.PTJ. dlunduh darj 
http://www.pat co.iq[y5f newslinde:q?hp?id-nws2008022219l. 123 32 
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2.1.5. Diplomasi Pertahanan Indonesia 2007 

Pada tahun 2007, Indonesia rnelakukan 23 kegiatan diplomasi pertahanan. 

Dalam hal confidence building measures terdapat 18 kegiatan. Pertama, pada 5 

Januan 2007, Diljen Kebijakan dan Strategis Departernen Pertabanan Praneis Jean 

de Ponton d' Amecourt rnengadakan kunjungan kepada Panglima TNI Marsekal 

Djoko Suyanto, mernbicarakan mengenai kerjasama antara Indonesia dan Francis 

dalam bentuk pendidikan dan latihan bersama, serta alutsista.50 Kedua, Indonesia 

dan Am erika Serikat melaksanakan forum Mini Security Dialog bersama Amerika 

Serikat, yang membicarakan kebijakan pertahanan Indonesia dan Amerika Serikat 

secara garis besar." Ketiga, pada 12 Februari 2007, Indonesia dan Amerika 

Serikat menggelar latihan penanganan teroris di perairan Bitung, Sulawesi Utara, 

terutama untuk membongkar penyelundupan senjata di laut.52 Keempat, pada 13 

Februari 2007~ Presiden Indonesia menerima kunjungan Kepala Staf gabungan 

Amerika Serikat Jenderal Peter Pace, dan membahas mengenai hubungan militer 

kedua Negara, dan perkembangan keamanan internasional.53 Kelima, pada 15 

Februari 2007, Indonesia menawarkan kerjasama militer kepada Myanmar dalam 

hal pelatihan perwira militer Myanmar oleh Indonesia. yang disampaikan dalam 

pertemuan komisl bersama kedua Negara, 54 Keenam, dalam kunjungan Perdana 

Menteri Malaysia Abdullah Badawi ke Indonesia pada 22 Februari 2007, 

membicarakan peningkatan hubungan kedua Negara dalam bidang pertahanan dan 

keamanan agar berbagai persoalan bilateral dapat diselesaikan dalam suasana 

kekeluargaan dan persaudaraan." Kerujuh, dalam pertemuan antara TNI dan 

Angkatan Bersenjala Singapura, sepekat lUltuk meningkatkan keljasarna 

50 Lihat RJ-Pranci~' Pererof Kerja Sama Per/ahamm Kedua Negara, diunduh dari 
htlp:J/wv.w,dGphan.gn.i4f.~JQ_dules p.l:!n11L,a,me":New.'l&filtt::.a_~&sid=744!i 

'
1Lihal Fanny Febiana., Mini Security Dialog AS~Indcmet;ia Pasca Embargo, diunduh dari 

http://www, ternpu. co. id/hg,!nasional/2006/0 J fl4fbrk..2006D.!J!l· 7228&.id_html 
~2 Lihat Venianto Madjowa, Poiisi Stdawesi Utara dan Amerika La1i}t(Jn Memrmpas 1'eroris, 
~iunduh dari ~~~~rnpointeraktifmo!lbg/nusa/200 7lQ"/12/btk..20Q70212~93009. id _ htmJ 

Lihat Sutarto, Presiden Bertemu Pangiuna Amerika Bahas Kmiflik Timttr Ttmgah, diunduh dari 
J:mp://wW\1/Jempo.lX\ idihp/nasiona.ll2007J02113/brk,20070;?J.;VBll6,id ht.ml 
54 Lihat Titis Setlaningtyas, lnd01!t!Sia Tawarkau Kerjm;ama Militer pada Myanmar, diunduh dari 
htto·ttwww Jempolp! eraktifcornlhg/nasiMaiJ2007l02!15/brl;.?OO 70215-93 368.id.ht ml 
1\:ihat Badriah. Presiden Harapkan Kerja Sama Lebih Era! Dengm1 Malaysia 
hlur/ltempo.oo.idi]Jg/nasiqnali2007/02121/brk,20070222-9~9.?1 id html 
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pertahanan khususnya melalui latihan berSama angkatan berssenjata dan patroli 

bersama.56 Kedelapan, pada 13 Maret 2007, diadakan pertemuan antara 

Departemen Pertahanan Indonesia dan Japan Defence Agency. kedua Negara 

berharap dapat meningkatkan kerjasarna pertahanan khususnya dalam hal 

pertukaran informasi dan ide tentang kemiliteran." Kesembilan, pada 28 Maret 

2007, Indonesia dan Thailand sepakat untuk membentuk komite tingkat tinggi 

kerjasama militer (Thai/and-Indonesia High Level Military Committee), untuk 

memperkokoh hubungan bilateral militer kedua Negara."' Kesepuluh, pada 19 

April 2007, dalarn kunjungan Menteri Pertahanan Indonesia ke Italia, melakukan 

penandatangauan nota kesepahaman dangan Menteri Pertahanan ltalia Artum 

Parisi, untuk mempererat hubungan kedua Negara dalarn bidang pertahanan dan 

kearnanan." Kesebelas, pada 27 April 2007, Indonesia dan Singapura 

menadatangani peJjanjian ekstradisi antar kedua Negara yang bersifat retroaktif 

selama 15 tahun, Perjanjian Pertahanan, dan PeJjanjian kerjasarna antara TN! dan 

Angk:atan Bersenjata Singapura tentang daerah latihan militer di Indonesia.60 

Keduabelas, pada 8 Mei 2007, kunjungan Menteri Luar Negeri Selandia Baru 

Winston Peter ke lndonesia disepakati inisiatif kerjasama antara kedua Negara.61 

Ketigabelas, pada 27 Juni 2007, Indonesia dan Jepang menggelar latihan bersama 

untuk rnengatasi perompak, sebagai implementasi International Ship and Fort­

facility Security." Keempatbelas, pada 27 Juli 2008, diadakan dialog strategis 

pertahanan antam Indonesia dan Australia, yang menyepakati 41 kegiatan 

~ Lihat TNI-AB Singaprtro Sepakat Tingkalkan Kerju soma Keamanan Kmvastm, diunduh dari 
ltlle:f/www4eplmn.go.ld/mQdules.pllp'?name· .. News&file=print&sid-7608 
fl Lihal Perlemm;m Dephan dmi Japan DcfeJJC'i! Ageucy Diharapkan Dapat Tingkalkmr Ketjasama 
PermhatwrJ, diunduh dari 
b.~Jt:fL~e~ia.g,qJO/idiin~l:!Qlfi!#sii!ldex.pl)_p_?option"'<:om content&rasl-.=view&_i_d::;J.§ 
4l&lremid 692 
u Libat TNI-AB Thailand Sepaltati Komite Bilateral Kuja Sarna Mililer. diunduh rlari 
/JIIp:/fwwv.•.({ephan.go.idlmoijules.p!!p?mtmtrNews&filtrartic!e&sid 7687 
'~Lihat Dian Yu!iastuti, Jndonesia-ltalia TmulataJiga11i Keljasama Bidang Per!aluman, diunduh 
dari http i/www.tempo.ro.idlhgtnaslooal/2007/04!191brk 20070419-98339 id.html 
ro Libat Petjanjian Ekstradisi itulonesia-Singapura llesmi Ditanda!angani, diunduh darl 
http Jlwww2.kompas.romJverllloternasional/0704J27/J 731 1 3_htm 
41 Libat Reva Saslstlya, iindonesia-Selandia Bam Sepakati Kerja Sarna Pen:ahanan, diunduh dari 
http-1/www .media-indonesiv:omtberlta.asp?id-~ 1 32547 
42 Libat Dwl Riyanto Agustiar, lm:lonesia-Jepang Gelar 1-DtihmJ Atasi Perompak, diunduh dari 
http :1/www Jempotnterakti f com/hglnasiona!/2007/06/07/brk.20070607 -1 0 i 460,id .html 
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keijasama untuk meningkatkan hubungan kedua Negara dalam bidang pertahanan 

dan keamanan. diantaranya, kontra terorisme dan intelijen, keamanan maritim, 

pasukan penjaga perdamaian, penanggulangan bencana dan bantuan kemanusiaan, 

serta manajemen pertahanan.63 Kelima belas~ dalam kunjungan Perdana Menteri 

Vietnam Nguyen Tan ke Indonesia pada 9 Agustus 2007, disepakati 

pengembangan kerjasama pertahanan dan keamanan, kbususnya dalaro pertukaran 

kunjungan pelatihan anti terorisme. dan transnational crirnes.64 Keenam be)as. 

dalam kunjungan Menteri Pertahanan Jerman Peter Elekenboon ke Indonesia pada 

23 Agustus 2007 disepakati peningkatan keljasarna pertahanan kedua Negara 

melalui pertukaran informasi, latihan bersama angkatan bersenjata serta 

pembentukan working group untuk pembangunan profesionaUsme militer 

Indonesia, dan pertukaran personil pertahanan. 65 Ketujuh bel as, pada 21 

September 2007, kunjungan Colonel M. Usachev, perwakilan Departemen 

Pertahanan Rusia, ditandatangani kontrak kerjasama untuk pandidikan dan 

pelatihan perwira Indonesia."' Dan kedelapan belas, Indonesia dan Malaysia 

sepakat melakukan keijasama mengatasi kejahatan perbatasan pada 14 Desember 

2007, yang diharapkan memberikan jarninan kesmanan di wilayah perbatasan 

kedua Negara67 

Dalam hal defense capabtlity. Pertama, pada 5 Juni 2007 pemerintab 

Belarusia menawarkan sistem persenjataan dalam hal air defense system, aviation 

system, optical electronics, auto firing systems, tank..v, infantry armoured 

personnel vehicles, border guard equipment dan central command systems, 

63Lihat Dialog Pertaha.nan fndonesia-Auslra/ia Hasi'J!am 41 Kegialan Kerja Sama Uutuk 2008, 
diunduh dari 
http:f[~Yl._~jm!&Jl~Jiia.go.idlid/index.php?optiqn:::Rom oontem&task-view&i~::;.4907&1temid-692 
64 Lihat Perkual Kerjasama Bilalerallndollesia-Viet/1am. diunduh dari 
h!!p~LWL\i.W ina gojd/i dlindex_ php ?option=com_wntent&Jask-vicw&id~s t 4 !.&,! ~ern id.,.7Q I 
6 ~ Lihat RJ-JttnM'It Sepakat Tingkatkilll Kerjasama Pertailcman, diunduh dari 
hup·lbY1'!1~Lani.FIJLCO.id/ard20(}7/S/23/ri-jerm~n:~-lingkatkan-keriasamJ!::~an/ 
66 Lihat l!u:Jrmula-Rusia Tmrdotangani Kerjo Sarna Dik/at Operasionol Pemeliharaan Alutsista. 
diunduh dati hiip:fiv.·ww.depban go.!d[mpdule?.,J1!1p'!tmmc-News&file=artid~.sid"*8007 
67 Lihat Fanny Febiana. Polisi lndmJ£StaMalaysia Kefja Sarna Alasi Kejahatan Perba/llSCllJ, 
diunduh darl hll,p://wy,w.tcmpo.co_id/hg/nasiomdl20071l2ii4Jbrk 2{)0712 I 4- U.J.598,id htrnl 
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termasuk: dukungan teknis dan pelatihan kepada para perwira TNT. 68 Kedua pada 5 

September 2007, dalam kunjungan Presiden Rusia Vladimir Putin ke Jakarta, 

mengucurkan kredit ekspor senilai US$ 1 miliar kepada Indonesia untuk 

pembelian peralatan mil iter dari Rusia.69 

Dalam hal defense indmtry, pada 8 November 2007, kunjungan Menteri 

Pertahanan Indonesia kepada Menteri Pertahanan Republik Rakyat China Cao 

Gang Chuan, ditandatangani Defense Cooperation Aggreement yang mencakup 

kerjasama dalam produksi bersama industri pertahanan?° Kedua, pada 11 hingga 

14 Juni 2007, dilaksanakan pertemuan pertarna Kornite Kerjasama Pertahanan 

Gabungan Indonesia India, membahas penguatan kemitraan strategis dan 

pengembangan kerjasama militer dalam hal produk:si bersama alutsista.71 Ketiga 

pada 21 April 2007, Indonesia dan !tali sepakat untuk melakukan keijasama 

industry pertahanan dalam hal produksi kapal peran jenis korvet.72 

Dari paparan diatas dapat dikatakan kegiatan diplomasi pertahanan 

Indonesia dalam hal confidence building measures mendominasi pada tahun 2007, 

kegiatan ini tercatat dilakukan sebanyak 17 kegiatan, dibandingkan dalam hal 

defense capability dengan 2 kegia~ dan defense industry 1 kegiatan. Lihat 

grafik 2.5 

61 Lihat Kedutaan Besar Republik Indonesia Warsaw Polandia, Indonesia-Be/ants Sepakat Perluas 
Kerjasama Perlahanan, diunduh dari 
http://www.indq_nesianembas~pVhome.php'?link=dtl&&id=l25&&ids=86 
6

'1 Lihat Sutarto dan Wahyudi Fahmi, Rltsia kucurkan Rp 9.4 TriliunulllukMiliter Indonesia, 
diunduh dari http://www.tmoint_e_raktif.com/ludluamegeri/2007/09/05/brk.20070905-
107010 id.html 
70 Lihat Juwono Teken MoU dengan RRC, diunduh dari 
htt p://Wl_vw .detiknews. com/read/2007 I I 1/08/ I 04 808/849895/1 0/ju wono-tekcn-mou-dengan-rrc 
71 Lihat Komile Kerjasama Pertahcmcm Indonesia-India Pekan Depan Berlemu. diunduh dari 
httP.:I/www. kar.an 1 agi.com/h/0000 17 5486. html 
72 Lihat Kedutaan Besar Republik Indonesia Roma It alia, Pemerinlah Italia Menduklmg Penuh 
Pengembangan Indusfl'i Pertahanan Indonesia, diunduh dari 

http://www .indonesi anembassy. it/home! news/prO I 0-07. htm 
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51 

Defense Industry 

Diplomasi pertahanan Indonesia pada tahun 2008 tercatat dilakukan dalam 

16 kegiatan yang terbagi dalam 3 fokus utama diplomas! pertahanan. Dalam hal 

confidence building measures, pada 7 Fehruari 2008, Indonesia dan Australia 

memfinalkan peljanjian keijasama pertahanan Lombok Treaty di Perth, 

Australia-" Kedua, atase pertahanan Australia Brigadir Lan R. Errington 

melakukan kunjungan ke Markas Besar TNI, dalarn kunjungan ini heliau 

menyatakan pemerintah Australia akan selalu berkomitmen untuk mengakui 

Papua sebagai bagian dari Negarn berdaulat Republik Indonesia, dan membahas 

agenda-agenda kuijasarna militer antar kedlll! Negam.74 Ketiga, dalam kunjungan 

kenegarnan Presiden Indonesia ke Afrika Selatan pada 17 Maret 2008, 

menandatangani nota kesepahaman dalam bidang pertahanan dengan tujuan 

memperkokoh hubungan kedua Negara.75 Keempat, pada 24 April 2008, Panglima 

13LiliatAustralia-Jfl(,/orwsialSecurity Pacf, Australia, Indonesia sigll lombok Treaty, diunduh dari 
lm.n;illf.W..!';t.aseanaffairs. com/page/australif!.:. 
indone$.i.~(.:jecuriti{'620pact%20australia. %10indonesia%20s.ign"/n20lombok%20treaty 
74 Llhat Pang lima TN! terima Atase Pertalranau Australia. diunduh dari 
hJ!p,:/AV..1'£§.kompas.eom/read/xmi/2008/0:lf.l~]QJ53 
75 Lihat RI-Afsel Optimis Tiug/mlkan Hubtmgan, diunduh dari 
btlR;liv.'\V].Y.kompa!u;om/madixrnl/2008/0jt.JJ/2257(JQ26 
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Angkatan Bersenjata lnggris Marsekal Sir Jock Stirrup mengunjungi Menteri 

Pertahanan Indonesia, membicarakan mengenai peningkatan ke!jasama antaru 

kedua Negara dalam hal pendidikan, pelatiban, kanjungan dan latiban bersama 

militer kedua Negara.76 Kelima, pada 30 Apri12008, Perdana Menteri Republik 

Demokrasi Timor Leste Kay Rala Xanana Gusman kepada Presiden Republik 

Iudonesia, kedua kepala Negara sepakat meningkatkan ke~asama pertabanan 

antara kedua Negara, khususnya dalam hal pelatihan perwira-perwira Timor Leste 

di Iudonesia-" Keenam, pada 30 Mei 2008, Kepala Staf Gabungan Amerika 

Serlkat Laksamana Michael Mullen mengunjungi Menteri Pertabanan dan 

Panglima TNI, dalam kanjungannya beliau membahas peningkatan kerjasama 

bilateral Amerika Serikat dan Iudonesia dalarn bidang pertahanan dan 

keamanan."' Ketujuh, pada 12 Juli 2008, kanjungan Presiden Brazil Luiz Inacio 

Lola Da Silva ke Indonesia, disepakati keljasama kedua negara dalam bidang 

pertahanan dan kearnanan melaui pendidikan, saling kanjung antara perwira 

militer serta gagasan kerjasama industri pertahanan, untuk meningkatkan 

hubungan bilateral kedua negara." Kedelapan, pada 12 November 2008, 

Indonesia dan Malaysia menggelar latihan udara bersarna, yang ditujukan untuk 

mempererat hubungan kedua Negam dalam bidang pertahanan dan kaarnanan, 

khususnya Wituk memerangi kejahatan dan menyalurkan bantuan semasa 

terjadinya bencana.80 Kesembilan, pada 17 November 2008, Angkatan Laut 

Iudonesia dan Royal Australia NAVY menggelar latihan bersama di Laut Timor, 

yang difokuskan untuk mengatasi perompakan dan aktifitas nelayan asing di Laut 

16 Libat Rl-Jnggris Bicara latiJum sampai lndustri Pertahm!Wl, diunduh dari 
http://www,d(}(iknews.comlread/2COS!04124/J 74535/929063/!Qlii-ingttrls-bicara-latiharHilllf!pai­
indus:tri-pertal)anao 
11 Lihat Xancma datangi Mabes TN!, diunduh dari 
http· /lwww. kompas. com/read/xm lf2008/04/3Q/l 85427 42 
n Lihat Domuara Ambarita. Kepala Staf gahungatl AS 1'emui MenJum dan Pefinggi TN!, diunduh 
dari 
http:/.l.~Y.FW,ko.mQas.com/read/xml/2008{05/30/10555,335/kastaf.gabungan.a§~.t~mui.menhan .. QQt.ing 
w,tni 

Lihat Presiden Yudhoyono Sambut K~mjrmgan Presiden Brazll, diunduh dar! 
http:[LQeri1asore.com/2008107112<'gresiden-yudhoyong-sambut-!-.:unfungan~presidcn-bmil! 
30 Lihat Bobby Chandra, Indone.sia~molaysio Gelar Latihan Udara Bersama. diunduh dari 
http :H.~~.QQ!pgtnterakti f:c.om/hgfnasionzl/2008/11 /121brk.20081 I J 2-14 5 53 7, ld.html 
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Timor.81 Kesepuluh, dalam pertemuan General Border Committee antara 

Indonesia dan Malaysia, disepakati peningkalan kerjasama dalam bidang 

pertabanan dan keamanan, khususnya dalam penanganan dan pengelolaan 

perbatasan kedua Negara.82 

Dalam hal peningkatan kapabilitas pertabanan, Pertama, pada 18 Januari 

2008, Indonesia dan Amerika Serikat bekerjasama lllltuk mengawasi selat malaka 

dengan bantu an pembangunan 8 buah radar surveillance dari Amerika Serikat. 83 

Kedua, pada 25 Februari 2008 dalam kunjungan Menteri Pertahanan Amerika 

Serikat Robert Gates ke Indonesia, menawarkan pengadaan pesawat tempur F-16 

baru sejumlah 6 unit untuk meningkalkan kapabilitas pertahanan Indonesia."' 

Ketiga, pada 21 Oktober 2008 dalam kunjungan Panglima TNT ke Be1anda 

melakukan pertemuan dengan Menteri Muda Pertahanan Belanda Jack de Vries 

serta Panglima Angkatan Bernenjata Belanda Peter van Uhm, kedua Negara 

sepakat untuk memperkuat hubungan dalam bidang pertahanan melalui pengadaan 

alutsista, pendidikan dan pertukaran perwira'' 

Dalam hal industri pertabanan, pertama, pada 16 Januari 2008, kunjungan 

Menteri Pertahanan China Jenderal Can Gangchuan ke Indonesia sepakat untuk 

membentuk kerjasama pertahanan dalam hal produksi bernarna dan pembiayaan 

industri senjata khususnya alat angku~ transportasi dan mobilitas seperti kapal 

dan pesawat angkut86 Kedua, pada 18 September kunjungan Menteri Pertabaran 

31 Liha.t Rl·Australia Lalihan Penmgdi lout Timor, diunduh dari 
http:/lp.;ww"~ompas.com/read/xml/2008/ll/17/l737J66S!Jj,-austra[ia latihan perang.di.la.yuimor 
32 Lilt.at Krisis Glohal Picu Gangguan Ketntt(l}/tlll di Per!Jafasan, diunduh darl 
fltUr //www .~ompss.comir~xml/2008/12/ 11 /l7Q448~4-?l~isis.global.picu_gangguan.k~r;:manan.dj 
i/':rbawan * LihatAwasi Selat Malaka, AS-RI Kelja Sama Bangun Radar, dimuiuh dari 
http:l/v.:ww.Qet!knews.com!index_php/detikxeadftalmn/200~fbulan!Oll!g!/J8Jtime/1420Q¢/idnewsf 
880908Qdkanalll0 
34 Lihat Menhan AS Temui SBY, !11donesia Pesm1 Jet Tempu F-1 6. diunduh dari 
h!..tp..;LC..x:~yw .Qetikncws. com/read!200810:2125/ I 61 l :1 7/8996731~ 0/menhan-as-lemui-sbv-i Qdonesia­
~nn~.t?~Jllpur-f-16 
s Lib at Edi Santosa, Laporan dari Den Haag: Jndonesia-Belanda Sepakal Tingkatkan Kerjasama 

Militer, diunduh dari http://www.detikne.,SY.s,com/r!!ad!2008/1 012 J/121 041/1 02UQ.::!.Lli!Llf.ldonesia­
bel~.IJ!:I.{I,·&§Qi!kaHingkatkan-kerjasama-%20milite.: 
86 Lihat Wisnu Dewabrata, Indonesia-China Produksi Senjata Bersama, diunduh dari 
lillP.)f.liompali,~.id/readlxml/200&/0 li 16/131 t 33~~indonesia-chjl)~. P.tQduksLsenjata.bersamn. 
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Australia kepada Menteri Pertahanan Indonesia, menyepakati keijasama antam 

kedua Negara dalam hal Induslri Pertahanan yang prinsipnya adalah transfer 

teknologi yang mengarah kepada produksi bersama87 Ketiga, pada I & Oktober 

2008, Indonesia dan Belanda sepakat untuk melaknkan ke~asama induslri 

pertahanan dalam hal alih teknologi kapal jenis korvet."" 

Dari paparan diatas dapat dikatakan bahwa Fokus diplomasi pertahanan 

Indonesia pada tahun 2008 dilakukan dalam hal confidence building measures 

dengan jumlah II kegiatan, untuk peningkatan kapabilitas dan industry 

pertahanan di peringkat kedua dengan masing-masing 2 kegiatan. Lihat grafik 2.6 

Gralik2.6 

Diplomas! Pertahanan 20118 

12 

10 

4+--
2i--

o+--
CBM Defense Capability Defense Industry 

Iii Defense Diplomacy Indonesia 2008 

2.2. Rekapitulasi Diplomas! Pertahanan Indonesia 

Dari paparan diatas dapat disarikan bahwa sejak tahun 2003 hingga 2008 

dari Indonesia melakukan 88 aktifitas diplomasi pertahanan. Aktifitas diplomasi 

pertahanan Indonesia tercatat mengalarni puncak pada tahun 2007 dengan jwnlah 

81 Lihat Titis Setianingtyas, RI-Australia Sepairati Kelja Sama fndustn PenahmtaJJ, diundub darl 
htW liwww. temp~ointerakti£comfhglnasiooel/200Si09/l B!b~"~YOS091 &- 136289 .id.html 
88 Uhat fndonesia-Belomia Mantapkalt Ketja Sarna huiustri PerlahatU1it, diunduh dati 
bttp:l/~yww.selnell.co.idlindex_php'i'optionsom cootem&(?.$.k~ew&id-2S56&lts<roid-55 
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kegiatan sebanyak 23 kegiatan, posisi kedua yaitu pada !ahun 2005 dengan 20 

kegiatan, serta 2008 dengan 16 kegiatan. Lihat grafik 2. 7 

Grafik 2.7 

Rckapitulasi Diplomasi Pcrtahanan Indonesia 2003-2008 

1003 2004 2005 2006 2007 1008 

Iii Rekapitulasi dip!ornasi Pertahanan Indonesia 2003~2008 

Aktifitas ini terbagi ke dalam tiga kategori utama yaitu Defense Diplomacy 

for confidence building measures, Defense Diplomacy for Defense Capability, 

dan Defense Diplomacy for Defense Industry. Defense Diplomacy for confidence 

building measures secara kuantttas: mendapat porsi paling besar dengan 58 

aktifitas, berikolnya adalah Defense Diplomacy for Defense Capability dengan 17 

aktifitas, dan Defense Diplomacy for Defense Industry sebanyak 13 kegiatan. 

Libat grafik. 2.8 
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Grafik2.8 

Kegiatan Diplomasi Pertahanan Indonesia 
·················---, 

CBM Defense Capability Defense Industry 

• Kegtatan Dfplotna:oL Pertahanan ltldonesia 2003-2008 

Sehingga, dapat dikatakan dari keseluruhan kegiatan diplomasi pertahanan 

Indonesia secara persentase Defense Diplomacy for confidence building measures 

mendapatkan porsi 65,90%, Defense Diplomacy for Defense Capability 

mendapatkan pom 19.33% dan Defense Diplomacy for Defense Industry 

mendapatkan porsi 14.77%. lihat table 2.9. Dengan penghitungan per talmn, 

Defense Diplomacy for confidence building measures pada tahun 2003 

mendapatkan porsi 87.5%, tahun 2004 66.67%, tahun 2005 55%, tahun 2006 

54.55%, tahun 2007 78.26%, tahun 2008 62.5%. Sedangkan untuk Defense 

Diplomacy for Deftnse Capability pada tahun 2003 mendapatkan porsi 0%, tahun 

2004 33.33%, tahun 2005 25%, tahun 2006 36.36%, tahun 2007 8.7% dan tahun 

2008 18.75%. Untuk Deftnse Diplomacy for Deftnse Industry pada tahun 2003 

mendapatkan porsi 12.5%, tahun 2004 0%, tahun 2005 20%, tahun 2006 9.09%, 

tahun 2007 13.04%, dan pada tahun 2008 mendapatkan porsi 18.75%. lihat grafik 

2.9 dan 2.10 

\ 
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Gralik2.9 

Persentase Kegiatan Diplomasi Pertahanan Indonesia 
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Gralik 2.10 

Alokasi Persentase Diplomasi Pertahanao Indonesia per Tahun 
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Dari perhitungan rekapitulasi serta persentase yang dilakukan dapat 

dikntakan bahwa secara kuantitas aktifitas diplomasi pertahanan Indonesia dan 

tahun 2003 hingga 2008 baik secara keseluruhan serta per tab\lllllya didominasi 

oleh kegiatan Defense Diplomacy for confidence building measure.r, sedangkan 

untuk Deftnse Diplomacy for Deftnse Capabiltty serta Defense Diplomacy for 

Deftnse Industry menjadi fukus minor dalam kegiatan diplomasi partahanan 

Indonesia. 

Diplomasi pertahanan yang dilakukan Indonesia sejak tabun 2003 hingga 

2008 dilakukan terbadap 32 negaTa di dunia, atau kepada 18.3% negara dan 

kescluruhan negara-negara di dunia yang memiliki hubungan diplomatik dengan 

Indonesia," atau kepada 16.6% negara-negara yang menjadi anggota Persatuan 

Bangsa-Bangaa.90 Hal ini menunjukkan secara kuantitas Indonesia alrtif dalarn 

menjalankan alrtifitas diplomasi pertahanannya terhadap negara-negara yang 

memiliki hubungan dlplomatik dengan Indonesia. Namun, secara keseluruhan 

diplomasi pertahanan Indonesia paling besar ditujukan kepada Amerika Serikat 

dengan jumiah aktilitas sebanyak 13 kali atau 14.77%, pada peringkat kedua 

adalah Australia dengan 9 kali aktifitas diplomasi pertahanan atau 10.23%, negara 

berikutnya adalah Malaysia dan Rusia dengan masing-masing 6 kali aktifitas atau 

6.82%, berikutnya China, Prancis, dan Singapura dengan masing-masing 5 kaii 

aktifitas atau 5.68%, berikntnya adalah Belanda, India, dan Korea Selatan dengan 

masing-masing 3 kegiatan atau 3. 41%. Dari perhitungan tersebut, secara intensitas 

diplomasi partahanan Indonesia difokuskan terhadap negara-negara core dalam 

slstem intemaslonal seperti Amerika Serikat, China, Rusia, Prancis, India, dan 

Belanda, serta dengan negara-negam dikawasan seperti Australia, Malaysia, 

Singapura, Korea Selatan, China dan India. Libat table 2.2 

t9lndonesia memiiiki hubuogan diplomatik dengan 171 negara di dunia. termasuk dengan 
Palestina dan Tahta Suoi Vatikan. sehingsa total negara yang memiliki hubungan diplomatik 
dengan Indonesia adalah 175 negara. Libat httR /!wv.'w.deglu.£0 idf?embassy-l 
90 Sec.ara keseluruhan jumlall anggota PBB hingsa tahun 2006 bedumiah 192 negafa, lihat 
bttp://www.un oqy'enlmembgrsi!VQw1h.shuul 
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Tobel2.2 

Risalab Diplomasi Pertahanan Indonesia 

1 Afrlka Selatan CSM 1 1 1.14 

! Defense Capabilities 0 

Oefemse Industry 0 

2 Amerika Serlkat CBM 11 13 14.77 

Defense Capabilities 2 

Defense Industry 0 

CSM 7 9 10.23 

Defense 1 

I 
14 Be Ianda CBM 0 3 3.41 - 2 

CBM -·~·-

Defense Capabilities 

Defense 

Defense Capabilities 0 

Defense 0 

7 Darussalam 1 1 1.141 
Defense Capabifities 0 

Defense Industry 0 

'8 Republlk Ceska CBM 1 1 1.14 

Defense capabllttles 0 

Defense Industry 0 

9 China CBM 1 5 5.681 
~·~· 

Defense Capabmties 1 ! Defense Industry 3 

10 lndta CBM 2 3 3.41 ---
Defense 0 

CBM 1 

Defense Capabilities 0 

Defense 0 

1 
Defense CapabUitles 0 
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r-- ·-· 
Defense Industry 1 

' 

113 Jepang CBM 3 3 
··-;·:-
3.41 

' I Defense Capabilities 0 

Defense Industry 0 I --
14 Jerman CBM 1 1 1.14 

Defense capablllties 0 

Defense Industry 0 

15 KamboJa CBM 1 1 1.14 

Defense Capabilities 0 

Defense Industry 0 
-

16 Korea Selatan CBM 1 3 3.41 

Defense Capabilities 0 

Defense Industry 2 

' 17 Korea Utara CBM 0 l 1.14 
I 
I Defense Capabilities 1 ' 
I 

.. 
' 

Defense Industry 0 
-· -Ubya CBM 1 1 1.141 

i 
118 
i 
' I -
' Defense Industry 0 

119 ··-···---
Malaysia CBM 5 6 6.82 

Defense Capabillties 1 

Defense Capabilities 0 

Defense Industry 0 

120 Myanmar CBM 1 1 1.14 

I Defense Capabilities 0 

121 
-·-· 
Defense Industry 0 

-
Pakistan CBM 1 1 1.14 

I 
Defense Capabilities 0 

Defense Industry 0 -
22 Polandla CBM 0 2 2.27 

Defense Capabilities 1 --
Defense Industry 1 

~-···· 

'23 Prancls CBM 4 5 5.68 
·-· ... ' ... 

Defense Capabilities 1 

Defense Industry 0 

6 6.821 Rusia CBM 2 

Defense Capabillties 4 

Defense Industry 0 

5elandia Baru CBM 1 1 1.14 

Defense Capabilities 0 

Defense Industry 0 
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25 Serbia CBM l 1 1.14] 

Defense Capabilities 0 

Defense Industry 0 

26 .Singapura CBM 4 5 5.68 

Defense Capabilities 1 

Defense Industry 0 

27 Spanyol CBM 0 2 2.27 

Defense Capabilities 0 

Defense Industry 2 

28 Thailand CBM 2 2 2.27 

Defense Capabilities 0 
Defense Industry 0 

I 29 Timor Leste CBM 1 1 1.14 
I 

Defense Capabilities 0 ' 
Defense Industry 0 

30 Ukralna CBM 0 1 1.14 1 

Defense Capabilities 0 
Defense Industry 1 

,31 Vietnam CBM 2 2 2.27 -Defense Capabilities 0 
I 0 • Defense Industry 

132 Vordan1a CBM 0 1 1.14 ---.. 
Defense CapablJities 1 

~----- Defense Industry 0 

TOTAL 88 100.00 

2~. Kategorisasi Diplomasi Pertahanan Indonesia 

Kegialan diplomasi pertahanan Indonesia dapal dipecah 1ebih lanjut 

berdasarkan tiga kategori diplomasi perlahanan. Perlama, kategori Defonse 

Diplomacy for confidence building measures yang ditujukan membangun 

hubungan baik dengan negara-negara lain, terdiri dari 58 kegialan sejak labun 

2003 hingga 2008. Aktifitas tersebut dilakukan terhadap 26 negara atau 81.25% 

dari total jumlah negara-negara dimana Indonesia melakukan diplomasi 

pertahanan. Sehingga dapat dikatakan bahwa hampir kepada seluruh negara yang 

Universitas Indonesia 

I 

I 
' 

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP UI, 2009



62 

menjadi tujuan diplomas! pertahanannya Indonesia melakukan aktifitas Defense 

Diplomacy for confidence building measures. 

Aktifitas diplomasi pertaharum yang dilakukan Indonesia dalam kategori 

pertama ini secara kuantitas paling besar ditujukan kepada Amerika Serikat 

dengan jumlah II kali atau 18.97% dari total keseluruhan aktifitas diplomas! 

pertaharum dalam kategori irri. Posisi berikutnya adalah Australia sebanyak 7 kali 

atau 12.07%, kemudian Malaysia sebanyak 5 kali atau 8.62%, berikutnya yaitu 

Prancis dan Singapura masing-masing sebanyak 4 kali atau 6.90"/o, berikutnya 

Jepeng sebanyak 3 kali atau 5.17o/o, serta India, Rusia, Thailand dan Vietnam 

masing-masing sebanyak 2 kali atau 3.45%. Angka-angka tersebut menunjukkau 

bahwa Indonesia dalam diplomas! pertahanannya berusaha untuk membangun 

hubungan balk dengan setiap negara. serta fokus utamanya adalah rnembangun 

hubungan balk dengan negara-negara core seperti Amerika Serikat, Rusia, India, 

Prancis, dan Jepeng, serta negara-negara di kawasan seperti Australia, Malaysia, 

Singapura, Vietnam dan Singapura. Hal yang patul disoroti adalah Indonesia 

secara intensif melakukan kegiatan dalam kategori ini dengan Amerika Serikat, 

hal ini dikarenakan pemberian embargo militer yang diberikan oleh Amerika 

Serikat pede tahun 1999 kepade Indonesia yang kemudian dicabut kernbaJi pade 

tahun 2004, dalam hal inl Indonesia perlu untuk membangun hubungan baik 

dengan Amerika Serikat. serta negara~negara sekutunya. namun pada sisi lain 

diplomasi pertabanan juga dilakukan cukup intensif dengan Rusia untuk 

mengimbangi efek dari embargo militer yang diherikan oleh Amerika Serikat. 

Lihat grafik 2.11 
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GrafikZ.ll 

Persentase Defense Diplomacy for CBM fndonesia 

ii Persentase CBM Indonesia 

Kedua, dalam kategorl Defense Diplomacy for Defense Capability, yang 

ditujukan untuk meningkalkan kapabilitas pertahanan, Indonesia melakukan 17 

kegiatan alan 19.33% darl total kegiatan diplomasi pertahanan yang dilakukan 

sejak 2003 hingga 2008, kegiatan-kegiatan tersebut ditujukan kepada 12 negara 

atau hauya kepada 37.5% negara-negara dimana Indonesia melakukan aktifitas 

diplomasi pertahanan. Secara kuantitas, kegiatao-kegiatan tersebut paling besar 

ditujukan kepada Rusia dengan total kegiatan sebanyak 4 kali atau 23.53% dari 

keseluruhan kagiatan diplomasi pertabanan dalam kategori ini Posisi berikutnya 

yaitu Amerika Serikat dan Belanda masing-masing 2 kegiatan atau 11.76%, 

berikutnya aktifitas diplomasi pertahanan dalam kategori ini dilakukan terhadap 

Australia, Belarusia, China, Korea Utara, Malaysia, Polandia. Prancis, Singapura. 

dan Yordania, dengan masing-masing 1 kegiatan. Lihat grafik. 2.12 

Haltersebut menunjukkan intensifuya kegiatan diplomasi pertabanan yang 

dilakukan Indonesia kepada Rusia, serta negara-negara lain yang menjadi 

produsen persenjataan dunia selain anggota NATO seperti Chlna, Belarusia, 

Polandia, Yordania, bahkan Korea Utara, Indonesia mencoba untuk meneari 
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alternatif dalam peningkatan kapabilitas pertahanannya, kbususnya karena adanya 

embargo pertahanan yang diberlakukan oleh Amerika Serikat sejak 1999 hingga 

2005. Namun pada sisi lain, ketergantungan terhadap sistem persenjataan yang 

dipasok oleh Amerika Serikat dan negara-negara NATO tetap tinggi kbususnya 

setelah pencabutan embargo militer oleh Amerika Serikat pada tahun 2005, hal ini 

tampak bahwa aktifitas diplomasi pertahanan pada kategori ini yang dilakukan 

terhadap Amerika Serikat dan negana-negana anggota NATO lainnya seperti 

Belanda dan Perancis cnkup tinggi. 

Grafik2.12 

Persentase Defense Diplomacy for Defense Capability ladonesia 

Iii Petsentase Defense Diplomacy for Defense Capability Indonesia 

Dalam ketegori ketiga, yaitu Defonse Diplomacy for Defonse Indusiry 

yang ditujukan untuk meningkatkan independensi pertahanan, dilaknkan dalam 13 

kegiatan atau 14.77% dan keseluruban kegiatan diplomasi pertahanan Indonesia 

2003-2008. Kegiatan dalam ketegori ini dilakuken kepada 9 negara atau hanya 

28.1% dari keseluruhan negara-negara dirnana Indonesia melaknkan kegiatan 

diplomasi pertahanan, negara-negara tersebot dipandang secara strategis memiliki 

teknologi industri pertahanan yang lebih maju daripada Indonesia. 
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Secan kuantitas, kegiatan ini paling besar dilakukan terhadap China 

deng.m jumlah total 3 kegiatan atau 23.08% dari keseluruhan kegiatan diplomasi 

pertahanan dalarn kategori ini. pada tingkatan berikutnya adalah Spanyol dan 

Korea Selatan masing-masing 2 kegiatan atau 15.38%, dan aktifitas dalam 

kategori ini juga dilakukan terhadap Australia, Belanda, India, ltalia, Polandia, 

serta Uknina dengan masing-masing 1 kegiatan atau 7.69%. lihat Grafik. 2.!3 

Negara-negara yang menjadi tujuan diplomasi partahanan dapat 

diklasifikasikan herdasarkan kemarnpuan industri pertabananny~L Tingkat 

pertarna, Negara-negara yang mutakhir secara teknologi yang secara individual 

maupun kolektif mendominasi proses research and development global dalam 

bidang persenjataan, serta mendomlnasi bampir 75% produksi persenjataan 

global, diantaranya Amerika Serikat, lnggris, Peraneis, Jerman, d~Ln Italia. 

Tingkatan kedua, terbagi tiga yaitu Negara-negara industri y~Lng relatif kecil 

namun merniliki industri pertabanan yang cukup maju, seperti Australia, Kanada, 

Republik Ceko, N01wegia, Jepang dan Swedia. Kedua, Negara-negara industri 

barn dengan industri pertahanan yang cuknp kompleks. seperti Argentina, Brazil, 

Indonesia, Iran, Israel, Singapore, Afi:ika Selatan, Korea Selatau, Taiwan dan 

Turki. Ketiga, Negara-negara hesar, dengan industri pertabanan yang cakupannya 

internasional, namun memiliki keterbatasan research and development secara 

mandiri dan kapasitas industri tmtuk memproduksi senjata konvensional yang 

eanggih seperti China dan India. Pada tingkat ketiga, adalah negara yang memiliki 

kapabilitas produksi senjata dengan teknologi rendah, diantaranya Mesir, 

Meksiko, dan Nigeria. 

Dari sekian negara, Indonesia melaknkan diplomasi partahanan dengan 

negara yang tergolong First Tier Producer hanya dengan Italia dalam hal 

produksi persenjataan maritime, selebihnya diplomasi partahaoan dilakukan 

dengan negara-negara second tier seperti China, Belanda, India, Korea Selatan, 

Polandia, Spanyol dan Ukraina. Hal ini menunjukk-an bahwa fokus utama yang 

dikejar bukaalah dalam hal teknologi yang sophisticated, akan tatapi teknologi 

yang moderate. Selain itu pengembangan industri pertahanan yang dikejar 
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Indonesia berkisar kepada teknologi maritim, bal ini tampak dari aktifitas 

diplomasi pertabanan yang dilakukan terhadap negara-negara seperti negara­

negara seperti Korea Selatan, Belanda, ltalia, dan Spanyol yang merniliki 

kemarnpuan dalam bal produksi sistem persenjataan maritim. 

Grafik 2.13 

Per.sentase Defense Diplomacy for Defense Industry Indonesia 

Australia Belanda China India ltalia Korea Poland!a Spanyo! Ukraina 
Selatan 

Iii Persentase Defense Drplomacy for Defense Industry lndonesfa 

2.4. Penilaian Karakter Diplomasi Pertahanan Indonesia 

Karakter Diplomasi Pertabanan suatu negara dapat dilihat melalui 

penilaian yang dilaknkan terhadap kegiatan diplomasi pertahanannya, dengan 

menilai secarn kuantitas dan knalitas dominasi kegiatan diplomasi pertahanan 

yang dilakukan dalam tiga kategori diplomasi pertahanan baik Defense diplo=cy 

for confidence building measures, Defense Diplomacy for Defense Capability, 

atau Defense Diplomacy for Defense Industry. Dominasi dalam salah satu 

kategori diplomasi pertahanan, dapat menunjukkan perhatian utama diplomasi 

pertahanan yang dilak:uk:an suatu negara, pada sisi fain juga dapat menunjukkan 

tingk:at kemampuan diplomasi pertahanan dalam memenuhi tujuan-tujuan 

pertahanan suatu negara. 
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Secara keseluruhan, secara kuantitas Indonesia aktif dalam melakukan 

kegiatan diplomasi perlahanan, hal ini tampak dari jumlah aktifitas diplomasi 

pertahanan yang dilakukan Indonesia sejak tahun 2003 hingga 2008 yang tercatat 

sebanyak 88 aktifitas, yang dilakakan dalam tiga kategori utama diplomasi 

pertahanan yang terdiri dari 24 jenis kegiatan diplomasi pertahanan serta 

dilakakan terhadap 32 negara berbeda. 

Selanjutnya secara kualitas diplomasi pertahanan dapat dinilai berdasarkan 

tingkat kedalarnan jenis kegiatan diplomasi pertahanan yang dilakakan 

berdasarkan kategori diplomasi pertabanan. Hal ini dilakukan dengan memberikan 

skor terhadap setiap jenis kegiatan diplomasi pertahanan. Tingkat kedalaman yang 

rendab mendapatkan nilai I, tingkat kedalaman rnenengab mendapatkan nilai 3, 

dan tingkat kedalarnan yang tinggi mendapatkan nilai 5. 

Dalam kategori Defonse Diplomacy for confidence building measures, dati 

keseluruhan 58 aktifitas diplomasi pertahanan yang dilal:ukan oleh Indonesia, 

dapat dibagi kedalam 12 jenis kegiatan, dianmranya yang memiliki tingkat 

kedalaman rendah yaitu dialog strategis, kunjungan diplomatik, dan pertemuan 

diplomatik. Jenis kegiatan yang tergolong tingkat kedalamannya menengah yaitu 

kesepakatan, MoU, deklarasi, pe~anjian, pencabutan embargo, pertukllran perwira 

dan bantuan militer. Sedangkan jenis kegiatan yang tingkat kedalamannya tinggi 

yaitu latiben bersama, patroli bersama, dan pertukaran informasi. 

Dalam jen.is kegiatan yang sifut kedalamannya rendah secara keseluruhan 

melakukan 26 kegiatan diplomasi pertahanan. diantaranya I kali dialog Strategis 

dengan Amerika Serikat, 18 1:unjungan diplomatik terhadap 12 negara yang 

berbeda, serta 7 pertemuan diplomatik terhadap 7 negara yang berbeda. Sehingga 

keseluruhan skor dalam jenis kegiatan yang sifat kedalamannya rendah adalab 26. 

Berikutnya, dalam kegiatan yang sifat kedalamannya menengah, Indonesia 

melakukan 20 kegiatan diplomasi pertahanan, diantaranya 7 kesepakatan terhadap 

5 negara berbeda, 4 MoU terhadap 3 negara berbeda, I deklarasi yang dilakakan 

dengan China, 4 penandamnganan peljanjian terhadap 4 negara berbeda, I 
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pencabutan embargo yang dilakukan oleh Amerika Serikat, 1 pertukaran perwim 

dengan Vietnam, dan 2 bantuan nrititer yang dilakukan dengan Jepang dan 

Kamboja. Sehingga secara keseluruban skor dalam jenis kegiatan yang sifat 

keda1amannya menengnh adalah 60. 

Berikutnya dalam kegiatan yang sifat kedalamannya tinggi, Indonesia 

melakukan 12 kegiatan diplomasi pertahanan. Diantaranya 7 latihan bersama yang 

dilakukan dengnn 4 negara berbeda, 4 kegiatan patrol bersama dengan Malaysia 

sebanyak 2 kali, Pmncis, dan Thailand masing-masing 1 kegiatan, serta 1 kegiatan 

pertukaran informasi yang dilakukan dengan Amerika Serikat. Sehinggn secara 

keseluruhan skor dalam jenis kegiatan yang sifat kedalamannya tinggi adalah 60. 

Dari penilaian yang dilakukan terhadap akufitas diplomasi pertabenan 

da1am kategori Defense Diplomacy for confidence building measures. secara 

keseluruhan Indonesia melakukan 58 kegiatan dengan jumlah kegiatan terhesar 

dalam jenis kegiatan yang memiliki kedalaman rendah sebanyak 44.8%, jumlah 

kegiatan dengan tingkat kedalaman menengnh sebesar 34.4%, serta jumlah 

kegiatan dengan tingkat kedalaman tinggi sebesar 20.6%. secam keseluruban 

kegiatan dalam kategori Defense Diplomacy for CBM mendapatkan skor 146. 

Lihat tabel2.3 

Tabel2.3 

Penilaian Defense Diplomacy for CBM Indonesia 

Australia 

Rendah=1 
Kunjungan 
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1 1 

1 1 

1 1 
2 2 

1 1 

I India 1 1 

lin.,ris 1 1 

1 1 

3 
Pertemuan I Korea 1 1 7 

1 1 

1 1 

I Timor leste 1 1 

Australia 3 9 

I 1 3 

4 Kes:epakatan Selandia Baru 1 3 21 

1 3 

Thailand 1 3 ... 
Memorandum Afrika Se!atan 1 3 

5 of ltalia 1 3 12 
Understandlng Rusia 2 6 

6 In ' China 1 3 3 
Menengah=2 I o. hli"'••• 1 3 

7 Perjanjian 
I Serbia 1 3 

12 
1 3 

1 3 

Pencabutan Amerlka Serikat 1 3 3 
8 

Pertukaran Vietnam 1 3 3 
9 

10 Bantuan Minter 
1 3 

6 
1 3 

4 20 

10 
L.atihan 1 5 

35 
Bersama 1 5 

I I 1 5 

Patroli 
Tinggi=3 I 2 10 

11 
Bersama Prands 1 5 20 

1 5 

12 Pertukaran 
~nformasi 

Amerlka Serikat 1 5 5 
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Dalam kategori Defonse Diplomacy for Defonse Capability, secaia 

keseluruhan Indonesia melakukan I 7 kegiatan dipiomasi pertahanan, kategori ini 

dapat dibagi kedalam 8 jenis kegiatan yang berbeda, yang memiliki tingkat 

kedalaman rendab yaitu kunjungan dip!omatik, penjajakan pembelian senjata, 

penawaran perawatan senjala, dan penawaran pembelian senjata. Kegiatan yang 

tingkat kedalamannya menengah diantaranya yaitu kerjasama pengadaan 

persenjataan dan perawatan. Jenis kegiatan yang tingkat kedalamannya tinggi 

yaitu bantuan militer, pemberian !credit ekspor, serta pembelian senjala. 

Dalam jenis kegiatan yang sifat kedalamannya rendab secara keselurnhan 

Indonesia melakukan 6 kegiatan diplomasi pertahanan, diantaranya I kunjungan 

diplomatik ke Belanda, I penjajakan pembelian senjata dengan Ametika Serikat, 

mendapatkan 1 kali penawaran perawatan senjata dari Malaysia, serta 

mendapatkao 3 kali ponawaran pembelian senjala dari Korea Utara, Rusia, dan 

Yordania. Sehingga secara keseluruhan skor dalaro jenis kegialan ini adalah 6. 

Berikutnya, dalam kegiatan yang sifat kedalamannya meoengah, Indonesia 

melakukan 4 kegiatan diplomasi pertahanan, yaitu kerjasarna dalam pengadaan 

dan perawatan sistem persenjataan yang dilakukan dengan 4 negara berbeda 

masing-masing dengan kuantitas 1 kali yaitu Belarusia, China, Rusia, dan 

Singapu.m. Sehingga secara keseluruhan skor dalamjenis kegialan ini adalah 12. 

Berikulnya, dalam kegiatan yang sifat kedalamannya tinggi, Indonesia 

melakokan 7 kegiatan diplomasi pertahanan, diantaranya 2 kali bantuan militer 

dari Amerika Serikat dan Australia, 3 kali !credit ekspor dari Polandia sebanyak I 

kali dan sebanyak 2 kali dari Rusia, serta 2 kali pembelian senjata dari ltalia dan 

Prancis. Sehlngga secara keseluruhan akor dalaro jenis kegiatan ini adalah 35. 

Dari gambaran diatas, dalam kategori Defense Diplomacy for Defonse 

Capability, secara keselurnhan Indonesia melakukan 17 kegiatan diplomasi 

pertahanan, dengan jumlah kegiatan terbesar dalam kegiatan yang sifat 

kedalaroannya tinggi sebesar 41.17"!., jenis kegiatan yang sifat kedalamannya 
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rendah sebesar 35"3%, dan jenis kegiatan yang sifat kedalamannya menegah 

23"52%" skor yang didapat dalam kategori ini adalah 53< Lihat tabeL 2"4 

Tabel2.4 

Penilaian De/eliSe DlplotiUJcy for Defense Capability Indonesia 

Penjajakan 
2 Pembelian 

Penawaran 
3 Perawatan 

Penawaran 
4 Pembelian 

Senjata 

5 Kerjasama 

6 Bantuan MUlter 

7 Kredit Ekspor 

8 
PembeHan 
senjata 

Rendah:;l 

Menengah;;3 

Tinggl•5 

Amerika Serikat 

Malaysia 

3 

1 3 
1 3 

i 1 5 

Australia 1 5 

Poland!a 1 5 
Rusia 2 10 

Belanda 1 5 

Prancis 1 5 

12 

10 

15 

10 

Total 17 53 53 

Dalam kategori Defonse Diplomacy for Defense Industry, secara 

keseluruhan Indonesia melakukan 13 kegiatan diplomasi pertahanan, yang dapat 

dibagi kedalam 4 jenis kegiatan, diantaranya yang memiliki tingkat kedalaman 

rendab adalah penjajakan keljasama industri pertahanan" Jenis kegiatan yang 

tergolong tingkat kealarnannya menengah diantaranya adalah MoU, dan Defense 

Cooperation Agreement. Dan jenis kegiatan yang tingkat kedalamannya dapat 

digolongkan tinggi yaitu keJjasama produksi" 
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Dalam jenis kegiatan yang sifat kedalamannya rendah secara keseluruhan 

Indonesia melakukan 4 kegiatan diplomasi pertahanan, yaitu penjajakan 

keljasama industry pertahanan dengan China, India, Korea Selatan dan Polandia, 

Sehingga secara keseluruhan skor dalamjenis kegiatan ini adalah 4. 

Berikutnya, dalanl kegiatan yang sifilt kedalamannya menengah, Indonesia 

melakukan 5 kegiatan diplomasi pertahanan, yaitu penandatanganan MoU dalam 

bidang industri pertahanan dengan Australia, China, Spanyol, dan Ukraina. Serts 

panandatanganan Defense Cooperation Agreement yang difokuskan kepada 

keijasama indostri pertahanan dengan China. Secara keseluruhan skor dalam jenis 

kegiatan ini adalah 15. 

Sedangkan dalam kegiatan yang sifat kedalamannya tinggi Indonesia 

melaknkan 4 kegiatan diplomas! partahanan yaitu keljasama produksi sistem 

persenjataan yang dilakukan dengan Belanda, ltalia, Korea Selatan, dan SpanyoL 

Sehingga secara keseluruhan skor dalam jenis kegiatan ini adalah 20. 

Dari paparan tersebut, dalarn kategori Defense Diplomacy for Defense 

Industry, secara keseluruhan Indonesia melaknkan 13 kegiatan diplomasi 

pertahanan, dengan jumlah kegiatan terbesar dalam kegiatan yang sifat 

kedalamannya menengah sebesar 38.46%, jenis kegiatan yang sifat kedalamannya 

rendah dan tinggi masing-masing sebesar 30.76%. secara keseluruhan skor yang 

didapat dalarn kategori ini adalah 39. Lihat tabel2.5 

Tabel2.5 

Penilaian Defense Diplomacy for Defense Infiustry Indonesia 

Penjajakan 
rendah=l 

Kerjasama Korea Selatan 1 1 
Polandia 1 1 

Memorandum 
Menengah=3 

Australia 1 3 
of China 3 
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Understanding I Spaoyol 1 3; 

Ukraina 1 3 

Defense 
Cooperation China 1 3 
Agreement 

Belanda 1 5 
Ke:rjasama 

Tlnggi;S 
ltalla 1 5 

Produksi Korea Se!atan 1 5 

Spanyol I l 5 
TOTAL B 39 

Dari pengukuran yang dilakukan diatas dapet dilakukan rekapitulasi 

bahwa diplomasi pertahanan yang dilakukan Indonesia sejak 2003 hingga 2008, 

secara kuantitas Defonse Diplmnacy for confidence building measures 

mendominasi karakter diplomasi pertahanan Indonesia yang dilakukan dalam 58 

kegiatan, Defonse Diplomacy for Defonse Capability dilakukan dalam 17 

kegiatan, dan Defense Diplomacy for Defense Industry dalam 13 kegiatan. Seca:ra 

kualilas, Defence Diplomacy for confidence building measures juga mendorrunasi 

dengan mendapatkan slrur 146, sedangkan Defense Diplomacy for Defonce 

Capability mendapatkan skor 53, dan Defonse Diplomacy for Defense Industry 

mendapatkan skor 39. Lihat Grafik 2.14 
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BABlli 

KAPABILffAS PERTARANAN, STABILll'AS REGIONAL, DAN 

INDEPENDEJIOSI PERTARANAN INDONESIA 

Apakah aktifitas diplomasi pertabanan lndonesia selama 2003-2008 dapat 

mencapai tujuannya yaitu meningkatkan kapabilitas pertahanan, stabilitas regional 

dan independensi pertahanan? Untuk menjawab pertanyaan ini dilakukan dengan 

mengnkur evolusi kapebilitas pertahanan Indonesia 2003-2008, evolusi pola 

huhungan antara Indonesia dengan Negara-negara dikawasan, serta perhandingan 

antara sumber domestik dan luar negeri untuk persenjataan Indonesia. 

Secara umum dalam kurun waktu 2003 hingga 2008 kapabilitas 

pertahanan lndonesia mengalarni penurunan dan stagansi dalarn bcbcrapa aspek 

kekuatan, stagnasi teijadi dalam hal anggaran pertahanan dan manpower, dan 

penurnnan teljadi dalam hal alutsista. Independensi pertaltanan Indonesia bersifat 

Iemah karena sumber dalam negeri tidak rnemainkan peranan signifikan dalam 

memenuhi kebutuhan pertahanan nasional. Pen.ingkatan terjadi dalam stabilitas 

regional. karena pola hubungan amity antara Indonesia dengan Negara-negara di 

kawasan lebih dominan daripada pola hubungan yang bersifut enmity. 

Bab ini akan menjelask.an dan mengukur secara mendetail mengenai 

pencapruan tujuan diplomasi pertahanan Indonesia dalam hal kapabilitas 

pertahanan, stabilitas regional, dan independensi pertaltanan dalarn kurun waktu 

2003 hingga 2008. 

3.1. Kapabilltas Pertabanan 

Power didefinisikan sebagai kemampuan Negara untuk menggunakan 

pengaruh atau kendali terhadap aksi yang dilakukan Negara lain, power seringkali 

diasosiasikan dengan kapabilitas militer yang dimiliki negara' Hal irri 

dikarenukan pemenuhan kepentingan politik suatu Negara merupakan prioritas 

utama dalarn berhubungan dengan Negara lain, dan kekuatan suatu Negara dalam 

1 Lihat Roger Carey, "Power'', dalam Trevor C. Salmon dan Mark F. Imber{eds), Luues in 
Intcrnatirmal &lations: ;m Edition, New Tork: Routledge, 2008. Hal. 62 
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mendapatkan kepentingannya didefinisikan melalui kapabilitas atau power 

material yang dimilikinya, dan kapabilitas material yang paling signiflkan adalah 

kapabilitas militer2 Pada sisi lain, kapabilitas militer suatu Negara juga 

merupakan fuktor utama untuk mempertlhankan eksistensinya dalam menghadapi 

segala ancaman keamanan baik yang bersifat internal maupun eksternal.3 Hal ini 

sejalan dengan yang dinyatakan oleh Mersheimer bahwa: 

"Stares in the international system alm to maximize their relative 
power positions over other states. The reason is simple: the 
greater the military advantage one state has over other states, the 
more secure it is. Every state would like to be the most formidable 

military power in the system because this is the best wey to 
guarantee survival in a world that can be very dangerous.~ 

Selain dua hal tersebu~ kapabilitas yang dimiliki suatu Negara juga merupakan 

fuktor yang menentukan posisinya dalam system intemasiona15 Sehingga, 

kapabilitas pertahanan suatu Negara merupakan salah satu faktor signiflkan dalam 

menentukan national power suaru negara.6 

Secara lebih mendalam pengembangan kapabilitas militer yang dilakukan 

suatu Negara memiliki beberapa kontribusi bagi Negara antara lain sebagai alat 

pertahanan dalam melindungi kepentingan vital; sebagai instrumen penggentaran; 

untuk menjamin keamanan internal; sebagai kerangka kerja bagi aktifitas 

diplomasi yang akan dilakukan; manifestasi dari tugas Negara untuk menjamin 

1 Juanita Elias dan Peter Sutch, l11tcrnatif>flal !Utlt1tlr:ms: T!Je Basics, New York: R<.:mtledge 2007. 
Hat 109 
3 James Wyllie,. "Force and Security", da}am Trevor C. Salmon dan Mark F. Imber (eds), Issues in 
111/emational Relalions: r Edition, New Tork Routledge, 2008. Hal. 76 
4 Dikutip dari John A Vasquez,. The Power of Power Politics: From Classical Realism to 
Neorealism, Cambridge: Cambridge University Press. 2004. Hal. 307 
s Lihat Thomas W. Smith, History and Jntemational Relations, New York: Routledge, 2005, Hal 
99 
Q Lihat Ashley J. Tellis, Janice Bially, Christopher Layne, Melissa McPherson, Measuring 
National Power in the Post Industrial Age, Santa Monka: Rand Corporation, 2001, haL t33; Hhat 
Martin Griffiths, Realism, Idealism and Jntemafional Politics: A Reilllerpretation, New York: 
ltoudedge,2002.tud.38 
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keamanan warganya; serta sebagai ala! untuk aktif dalam tugas-tugas 

intemasional seperti peace-keepmg dan bantuan kemanusiaan? 

Kapabilitas pertahanan atau kapabilitas militer diindikasikan dengan 

sumberdaya material yang dimiliki suatu Negara yang dapat ditransformasikan 

kedalam kekuatan militer8 Secara sederhana, kekuatan militer suatu Negara dapat 

dianaUsa dengan melihat ukuran dari kelruatan bersenjata baik dari peralatan 

militer dan man power yang dimiliki, dan tingkatan belanja pertahanan suatu 

Negara9 Ketiga hal utama dalam menganalisa kapabilitas militer suatu Negara 

oleh Jasjit Singh diistilahkan dengan 3M paradigm (Manpower, Machine, and 

Money). 10 Hal ini sejalan dengan Stephen Meyer yang menyatakan bahwa 

indikator utama dari kapebililas militer suatu Negara dengan melihat 

perkembangan resource input yang terdiri dari manpower, technology, dan 

budget." 

Secara lebih spesifik, manpower dapat diukur dengan membandingkannya 

dengan pertumbuhan populasi. Sedangkan budget dapat diukur dengan 

memperhandingkannya dengan total GDP suatu negara12
• Sedangkan ukuran 

peralatan mil iter secara sederhana dapat dilibat dengan mengkalkulasikan jumlah 

tank, kapal perang, battalion, kapel selam, pesawat dan peralatan lainnya yang 

dimiliki oleh Negara." Selain ketiga hal tersebut, salah satu hal yang cuk<~p 

7 James Wylfie, "Force and Security", dalam Trevor C. Salmon dan Mark F. Imber (eds), Issues in 
hllentational Relations: r Erlitiott, New Turk: Routledge, 2008. Hal. 86 
~ Lihat Randall L. Scbweller, "The Progresiveness ofNeoclassical Realism" dalam Colin Elman 
dan William Fenrlius Elman (eds), Progress in lnlemaJianal Relalious Theory: Appraising the 
Field, Massachusetts, 2003, hal. 331 
9 Lihat Thomas W. Smith, History and lnfemational Relations, New York: Routledge, 2005. Hal. 
135 
1't.ihat Jasjit Singh, ''Planning Military Power for the Future", dalam A1r Power Joumal VoJ. 2, 
No.4 Winter 2005, (October-December), New Delhi: Center fQr Air Powet. HaL 57, diunduh dati 
http://www.aerospacejndia.orgfJoumalsfWinte~/a204005fPlanning%20Milllary%2QPowerO/o20for 

%20the%20Fu..rux~t,pJ1[ 
11 Lihat Stephen M. Meyer, "The Devolution of Russian Manpower", dalam DACS Working 
Paper. November 1995. Hal 5. Diunduh dari 
htt p:l/ J 8. 48.03 !/sspf\:Vorking Paj!ers1Working%20{'Jllltt,!j/WP -954/\\'P-95-4. pdf 
12 Lihat Ashley I. Telli~ Janice Bially. Christopher Layne, Melissa McPherson, Measttring 
National Power intire Postindustrial Age, Santa Monica: Rand Corporation, 2001, hal. 138 
u Lihat Roger Carey, "Power'', dalam Trevor C. Salmon dan Mark F. Imber (eds), Issues in 
lntemalional Relations; 2"" FAiilion, NewTork: Routledge, 2008. Hal64 
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penting untuk mengukur kapabilitas ntiliter suatu Negara adalah infrastuktur yang 

dimiliki suatu Negara. Hal ini menjadi penting karena mendukung efektifitas 

penggunaan ketiga elemen utama dari military power yang dimiliki suatu 

Negara.'4 

Bagian ini mengana!isa mengenai kapabilitas perlahanan Indonesia dan 

perkembangannya sejak tahun 2003 hingga 2008. dengan melihat tiga elemen 

utama dari kapabilitas pertahanan yaitu, manpower, defonse budge!, serta, military 

equipment, serta infrastruktur 

3.1.1. Manpower 

Manpower merupakan salah satu elemen utama untuk mengukur 

kapabilitas perlahanan suatu Negara. Secara spesifik hal yang penting untuk 

dilihat adalah jumlah dari angkatan bersenjata. Hal ini dikarenakan, perrtama 

sebagai indeks menlah dari kekuatan militer, yang tetap relevan dalam lingkungan 

pertempuran. Dan kedua, pengukuran kekuatan mil iter yang memfoknskan kepada 

penilaian total dari jumlah rota/ force, yang kemudian dipecah kepada komponen 

aktif dan reserve, serta distribusi dari jurnlah tersebut kepada setiap matra, akan 

memberikan informasi mengenai kekuatan massa relatif dan karakter angkatan 

bersenjata suatu Negara ketiks menghadapi situasi perang," 

Jumlah manpower Indonesia sejak tahun 2003 hingga 2008 tidak 

mengalami perubahan signifikan yang berkisar di angka 702.000 personil (Jibat 

grafik 3, I) jurnlah terse but terdiri dari 302.000 personil aktif dan 400.000 personel 

cadangan (libat grafik 3.2}. 

14 Lihat The E/ememsoj Power,· Core and !lt{rastr/lclttre, diunduh dari hlln.-Hhighered mcgraw· 
hill.com/~y.f:_si007J5 6304/ n vi 'in !UJ)..Q.tlight '2.hlftll. 
15 Lihat Ashley J. Tellis, Janice Bially, Christophel" Layne, Melissa McPherson, Measuring 
National Power in the Post brdustria{ Age, Santa M<ntica: Rand Corporation, 2001, hat J3a 
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Grllfik3.1 

Jumlah Manpower Indonesia 2003-2008 
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Diolah dari: Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan International 
Institute for Strategic Studies. 

Grafik3.2 

Jumlah Active Forces dan Reserve Forces Indonesia 2003-2008 
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Diolah dari: Mtlitary Balance 2003-2008, London: Routledge dan International 
Institute for Strategic Studies, 

A clive forces yang be~umlah 302.000 dari sejak tahun 2003 hingga 2008 

terbagi kedalam 3 matrn utama yaitu angkatan darat, angkatan !aut, dan angkatan 

udara. Jumlah personel angkatan !aut dari tahun 2003-2008 tidak mengalami 
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perubahan dengan jumlah 45.000 personel. Perubahao jumlah personel terjadi 

dalam matra udara dan darat. Matra udara mengalami pengurangan personel dari 

tahun 2003 dengan jumlah 27.000 personel menjadi 24.000 personel pada tahun 

2004. Sedangkan angkatan darat mengalami peningkatan jumlah personel dari 

tahun 2003 denganjumlah personel 230.000 meningkat 3.000 personel pada tahun 

2004 menja<li 233.000. (lihat grafik 3.3). 

Grafik3.3 

Jumlab Manpower Indonesia di Setiap Matra 
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Diolah dari: Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan International 
Institute for Strategic Studies. 

Jumlah personel per matra diatas jika dipersentasekan, maka dari tahun 

2003 hingga 2008 angkatan darat merupakan penyerap active manpower terbesar 

dibandingkan dengan angkatan !aut dan angkatan udara. Persentase personel 

Angkatan darat rnencapai 77.15% dari keseluruhan active manpower yang 

dimiliki Indonesia. Sedangkan angkatan laut berada di posisi kedllll dengan 

persenta.se personel sebesar 14.9%, dan angkatan udara menempati paringkat 

paling rendah dengan hanya menyerap persentase personel sebesar 7,95%. 

Dominasi matra darat dalam hal penyerapan manpower aktif mengindikasikan 
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bahwa pengembangan matra darat menjadi fok<IS utama dari pengembangan 

kapabilitas pertahanan dari segi manpower aktif (Lihat Grafik.3.4). 

Grafik 3,4 

Persenta.se :Penyerapan Manpower Indonesia di Setiap Matra 
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Diolah dari: Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan International 
Institute for Strategic Studies. 

Alokasi manpower aktif dalam ketiga matra digelar melalui empat satuan 

utama angkatan bersenjata yaitu Markas Besar TN!, TN! angkatan darat, TN! 

angkutan !aut, dan TN! angkatan udara. Mabes TN! memegang komando penuh 

nntuk Komando Pertahanan Udma NosionaJ (Kohanudnas) dengan em pat 

komando sektoral, Gelar TN! AD terdiri dari Komando Terposat yang terdiri dari 

Komando Strategis Angkatan Darat (KOSTRAD), Komando Pasukan Khusus 

(KOPASSUS) dan komando kewilayahan yang tersebar diseluruh nusantara. 

Angkatan Laut terdiri dari 8 Pangkalan Utama Angkatan Laut (LANT AMAL). 

Sedangkan Angkutan Udara terdiri dari ernpat elemen yaitu Komando Operasi 

Angkatan Udara (KOOPSAU), Korps Pasukan Khas (KORPASKHAS), 

KOHARMATAU, dan Komando Pendidikan Angkatan Udara (KO[)[KAU). 

Lihat table 3. I. 
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Dikutip dari: Andi Widjajanto, Edy Pmsetyono, dan Makmur Keliat, Monongroph 
No-10 "Pengelolaan dan Pengawasan Sumher Daya Pertahanan indonesia? 
Jakarta: ProPatria Institute. Hal4 

Jika kita membandingkan dengan Negara-negara lain di dunia jumlah 

personel aktif dalam angkatan bersenjata Indonesia menempatkan Indonesia pada 

urutan II dari 20 besar Negara didunia jika dilihat dari kuantitas manpower yang 

dimilikinya. Pada urutan pertama ditempati oleh China dengan jumlah 2.255.000 

personel yang diikuti oleh Amerika Serikat 1.385.122 personel, dan pada urutan 

ketiga ditempati oleh India yang memiliki 1.352.000 personel angkatan 

bersenjata. Secara lebih khusus untuk: kawasan Asia Timur Indonesia menempati 

peringkat 4 setelah China, Korea Utara serta Korea Selatan. Sedangkan di 

kawasan Asia Tenggara, Indonesia menempati urutan pertama yang diikuti oleh 

Thailand yang menempati urutan 12 dunia Lihat table.3.5 

Grafik3.5 

20 besar dunia Negara dengan Active Forces. 
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Jika kita melihat dari tingkatan reserve force yang dimiliki [ndonesia 

menduduki peringkat ke 13 dari 20 hesar negara yang memiliki jwnlah personel 

reserve force dunia. Peringkat pertama diduduki oleh Korea Utara dengan jumlah 

reserve force sebesar 4.700.000 personel sedangkan di peringkat kedua Korea 

Selatan dengan jumlah reserve force sehesar 4.500.000 personel. Sedangkan di 

peringkat ketiga diduduki oleh Rusia dengan jumlah reserve force sebesar 

2.400.000. di tingkat kawasan Asia Timur Indonesia menduduki peringkat ke 5, 

setelah Korea Utara dan Korea Selatan, Taiwan dan China. lihat graflk 3.6 

Grafik 3.6 

20 besar dunia Negara dengan Reserve Forces 
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Walaupun jika dilihat dalam jumlah terdapat stagnasi pengembangan 

manpower secara kuantitatif, namun jika dibandingkan dengan jumlah 

pertumbuhan penduduk~ Indonesia menga1ami pasang surut persentase manpower 

jika dibandingkan dengan tingkat populasi keselurullan. Pertumbuhan penduduk 

Indonesia mengalami menurut data military balance mengalami penurunan 

signifikan poda tahun 2006, dimana pada tahun sehelumnya jum!ah populasi 
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mencapai angka 24L973.879 jiwa, pada !ahun 2006 jumlah populasi Indonesia 

sebesar 231 ,820, 879, yang kemudian pada !ahun berikutnya meningkat kembali 

menjadi 234, 633, 997, dan pada tahun 2008 mengalami peningkatan kembali 

menjadi 237,512,355 jiwa. Lihat Grafik.3.7 
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Populasi Indonesia 2003-2008 

2004 2005 2006 2007 

Diolah dari: Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan International 
Institute for Strategic Studies. 

Jika dibandingkan dengan jurn1ah manpower keseluruhan) terdapat 

pergcseran persentase antara jumlah keseluruhan manpower jika dibandingkan 

dengan total populasi Indonesia khususnya pada tahun 2006. Pada tahun 2003 

hlngga 2005 berkisar pada angka 0.29, pada tahun 2006 hlngga 2008 berkisar 

pada angka 0.3. lihat gra:fik 3.8 
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Grafik3.l2 

20 Besar Negara dengan Anggaran Pertahanan di Dunia 
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GDP Indonesia dari tahun 2003 hingga 2008 mengalami peningkatan yang 

sigaifikan setiap tahunnya. Pada tahun 2003 GDP Indonesia sebesar USS 243 

rniliar, pada tahun 2004 rneningkat sebesar 6.17% rnenjadi USS 258 miliar, pada 

tahun 2005 meningkat sebesar 8.91% menjadi US$ 281 miliar, pada tahun 2006 

meningkat sebesar 29~54% menjadi US$ 364 miliar, pada tahun 2007 meningkat 

sebesar 18.95 % menjadi US$ 433 miliar. Dan pada tahun 2008 peningkatan 

hanya terjadi sebesar I L78% menjadi US$ 484 miliar~ Lihat Grafik 3~ 13 dan 3.14 
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Diolah dari: Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan International 
Institute for Strategic Studies. 

Grafik 3.14 

Persentase Peningkatan GDP Indonesia 2003-2008 
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Diolah dari: Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan International 
Institute for Strategic Studies. 
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Jika kita bandingkan antara anggaran pertahanan dan GDP Indonesia dari 

tahun 2003 bingga 2008 anggaran pertahanan Indonesia bersifat fluktuatif Dipada 

1ahun 2003 sebesar 0.87% meningkat menjadi 0.93% pada tahun 2004, yang 

kemudian menurun menjadi 0.88% pada tahun 2005, pada tahun 2006 kembali 

mengalami penurunan menjarli 0.71%, pada tahun 2007 mengalami kenaikan 

kembali menjadi 0.82% dan kemudian menurun kembali menjadi 0.64% pada 

tahun 2008, Lihat table 3.16. Sehingga dapat dikatakan bahwa peningklltan GDP 

Indonesia tidak se1alu berbanding lurus dengan peningkatan anggaran pertabanan, 

hal ini teijadi pada 2005, 2006, dan 2008, GDP meningkat namun persentase 

anggaran pertahanan terhadap GDP mengalami penurunan. Khusus untuk tahun 

2008, pada satu sisi GDP meningkat sebesar 11.78% dari tahun sebelumnya, 

namun anggaran pertahanan mengalami penurunan sebesar 12.6%. libat Grafik 

3.15. 

Grafik 3.15 

Persentase Anggaran Pertahanan/GDP Indonesia 2003-2008 
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Diolah dari: MiUrary Balance 2003-2008, London: Routledge dan International 
Institute for Strategic Studies. 

Jika di pecah lebih lanjut, alokasi anggaran pertahanan Indonesia paling 

besar dialokasikan untuk pembayaran gaji prajurit TNI, pada posisi kedua untuk 

pemeliharaan senjata, pada posisi ketiga untuk akuisisi senjata, pada posisi 
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keempat untuk fasilitas militer, dan posisi keempat untuk bela Negara. 

Pengamanan perbalasan dan industri pertahanan bukan merupakan fokus 

pemerintah dengan alokasi yang cukup minim. Lihat Grafik 3.16 

Gralik3,!6 

AJokasi Anggaran Pertabanan Indonesia 
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Sumber: Andi Widjajanto, Edy Prasetyono, dan Mukmur Keliat, Monongraph No­
lO "Pengelolaan dan Pengawasan Sumber Daya Pertahanan indonesia, Jakarta: 
ProPatria Institute. Hal. 17 

Dari penjelasan mengenai anggaran pertahanan dapet dikatukan bahwa 

terdapat kenaikan anggaran pertabanan dari tabun 2003 hingga 2007 yang 

kemudian men gal ami penurunan pada tahun 2008. Sedangkan jika dibandingkan 

dengan perkembangan GDP dari tahun 2003-2008, anggaran pertahanan 

Indonesia tidak berbanding lurus dengan GDP, bahkan pada tahun 2008 GDP 

mengalami peningkatan namun pada sisi lain terjadl penurunan anggaran 

pertahanan. Anggaran pertahanan Indonesia sebagian besar dialokasikan untuk 

gaji prajurit TN!, sedangkan ukuisisi senjata menempati peringkat ke-3, bahkan 

anggaran untuk industiy pertahanan menempati peringkat paling rendah dari 

alokasi anggaran pertahanan Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa anggaran 
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pertahanan Indonesia dialokasikan untuk membiayai komponen rutin belum 

difokuskan untuk peningkatan kapabilitas pertahanan. 

3.1.3. Military Equipment 

Military Equipment atau alat utama sistem persenjataan merupakan salah 

satu instrumen utama untuk mengukur kapabilitas pertahanan suatu Negara, 

karena berkaitan dengan kemampuan suatu Negara untuk melakukan serangan 

dan bertahan. Bernard Loo menyatakan kebutuban untuk adanya perubaban dalarn 

militer maupun teknologi yang berkaitan dengan militer, dikarenakan peralatan 

militer suatu Negara ak:an menjadi usang, sehingga untuk tetap menjadi relevan 

dan efektif, harus diperbarui secara berkala. 16 Pengukuran alutsista suatu Negara 

dapat dilakukan dengan melihat peralatan yang dimiliki setiap matra serta melihat 

pengembangan yang dilakukan oleh tiap rnatra setiap tahunnya. 

Alutsista angkatan darat Indonesia terbagi dalarn 12 kategori utama, 

pertama light tank atau tank ringan, pada tahun 2003 angkatan darat Indonesia 

memiliki sejumlah 365 unit yang terdiri dari 275 unit AMX-13, 30 unit PT-76, 

dan 60 unit Scorpion-90, narnun pada tabun 2004 hingga 2008 jumlah PT -76 

mengalami penurunan menjadi I 5 unit sehingga jumlah total tank ringan menjadi 

350 unit. Kategori kedua yaitu reconnaissance atau senjata intai, senjata intai 

angkatan darat Indonesia pada tahun 2003 hingga 2008 sejumlab 142 unit yang 

terdiri dari 69 unit Saladin, 55 unit Ferret, dan 18 unit VBL. Kategori ketiga yaitu 

Armored Infantry Fighting Vehicle atau kendaraan tempur infantri sejumlah 11 

unit dari tahun 2003 hingga 2008 yang berjenis BMP-2. 

Kategori keempat yaitu Armored Personnel Carrier atau kendaraan 

pengangkut lapis baja, pada tahun 2003 berjum1ab 441 unit yang terdiri dari 200 

unit AMX-VCI, 45 unit Saracen, 60 unit V-150 Commando, 22 unit Commando 

16 Bernard Lao, "Revolution in military affairs: theory and applicability to small armed forces", 
dalam Bernard Loo (ed), Military Tramf.ormation and Strategy: Revolutions in Military Affairs 
and Small States, New York: Routledge, 2009. Hal.3 
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Ranger, 80 unit BTR-40, 34 unit BTR-50PK, dan 40 unit Stormer. Jumlah ini 

mengalami penurunan jumlah AMX-VCI menjadi 75 unit pada tahun 2004, 

sehinggajumlah keseluruhan menurun menjadi 356 unit pada tahun 2004-2008. 

Kategori kelima adalah towed arlillery atau artileri tarik beljumlah 125 

unit pada tahun 2003 yang terdiri dari 50 M-48, 60 unitM-!01, 10 unitM-56, dan 

5 unit FH 2000, jumlah ini mengalami peningkatan pada tahun 2004 pada jumlah 

M-!01 menjadi 120 unit, yang membuat jum!ah keseluruhan artileri tarik 

Indonesia pada tahun 2004-2008 menjadi 185 uniL Kategori keenam yaitu mortar, 

sejak tahun 2003 hingga 2008 Indonesia memilik:i 875 unit mortar yang terdiri 

dari 800 unit 81mm Brandt dan 75 unit 120mm Brandt. Kategori ketujuh yaitu 

Air Defense Guns atau senjata pertahanan udara yang pada tahun 2003 sejumlah 

415 unit yang terdiri dari 125 unit Rh-20, 90 unit U70, dan 200 unit S-60. Pada 

tahun 2004 mengalami penurunan jumlah Rh-20 menjadi 121 unit, dan jumlah 

U70 menjadi 36 unit, namun S-60 mengalami peningkatan jwnklah menjadi 256 

unit, sehingga jumlah keseluruhan mengalami penurunan menjadi 413 unit yang 

bertahan hingga tahun 2008. 

Kategori kedelapan yaitu Rocket Launcher atau peluncur roket, jumlah 

yang dimiliki Indonesia sejak tahun 2003 hingga 2008 bertahan di jumlah 700 

unit yang betjenis LRAC. Kategori kesembi1an yaitu Recoilless Launcher yang 

sejak tahun 2003 hingga 2008 bertahan sejumlah 135 unit yang terdiri dari 90 unit 

M-<i7 dan 45 unit M-40AL Kategori kesepuluh yaitu Swface to Air Mis,,i/e atau 

misil darat ke udara pada tahun 2003 betjum1ah 93 unit yang terdiri dari 5 I unit 

Rapier dan 42 unit RBS-70, pada tahun 2004 RBS-70 menurun menjadi 17 unit 

sehingga jumlah keseluruhan menjadi 68 unit Kategori kesebelas yaitu Aircraft 

pada tahun 2003 hingga 2008 beljumlah II unit yang terdiri dari 6 unit NC-212, 2 

unit Commander 680, dan 3 unit DHC-5. Kategori kedua belas, yaitu Helicopter 

pada tahun 2003 berjumlah 49 unit yang terdiri dari 8 unit Bell205A, 17 unit Bo-

105, 12 unit NB-412, 12 unit Hughes 300C. Pada tahun 2004 mengalami 

peningkatan dengan tambahan 2 unit Mi-35, jumlah ini mengalami keunikan 

kembali pada tahun 2008 dengan tambahan 10 unit Mi-17. Lihat table 3.17 
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Dari gambaran diatas alutsista Angkata.n Darat Indonesia mengalami 

stagnasi rlalam beberapa kategori yaitu senjata intai, kendaraan tempur infanteri, 

mortar~ peluncur roket. recoilless launcher, dan aircraft. Sedangkan artHeri tarik 

dan helicopter, sedangkan yang mengalami penurunan arlalah tank ringan, 

kendaraan pengangkut lapis baja, senjata pertabanan udara, dan misil darat ke 

udara mengalami kenaikan. 
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Diolah dari: Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan International Institute for Strategic Studies. 
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Alutsista untuk angkatan !aut Indonesia dibagi alas 9 kategori. Pertama 

Submarines atau kapal selam, pada tabun 2003 hingga 2008 kapal selam 

Indonesia berjumlah 2 unit Cakra (Ge T-209). Kategori kedua Frigates yang pada 

tabun 2003 berjumlah 17 unit yang terdiri dari 6 unit Ahmad Yani (Nl Van 

Speijk), 3 unit Fatahillah, 1 unit Hajar Dewantara, 4 unit Samadikun (US Claud 

Jones), dan 3 unit M.K. Tiyahahu (UK Tribal). Pada tahun 2004 berkurang 

menjadi 16 unit dengan pengurangan Sarnadikun menjadi 3 unit. Pengurangan 

kembali teljadi pada tahun 2005 menjadi 13 unit dengan pengurangan 

keseluruhan untuk KRI M.K. Tiyahahu. Tahuu 2006 kembali terjadi pangurangan 

KRI Samadikun menjadi 2 unit sehingga jumlah keseluruhan menjadi 12 unit. 

Pengurangan kambali teJjadi pada tahun 2008, KRI Samadikun menjadi 

berjumlah I unit, sehingga total Frigates pada tahun 2008 menjadi I! unit. 

Kategori ketiga Corvettes, tahun 2003 hingga 2007 berjumlah 16 unit KRl 

Kapitan Patimura (GDR Parchim), tabun 2008 mengalami peningkatan dengan 

penambahan 2 unit Sigma, sehingga jumlah total corvettes menjadi 18 unit. 

Kategori keernpat Patrol and Coastal Combatants, tahun 2003 berjumlah 20 unit 

terdiri dari 4 uuit Mandau (Ko Dagger), 4 unit Singa (Ge Lurssen 57m), 4 unit 

Kakap (Ge Lursen 57m), dan 8 unit Sibarau (Aust Attack). Jumlah ini meningkat 

pada tabun 2004 hingga 2005 dengan tambahan 3 unit KAL-35. pada tahun 2006 

meningkat dengan tambahan 10 unit Kobra dan 4 Unit Todak sehingga jumlah 

total menjadi 37 unit Pada tahun 2008 kembali meningkat dengan penambahan 4 

unit PC, sehinggajumlah total pada tahun 2008 menjadi 41 unit. 

Kategori kelima yaitu Mine Warfare, pada tahun 2003 be~umlah 12 unit 

yang terdiri dari 2 unit Pulau Renga1, 2 unit Pulau Rani, 8 unit Pulau Rote. Jumlah 

tni kemudian menurun pada tahun 2004 dengan pengurangan Pulau Rani menjadi 

I unit Peningkatan kembali terjadi pada tabun 2007 dengan paningkatan Pulau 

Rote menjadi 9 unit sehingga jumlah keseluruhan menjadi 12 unit Pada tabun 

2008 kembali terjaid pengurangan dengan pengurangan keseluruhan pulau Rani, 

sehingga jumlah keseluruhan menjadi 11 unit 
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Kategori keenam yaitu Amphibious, pada tahun 2003 berjumlah 26 unit 

yang terdiri dati 6 unit Teluk Semangka (SK Tacoma), l unit Teluk Amboina, 7 

unit Teluk Langsa (US LST-512), dan 12 unit Teluk Gilimanuk (GDR Frosch} 

Jumlah ini rnengalarni peningklltan signifiklln pada tahun 2005 merliadi 91 unit 

dengan tambahan 65 unit LCU. Pada tahun 2006 jumlah ini mengslami penunman 

menjadi 81 unit dengan penunma LCU menjadi 54 unit dan tambahan I unit 

Tanjung Dalpele,jumlah ini berlahan hingga tahun 2008. 

Kategori ketujah yaitu Log1st1cs and Support, pada tahun 2003 beljumlah 

15 unit yang terdiri dati 1 unit Sorong, 1 unit Arun, 2 unit FSU Khobi, 1 unit cmd, 

1 unit AR, 2 unit AT/f, 1 unit Barakllda, dan 6 unit AGOR Pada tahun 2007 

jumlah ini mengalami paningkatan menjadi 16 unit dengan peningkatan AGOR 

menjadi 7 unit Peningkatan kembali terjadi pada tahun 2008 menjadi 28 unit 

dengan peningkatan 1 unit Multatuli, AGHS I unit 6 unit ARSL, 2 unit Tanjung 

Nusanive, 3 unit YTM. 

Kategori kedelapan adalah Aircraft, pada tahun 2003 beljumlah 48 unit 

yang terdiri dari 2unit CN-235, 15 unit N22M Searchmaster, 10 unit N22SL, 4 

unit Commander, 4 unit NC-212, 2 unit DHC-5, I unit CN-235 M, 6 unit PA-38 

Tomahawk, dan 4 unit PA-34 Seneca, Pada tahun 2007 terjadi penurunan 

sebanyak 6 unit PA-38 Tomahawk, sehingga jumlah Aircraft menjadi 42 unit 

hingga tahun 2008. 

Kategori kesembilan adalah Helicopter. Pada tahun 2003 berjumlah 23 

unit yang terdiri dari 9 unit Wasp HAS-I, 6 unit NAS-32L Super Puma, 2 unit 

Bell-412, 6 unit NB0-105, dan 3 unit EC-l20R Pada tahun 2004 tetjadi 

peningklltan dengan tambahhan NB0-1 05 menjadi 17 unit, sehingga jumlah 

helicopter menjadi 37 unit Jumlah ini bertambah kembati pada tahun 2007 

dengan tambahan 8 unit PZL Mi02 Hoplite AS-332, sehingga jumlah helicopter 

menjadi 45 unit 

Sehingga dapat dikatakan bahwa alutsista angkatan !aut Indonesia 

mengalaml peningkatan dalam kategori corveUes, patrol and coastal combatants, 
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amphibious, logistics and supports, dan helicopter. Alutsista yang mengalami 

stagnasi dalam kategori submarines. Alutsista yang mengalami penurunan yaitu 

dalam kategorifrigates, minewarfare, dan aircraft. 
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Alutsista untuk angkatan udara Indonesia dibagi kedalam 5 kategori. 

Kategori pertama yaitu fighter, sejak tabun 2003 hingga 2008 Indonesia memiliki 

I skuadron Fighter dengan 12 unit F-5. Kategori kedua yaitu fighter ground 

a/lack, pada tahun 2003 Indonesia memiliki 4 skuadron yang terdiri dari I 

skuadron dengan 14 unit A-4, I skuadron dengan 10 unitF-16, 2 skuadron dengan 

7 unit Hawk Mk 109 dan28 unli Hawk Mk209. Jumlah ini hertambah pada tahun 

2005dan bertahan hingga tabun 2008 menjadi 5 skuadron fighter ground attack 

dengan tambaban 1 skuadron dengan 2 unit Su-27SK dan 2 unit Su-30 MKI. 

Kategori ketiga yaitu transport, yang pada tabun 2003 hingga 2008 herjurnlah 5 

skuadron, yang terdiri dari 5 skuadron dengan 18 unit C-130, 3 unit L!00-30, 1 

unit Boeing 707,4 unit Cessna 207, 5 unit Cessna 401,2 unti C-402, 6 unit F-27-

400M, I unit F-28-!000, 2 unit F-28-3000, 10 unitNC-212, I unit Skyvdll, dan 10 

unit CN-235-110. Kategori keempat yaitu training yang pada tahun 2003 hingga 

2008 tetap berjumlah 3 skuadron yang terdiri dari 7 unit hawk Mk53, 39 unit AS-

202, 2 unit Cessna 172, 20 unit T-34C, 6 unit T-4!D, 19 unit SF-260MIW, dan 7 

unit KT-IB. kategoti kelima adalah helicopter, sejak tabun 2003 hingga 2008 

Indonesia memiliki 3 skuadron yang terdiri dari 10 unti S-58T, 11 unit NAS-330, 

5 unit NAS-332L, dan 12 unit EC-120B. Jihat Grafik 3.19 

Dari uraian mengenai lima kategori alutsista untuk angkatan udara 

Indonesia, dapat dikatakan babwa alutsista angkatan udara mengalami stagnasi 

untuk empat kategori diantaranyafighter, transport, training dan helicopters, dan 

hanya satu kategori yang mengalarni peningkatan yaitufighter ground a/lack dari 

4 skuadron pada tahun 2003 menjadi 5 skuadron pada tahun 2004. Hal ini 

menandakan bahwa terdapat stagnasi pengembangan alutsista matra udara 

Indonesia. 
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Gralik3.19 
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3.1.4 Military Infrastructure 

Setelah melihat tiga komponen utama kapabilitas pertahanan Indonesia, 

elemen berikutnya adalah infrastuktur yang mendukung pertahanan Indonesia 

Secara umum lnfrastruktur yang dapat diulrur melalui tiga kategori utama yaitu 

jumlah airports untuk mendukung matra udara, jumlah ports untuk mendukung 

matra !aut, serta roadway untuk mendukung matra darat 

Kategori pertama yaitu airports yang dimiliki Indonesia menurut 

perhitungan per tahun 2008 berjumlah 652. Hal ini menempatkan Indonesia 

sebagai Negarn dengan airports terbasar secara kuantitas di kawasan Asia. Secara 

global Indonesia bernda di urutan 8, mengikuti Amerika Serikat dengan 14.947 

airports, eli tempat kedua ditempati Brazil dengan 4,263 airports, dan Meksiko 

dengan 1,834 airports. Lihat Graflk 3.20 

Grafik3.20 
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http:/ !wvvw. global firepower. com/major -serviceable-airports-by-country .asp 
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Kategori berikutnya yaitu ports atau pelabuhan, berdasarkan penghitungan 

tahun 2008 Indonesia memiliki 10 pelabuhan dan menempatkan Indonesia secara 

kuantitatif bersama Amerika Serikat, lnggris, dan Jepang pada urutan ke 3, 

mengikuti Korea U1ara di posisi portama dengan 12 pelabuhan, dan Australia di 

posisi kedua dengan 11 pelabuban. Lilia! Grafik 3.21 

Grafik3.21 
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Kategori terakhir yaitu roadway atau jalan raya, Indonesia menempati 

posisi 16 rlunia secara kuantitatif denganjalan raya sepanjang 391,009 km. posisi 

pertama ditempa!i oleh Amerika Serikat dengan jalan raya sepanjang 6,465,799 

km, diikuti oleh India dengan jalan rnya sepanjang 3,316,452 km, dan posisi 

ketiga ditcmpati China dengan jalan raya scpanjang 1,930,544 km. Di kawasan 

Asia Timur Indonesia menempati posisi ke empat setelah China, Jepang dengan 
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ja1an raya sepanjang 1,196,999 km, dan Australia dengan ja1an raya sepanjang 

812,972 km. 1ihat Grafik 3.22 

Grafik 3.22 
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Sumber: Total Roadway Coverage by Country in Km, diunduh dari 
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Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa secara kuantitas infrastruktur 

untuk: mendukung pertahanan cukup memadai, karena sebagai Negara 

berkembang Indonesia dapat sejajar dengan kekuatan global seperti Amerika 

Serikat dan Inggris serta kekuatan regional seperti China dan Jepang. Peningkatan 

yang per1u dilakukan yaitu dalam segi kualitas. 

Dari penjelasan mengenai empat komponen kapabilitas pertahanan, dapat 

disimpulkan bahwa dari segi manpower Indonesia mengalami stagnasi, dari segi 

budget secara umum terjadi peningkatan, namun peningkatan anggaran tidak 

berbanding lurus dengan peningkatan GDP, dari segi kapabilitas alutsista, pada 
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matra darat 6 kategorl mengalarni stagnasi, 4 kategnri mengalarni penurunan, dan 

2 kategori mengalami peningkatan, sehingga matra darat secara keseluruhan 

mengalami pemuunan kapebilitas. Pada matra taut peningkatan terjadi dalam 5 

kategori, penurunan le1Jadi dalam 3 kategori, dan stagnasi teljadi dalam I 

kategori, sehingga secara keseluruhan terjadi peningkatan kapabilita.•. Pada matra 

udara stagnasi terjadi dalam 3 kategori, dan paningkatan terjadi pada I kategori 

sehingga secara keseluruhan terjadi stagnasi kapabititas. Dari segi infrastruktur 

dapat dikatakan meneukupi untuk Negara berkembang seperti Indonesia. 

Sehingga seeara keseluruhan dengan melihat 4 aspek kapabilitas pertahanan, 

Indonesia mengalami panurunan kapabilitas pertahanan sejak tahun 2003 hingga 

2008, 

3.2. Stabilitas Regional 

Stahilitas kawasan menurut Buzan dapat diukur dengan melihat pola amity 

dan enmtty diantara Negara-negara dikawasann Amity dapat dikatakan sebagai 

hubungan yang melingkupi persahabatan bingga ekspek'tasi untuk melindungi dan 

memberikan dukungan. Sedangkan pada sisi lainnya enmity merupakan hubungan 

antar Negara yang dilingkupi rasa saling curiga dan ketakutan. 18 Secara 

sederhana pola amity dan enmiry dapat dibedakan melalui perilaku Negma 

terhadap Negara lain, dengan cara melihat apakab Negara memperlihatkan 

perilaku kooperatif atau kornpetitif terhadap Negara lain." Bagian ini akan 

menganalisa tingkat stabi1itas kawasan Asia Tenggara. Dengan memaparkan 

apakah pola bubungan antara Indonesia dan Negara-negara di kawasan Asia 

T enggara didominasi oleh pola hubungan amity atau enmil)ll. 

Dalarn konteks Indonesia dan stabilitas kawasan Asia Tenggara, dilihat 

dengan membandingkan pola amity dan enmity khususnya dalam bidang-bidang 

11 Llbat Barry Buzan dan Ole Waever, Regums ami Power: the Strucb1re of lnJemational Security, 
New York: Cambridge University Press, 2003. Hal. 40 
13 Lihat Barry Buzan, People, Stale and Fear: An Agenda for lutematicnal Security Studies in the 
Post-Cold War Era~ Edition, New York: Harvester Wheatsheaf Hal 1 89~ 190 
111 Kevork K. Oskrullltll, Of 'Friends' and 'Enemies'; Expanding the Amity/Enmity Variable wilhin 
Regional Secllrily Complex Theory, London: London School of Economics and Political Science. 
Hal6, 
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yang berkaitan dengan pertahanan dan keamanan Indonesia dengan Negam­

ncgara di kawasan yaitu Malaysia, Thailand, Singapura, Vietnam, Philipina, Laos, 

Myanmar, Brunei Darussalam, dan Kamboja sejak tabun 2003-2008. 

Sejak tabun 2003 hingga 2008 terdapat 14 hubungan yang dapat 

dikategotikan amity diantara Indonesia dan Malaysia. Pada tabun 2003 Indonesia 

dan Malaysia sepakat menjalin kedasama di bidang pesawat udara, Indonesia 

bertindak sebagai pembuat dan perakit pesawat terbang dan Malaysia bertindak 

sebagai pemelihara, modifikasi dan pambuat sulru cadang."' Pada tabun 2004 

Indonesia dan Malaysia sepakat bekerjasama da1am memberantas penyelundupan 

kayu dari Indonesia ke Malaysia. 21 Pada 28 Februari 2005 pemerintah Indonesia 

dan Malaysia merumdatangani nota kesepahaman untuk mernberantas pembalakan 

liar21 Pada April 2005. dalam pertemuan an tara Kepala Staf Angkatan I aut 

Indonesia Laksamana Selamot Subiyanto dan Kepala Staf Diraja Malaysia 

Laksamana datok Moch. Anwar Hj. Moh. Nur menyepakati uotuk menghindari 

insiden seperti tabrakan kapal perang dan saling menghormati." Pada Desember 

2005, pemerintah Indonesia dan Malaysia membabas masalah perbatasan antara 

kedua Negara dalam pertemuan Konferensi Tingkat Tinggi I Asia Timur,24 yang 

kemudian menghasilkan kesepakatan lintas batas antar Indonesia dan Malaysia" 

Pacta Juni 2006, TNI dan Angkatan Tentara Malaysia rnelakukar latihan 

gabungan, yang difukuskan unluk mengarnankan perbatasan antara kedua Negara 

211 D.A- Candraningrum., "Indonesia-Malaysia Tcruskan Keljasama Pesawat udara", Tempo 
JuteraktijSelasa :ZS februari 2003, ditmduh dari 
hltf!:l!www tempointeraktif.comlht>/naslonai/2003/02n51brk200302?5.JO.id_html 
21 Faisal, '"'Malaysia Minta Ke.jasama Indonesia Betantas Penyeluodupan Kayu" dalam Tempo 
Jnteraktif l9 Agustus 2004, diunduh dari 
ltltn:IA-.,rw_wJg.rono1n.1etaktif.comt1lg/ek bis/2004/0&L! 9/brk 2QQ40& l9-so id _ html 
72 Sutarto dan Etn. ''Indonesia-Malaysia Kerjasama Berantas Pemba[akan Liar". dalam Tempo 
Jnleraktif2'& Februari 2005, diunduh dati 
hUp:J/www.1£.Q..IPOint£.Eaktif,qgmihg/<;kbi~Qn.Sl!)U:#:8&rk~20Q502""8-49 ld.html 
11 Dimas A dan Rumbadi Daile" AL RI-Malaysia Sepakat Kasus Ambalat Sclesai" dalam TEMPO 
Jnterakti/15 April 2005, diunduh dari 
http://w"~'::ilt1grop_g_i_m~aktif.oom/hg!nasiOrtalf200.$[(}41151brk:L~0050415-55 !d .html 
24 Budiriza, "Indonesia-Malaysia Bahas Mas:alah Perbatasan" dalam TEMPO llrteralrtif 10 
Desember 2005, diunduh dad htlp:/lwww.lempo.£;Q.id/hglna_~!onaU2005/l211 Olbrk,2005 J 210-
70419.idJJ,_tmJ 
2

_, Sukma,. "RI-Malnysia Capai Kesepakatan Baru Lintas Batas" dalam Tempo lnJeraktij IS 
Desember 2005, diunduh dari http://www,tempo ~,;g.id/hg/na_~ional/2005/1211 S/brk 2005121_5_: 
70687.idJltml 
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di wilayah Kalimantan." Pada Desember 2006 Indonesia-Malaysia menyepakati 

pembentukan komire kerjasama kepolisian yang bertujuan untuk menindak 

kejahatan dan kriminalitas di perbatasn lndonesia-Malaysia.27 Pada September 

2007, lndonesia-Singapura-Malaysia menyepakati untuk mengelola Selat Malaka 

bersama-sama, hal yang disepakati diantaranya aspek keselamatan, keamanan, 

dan informasi perlindungan."' 

Pada November 2008, Indonesia dan Malaysia menggelar latihan udara 

bersama dwitahunan yang dinamakan Elang Malindo ke-23 antara Tentara Udara 

diraja Malaysia dan TNI Angkatan Udara." Pada November 2008, dalam 

pertemuan KTT Malindo, Indonesia dan Malaysia sepakat menyusun prosedur 

tetap perbatasan !aut kedua Negara. 30 Pada Desember 2008, dalam siding General 

Border Committee ke-37, Pemerintah Indonesia dan Malaysia memutuskan untuk 

menlngkatkan kerjasama Inteiijen.:H Pada bulan yang sama, Indonesia yang 

diwakili Domando Daerah Militer VI Tanjungpura Kalimantan Barat dan 

Malaysia yang diwakili oleh Tentara Diraja Malaysia rnenandatangani 

lresepakatan kerjasama pengawasan kawasan perhatasan dua Negara" Pada bulan 

16 Diah Yuliastuti, "Indonesia-Malaysia Amankan Perbntasan" dalam Tempo!nteraktif28 Juni 
2006, diunduh dari bfJp:l/www_!~J!!P-ojmeraktif.com/hglnn!~t.!lll!I200(j/06/28!brk,20060§.?8-
1951J.id.hfml 
27 Dian Yuliastuti, "Indonesia-Malaysia Bentuk Komite Kerjasama Kepolislan" dalam Tempo 
Juteraktif15 Desember 2006, diunduh dari 
pmrJ!www .temj)ointer aktifcorr~lflgtnasioqal/2006/ 12/151brk.2006 l2l5-89574,idJnml 

11 'Haron Mahbub, "'Indonesia, Singapura, dan Malaysia Kelola Selat Malaka", dalam Tempo 
luteraktif6 September 2007, diunduh dati 
http://v,rW}V .temoo. co id!hgiekbifif.:?007/09l06/brk, ZQQ7Q206-JJI7021 . id htrn\ 
19 Bobby Chandra, "Indonesia-Malaysia Gel at Latihan Udara Bersanta" dalam Tempo lnteraktif 12 
November 2008, dlunduh dari 
b!tp:/Jv.ww.tcmpointera!glf.corn!.l)gfnasiona!L10081l Vl21hrk .. ~008lll2-l455J? jd.hlm! 
30 Ninin Damayanti, "Indonesia dan Malaysia Susun Prosedur Perbatasan Laut", da!am Tempo 
111tcraklif21 November 200S, diunduh dari 
http://www .tempoimeraktlfooro/hg/nasionai!200S/ llfk llhr~,~008l 1 21 ~ t 47400,il:).h!ml 
31 Titis Setianigtyas. "Indonesia-Malaysia Sepakat Tingkatk:an Kerjasama Intelijen"' dalam Tempo 
lnleraktif ll Desember 2008, dlunduh dari 
h!lp :f/www .tempoint~~ com/hgtuas:ionai/2008/1211.1 tbrk, 2008 [ 21 j -150612, ld.1;tml 
3~ SG Wibisono, "lndonesia-!>.falaysia Berkoordinasl Awasi Perbatasan", dalam Tempo Interaktif 
21 Desember 2008, diunduh dari 
htlp://www. tern poi nJ~yaktif com/iw/nasional/2008/1212.1 /b_df,.:?;.P08122 I~ 152008,id. ht!)lj 
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yang sama Malaysia meminta bantuan Indonesia mengatasi perompakan di 

sebelah selatan selat Mal aka!' 

Hubungan amity Indonesia-Thailand sejak tahun 2003 hingga 2008 

dilakukan dalam 3 kegiatan. Pada September 2003 Indonesia dan Thatland 

sepakat menjalin ke!jasama untuk memberantas penyelundupan senjata 

khususnya yang dilakukan oleh Gerakan Aceh Merdeka." Pada September 2005 

Thailand melalui Perdana Menterinya Thaksin Shinawatra menyatakan siap untuk 

berpartisipasi dalam upaya pengamanan Selat Malaka melalui jalur udan!." Pada 

September 2008 Indonesia menjadi fasilitator pertemuan antara Pemerintah 

Thailand dengan tokoh-tokoh Thailand Selatan untuk membantu menyelesaikan 

kon:flik di kawasan itu.:16 

Pola hubungan amity Indonesia dengan Singapura sejak 2003 hingga 2008 

dilakukan dalam 9 kegiatan. Pada Februari 2003, Indonesia dan Singapura sepakat 

untuk cegah perampnkan !aut 31 Pada Desember 2003, Indonesia dan Singapura 

sepekat untuk bekeljasama dalam memerangi terorisme, kejahatan transnasional 

dan peningkatan keljasama di bidang militer kedua Negara." Pada Agustus 2004 

TNI dan Angkatan Bersenjata Singapura menandatangani keepakatan bersama 

33 I<.odrat Setiawan, "Malaysia Minta Bantuan Indonesia Atasi Perompak", daJam Tempo Jnteraktif 
30 Desember 2008. diunduh dari 
http://www tempoi nter!ikti f pontfhgla ~ia/2008/12/30/brl.:. '>0081230- J 53 067 .ld. ht_m.l_ 
34 Priandono Kusumo, "Kerjasama Indonesia dan Thailand BerantasPenyelundupan Senjata", 
dalam Tempe llllerakfi/9 September 2003, diunduh dari 
~!g:.mv.o_cQ ldfhglnnsional/2003/09109/brk.2003 0909-15 .id. hlml 
3 ~ Sudrajat, "Thailand Siap Bantu Perangi Perompak di Se!at Malaka", dalam Tempo lntcra1rtij. 3 
September 2005, diundub dari bup :!/tempo. co.id/hg!1uarneg,eri12005/{)9/QJtbrk.10050Q03-
66099 id_ html 
36 Ninin Da;ayanti, "Indonesia Tengahi Konflik thailand Selatan", dalam Tempo fttleraktl/. 20 
September 2008, diunduh dari 
http:Jiwww.J~P.Qlnteraktif.conilhg/nolitik/2008109/20Lbrk.20080920· IJ§~ 
31 Retno Sul.istyowat~ "Keljasama Militer lndonesia-Siogapura Cegah Perampokan l..aut" dalam 
Tempo lnteraktif, 21 Februari 2003, diunduh dari 
.b!rn::/lv.'9t-w.rem~minferal.1i.f..comlh!dnasiQ[!l,Y/200l/0212ltbrk.200302~l::-.!.?.ld_html 
18 Y andhrie Arvian, "lndonesia-Singapura Mernpererat Ketjasama Perangi Terorisme'' dale:m 
Tempolnlerakli/, 18 Desember 2003, diundub dari 
http://v.....,.w.!~.l.lJP.O.co.idll),girulliPl!lli.L:.t!lill/l2!lj&~J.il.8-53.ld.D.tm! 
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untuk pattoli keamanan di perairan antara kedua Negara." Pada Desember 2004, 

Menteri Pertahanan Indonesia dan Menteri Pertahanan Singapura rnembahas 

peninjauan kembali tempat latihan militer yang digunakan kedua Negara.40 

Pada Januari 2005, Singapura telap berkomilmen untuk membantu 

Indonesia selama pemuliban bencana gempa dan Tsunami di Aceh dan Sumarera 

Utara dengan menempatkan pasukannya di Indonesia41 Pada April 2005 TNI dan 

Singapore Armed Forces bersepakat untuk melanjutkan dan meningkatkan 

ke~asama militer antara kedua Negara42 Pada Oktober 2005, Indonesia dan 

Singapura menyepakati 10 pasal dari 17 pasal dalam p~anjian ekslradisi43 Pada 

April2007, Letjen Shafiie Sjamsoedin menyatakan bahwa keljasama pertahanan 

lndonesia-Singapura bebas dari kepemingan politik dan ekonomi.44 Pada 

September 2007 Indonesia Singapura dan Malaysia sepakat nntuk meagupayakan 

keamanan dan kelancaran operasi di selat ma1aka.45 

Dengan Vietnam, hubungan amity Indonesia dalam kerangka yang 

berbubungan dengan perlabanan dan keamanan te~adi pada Mei 2005, peda 

pertemuan antara kedua kepala Negara sepakst umuk bekerjasama melawan 

terorisme dan kejabatan internasional, yang dituangkan dalam peljanjian yang 

19 Syaiful Amin. "TNI dan AB Singapura Kerjasama Patroli Keamanan". da!am Tempo !nteraktif, 
5 A.:,oustus 2004, diunduh dari hup://wy-,'W.letnP.!,t90.idlhglnasiomtli2004/0~!.Q.?lbrk 20040805-
JQ.id.htm! 
40 Sunariah. "'Menhan Indonesia-Singapura Bahas Peninjauan kembali Tempat Latlhan Militer" 
dalam Tempo Jmeraktij. 9 Desember 2004, diundub dari 
lut1r /!www -tempo.co,id!bg/nas!onai/2004{12/Q9.1'9rk.2004 I 'l094l9, id .b!ml 
41 Sumirlah. "Singapura Tetap 'Tenwatkan Pasukannya di Indonesia", dalam Tempolnteroktif, 26 
Jartuari 2005, diunduh dari hup://www.teJJJJ?.Q,.(f.Q,_id.lhglnasionali200j{O 112t?&rk.20050 126-
ilidllllu\ 
42 Agus Supriyanto, ''Militer Indonesia-Singapura Pererat Ketjasama", dalam Tempo Jnteraklij. 2.7 
April 2005, diunduh dari JLJ:J.P-:I/www.tempo.co idlbglnasionaL'2005/04!27&rk.20QSQ427-
3l.id.htm! 
43 Raden Rat::hmadi, "Indcnesia-Singapura Sepakati 10 Pasal Perjanjian Ekstradisi". dalam Tempo 
lnteraklij. 14 Oktober 2005, diunduh dari 
http;l/www J<mlOO _co.id!j;g/ naslonal/2005/1 0/14/brk .4QQ5l0 14-6&022, id htrnl 
44 Pramono, "Kerjasama Pertahanan Indonesia~Singapura Bebas dati kepentingan Politik dan 
Ekonomi .. dalam Tempo Jnteraktif, 25 April 2007, dil.lnduh dari 
http://www_tempointerakJ)fcom!hglnasionai/2007/04[J5fbrk.2QQ7Q425-98707,id_l}tml 
~~Indonesia, Singapura dan Malaysia Ketola Selat Malaka", dalam Tempo lnteraktif6 September 
2007, diunduh dari http:/!www.tempointeraktif.coml~g/ekbis/2007L09/06/brk.2007.9.906-
.10702l,id_html 
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ditandatangani pemimpin lredua Negam.46 Dengan Philipina, lerdapat 2 aktifitas 

amity, pada Juli 2003 pamerintah Indonesia dan Philipina sepakat untuk 

rnelakukan ke!jasama untuk memburu Fathur Rohman AI Ghozi, yang kabur dari 

panjara Philipina 47 Dan pada Agustus 2005, Angkatan Laut Indnnesia dan 

Filipina melakukan patroli bersama di wilayah perbatasan kedua Negara dari 

Pelabuhan Bitung, Sulawesi Utara, hingga ke Pelabuhan davao, Philipina. 48 

Dengan Myanmar terhitung terdapat 2 aktifitas amity diantara kedua 

Negara. Pada Februari 2007, lndonesi menawarkan ke!jasama militer kepada 

Myanmar yang disampaikan dalarn pertemuan kornisi bersama kedua Negara.49 

Dan pada Oktober 2007, Indonesia menyatakan dukungannya untuk upaya 

demokratisasi di Myanmar, dan ditanggapi secara postif oleh pemimpin Junta 

Mi!iler Myanmar Tban Shwe. 50 

Dengan Brunei Darussalam selama tahno 2003 hingga 2008 tercatat empat 

aktifitas antam kedua Negara yang tergolong amity. Pada tahun 2003, Sultan 

Brunei Darussalam. Kebawah Duli Yang Maha Mulia Paduka Seri Baginda 

Sultan Haji Hassanal Bolkiah Mu'izzaddin Wadrullah, melakukan kunjuogan ke 

Indonesia untuk: membeicarakan peningkatan hubungan antara kedua Negara.51 

Pada Desember 2004 pemeirntah Indonesia menganugerahkan tanda kehonnatan 

Bintang Yudha Dharma Utama kepada Angkatan Bersenjata Raja Bruoei 

46 ''Rl-Vietnam Sepakat Perangi Terorisme", dalam Tempo Jnteraktif, 30 Mei 2005, diunduh dari 
http:/lw\V\\'Jempo.co,id/hjy'n9.lli2Mll£QQ.5!05lJOihrk.20050530-61690.idJ1tm! 
"' Rofiqi Hasan, "Indonesia-Filipina Sepakat Ketjasama Memburu Al-Ghozi", dalam Tempo 
lnteroktif, 23 Juli 2003, diundub dari 
hup· {/www _tempo.q~jQ!hg!na$iQrtl:! l/2003/07/231brk.20030723- i S.id.html 
48 Verriaoto Madjowa. "Angkatan Laut RJ-Filipina Patroli Bersama"', dalam Tempo lnteraktij. 28 
Agustus 2005, diunduh dari 
hup:/lwmv..temwint~~;U~I/20Q5/0&128/hrk.20050823-65835.ld.J.l.\.ml 
49 Titis Setianingtyas, "Indonesia Tawarkan Kedasama MHlter pada Myanmar", dalam Tempo 
lnleraktif, 15 Februari 2007, diunduh dari 
htlp ://www tempoiQt~r.?ktif com!hgfnasiona[/2007 /021 l5tbrk.2007Q215-2J36B, id html 
5

1J Fanny Febiana, "Indonesia Dukung Upaya Demokratisasi Birma", dalam Tempo lnteraklif. 18 
Oktcber 2007, diunduh dari 
http://www.tempoii}!~EJ.ktlfcom/hg/luamegeri/2007/l OL! B/brk.2007 !OJ 8-1.09745 id html 
51 Deddy Sinaga, "Presiden Megawati Bertemu Sultan Brunei Darussalam", dalam Tempo 
InteraktifS April2003, diunduh dari 
bltp '1/W\'1\V .tempoil}!~rg.kti( corn!share/?acl-'Tm V3 cw=&t ype=UHJp.lmQ-:-&medi$1. ·· hm V3cw= 
&y-JEdMTOJBTFN~VlF&m-llidMIQJ!liE~bbVO=&d-JEdMTOm:If.!'JbZFO &id-ODg,x!Sw 
= 
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Darussalam.52 Pada April 2008, Parlemen Brunei Darussalam menemui Ketua 

DPR Agung Laksono dan Ketua MPR Hidayat Nur Wahid, dengan tujuan 

rnempererat hubungan kedua Negara." Pada bulan yang sama Presiden Indonesia 

rnenerima kunjungan kenegaraan Sultan Brunei Darussalam dan rnenandatangani 

nota kesepafuunan peningkatan kerjasarna an tara kedua Negara." 

Dengan Kamboja pada Januari 2004, Indonesia memberikan bantuan 

Militer sebesar Rp 3,8 Miliar ke Kamboja, yang merupakan bukti nyata kerjasma 

dan konsep komunitas keamanan ASEAN yang digagas Indonesia 55 Sedangkan 

dengan Laos dalam bidang yang berkaitan dengan pertabenan dan keamanan tidak 

terdapat catatan mengenai hubungan amity. 

Secara keselnruhan tercatat hubungan yang dapat dikategorikan amity 

antara Indonesia dengan Negara-negara di kawasan Asia Tengg-.ua sebanyak 36 

kegiatan. Hal ini menandakan pola hubungan amity antara Indonesia dan Negara­

negara kawasan Asia tenggara dalam bidang yang terkait pertahanan dan 

keamanan culrup tinggi. Lihat table 3.2 

52 Sunariah. "Bintang Kehormatan untuk Angkatan Bersenjata Brunei" daJam Tempo lnteraktif, 20 
OesemOOr 2004, diunduh dari 
htl,p·//www .lempoinv~raktjf cornlhgfnasional/2{)040 :Y.kPJbrk2004 1220~ 1 3. jd,h~ml 
n Eko Ari Wibowo, "Parlemen Brunei Kunjungi Ketua DPR dan Ketua MPR" <I a lam Tempo 
lnteraktif, 29 April2008, diunduh dari 
hi tp :(f.wwwJempoinlerakti r cornlhg/nasionai/2008/Q::Uf9/brk.200804 29~ 12217 s. iQ, l:!1r.ul 
'
4 Ninin Damayantl den Fanny Febiana, "Presiden Terima Kunjm1gan Sultan Halssanal Bolkiah", 

dalarn Tr:mpo hTteralaif, 22 April2008, diunduh dari 
hup:(/.ynvw tempnimerakti( cony}!..glmlsional12008/04/221ltdf.,200RQ42~ 12 ! 757 .id htnl! 
'' Poernomo Gontha Ridho, "'Indonesia Berikan Bantuan Militer Rp 3,8 Mlliar ke Kamboja", 
dalam Tempo lnteraktij, 30 Januari 2004, diunduh darl 
hnp :{f.?~WW 1£Q1Ro. eo-idJhglnasi.Qlli! l/2004/0 !130/brk,2004Q l39:22,1cl.html 
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Tabel 3.2 

Amity Indonesia dengan Negara-negara di kawasan Asia Tenggara 

2004 Malaysia Minta Kerjasama Indonesia Berantas Penyeh.mdupan 
Kayu 

2005 forum General Bal'ders committee permasalahan perbatasan 
lndonesla~Malaysia Kerja Sarna Berantas Pembalakan Uar 
RI-Ma!aysla Ca:pai Kesepakatan Baru Lintas Batas 
Al Rl~Malaysia Sepakat 'Kasus Ambalat Selesai 

2006 Indonesia-Malaysia Amankan Perbatasan 
lndonesla-Malaysia Bentuk Komite Kerjasama Kepo!isian 

2007 lndonesia, Singapura dan Malaysia Kelola Selat Malaka 
2008 fndonesla-Malaysia Berkoordinasi Awasi Perbatasan 

Indonesia-Malaysia SepakatT1ngkatkan Kerjasama lnteltjen 
lndonesla dan Malaysia SuSun Prosedur Perbatasan laut 
Malaysia Minta Bantuan Indonesia Atasi Perompak 
Indonesia-Malaysia Gelar Latihan Udara Bersama 

2003 Kerja Sama Indonesia dan Thailand Berantas Penyelundupan 
Senjata 

2005 Thailand Siap Bantu Perangl Perompak di Selat Malaka 
2008 Indonesia Tengahl KonfHk Thailand Selatan 

2003 lndonesia~singapura Mempererat Kerja Sarna Perangi 
Terorisme 
Kerjasama Mil iter lndonesia~Singapura Cegah Perampokan Laut 

2004 Menhan lndonesia~Singapura Bahas Peninjauan Kembali 
Tempat Latihan Militer 
TNI dan AS Singapura Kerja Sama Patroli Keamanan 

2005 lndonesia-Singapura Sepakati 10 Pasa! Perjanjian EKstradlsi 

Militer lndonesia·Singapura Pererat Kerjasama 

Singapura Tetap Tempatkan Pasukannya di Indonesia 

2007 Kerja Sarna Pertahanan lndonesia-Singapura Bebas dar1 
Kepentingan Polltik dan Ekonomi 

lndonesla, Singapura dan Malaysia Kelola Selat Malaka 

2005 RI~Vletnam Sepakat Perangi Terorlsme 

2003 lndonesia-Fillplna Sepakat Kerjasama Memburu AI Ghozi 
terortsme 

2005 Angkatan laut RI~Filiplna Patroli Bersama 

2007 Indonesia Tawarkan_Kerjasama fv'!iliter pada Myanmar 

Indonesia Demokratisasl Birma 
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Bintang Kehormatan untuk Angkatan Bersenjata Brunei 

Parlemen Brunei Kunjungi Ketua DPR dan Ketua MPR 
Presiden Terima Kunjungan Sultan Ha!ssanal Bolkiah 
Indonesia Berikan Baotuan Mi!iter Rp 3,8 Ml!iar ke Kamboja 

l 17 

Sedangkan aktifitas enmity antara Indonesia dengan Negara-negara di 

kawasan selama 2003 hingga 2008 yang tercatat terjadi dengan 2 negara yaitu 

Malaysia dan Thailand. Dengan Malaysia pada Maret 2005 terjadi saling klaim 

sepenggal wilayah di !aut Sulawesi yang memanaskan hubungan kedua Negara.'' 

Lalu dcngan Thailand tcrjadi pada Descmber 2004, Pcrdana Mcnteri Thailand 

menuding bahwa Indonesia merupakan basis pelatihan dan pendidikan kelompok 

radikal Thailand. 57 Hal ini membuat Indonesia rneminta kepada Thailand agar di 

masa yang akan datang menghindari pcmyataan yang sensitive yang dapat 

menyinggang hangsa Indonesia." Lihat table 3.3 

Tabel3,3 

Enmity Indonesia dengan Negara-negara di Kawasan Asja Tenggara 

Pernyataan PM Thailand Menyinggung lndonesla 

Dari perbandingan sejak tahun 2003 hingga 2008 antara jumlah aktifitas 

amity yang berjumlah 36 aktifitas berbanding jurnlah enmity yang berjrnnlah 2 

aktifitas, dapat dikatakan bahwa hubunan antara Indonesia dengan Negara-negara 

' 6 "Perimbangan Kekuatan Indonesia-Malaysia" dalam1'empo Jnteraktif, 8 Maret 2005, diunduh 
dari http://wmyJ§.!!!P..2.in.t£(aktifcom/hglnarasi/2005/Q)/08/nrs.20050308-0 1 .id.html 
' 7 Sunariah, "Pemerintai1 Keberatan thailand Sebut Indonesia Basis Pelatihan Kelompok Radikal" 
dalam Tempo fnll:raktif, 20 Desember 2004. diunduh dari 
htlp..)/www .lo:;_mp,o _co_ id;1tg/na. .. ionall2Q04fl2'20/brk, 20Qf!l220-28.id J1tml 
"' Evy Flamboyan, "'Pemetintah Indonesia Minta PM Thailand Hi.rn:lari Pemyataan Sensitif' dalam 
Tempo lnferakfif, 21 Desembet 2004, dlunduh dari 
~f:ffiJ?.Oioterah1itwm&g/nasioua!/2004/l212j/.Mh2004l221-62 itthtml 
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dikawasan didominasi oleh pola amity daripada enmity, yang menunjukkan bahwa 

kawasan Asia Tenggara merupakan kawasan yang stabil. 

3.3. Defense Independence 

Untuk mencapai kepentingannya serta menjaga eksistensinya dari segala 

ancaman, suatu Negara cenderung untuk meningkatkan kapabilitas 

pertahanannya, untuk itu Negara membutuhkan sumber-sumber persenjataan yang 

dapat diandalkan dan dipercaya, sumber tersebut adalah sumber-surnber 

persenjataan dari dalam negeri. Walaupun secara seratus persen suatu Negara 

tidak dapat memenuhi kebutuhan persenjataan dari adlam negeri, namun Negara­

negara yang memiliki Industri pertahanan baik untuk matra taut yaitu PT. PAL, 

Matra Darat yaitu PT. Pindad, dan Matra Udara yaitu PT. Dirgantara Indonesia, 

secara normatif seharusnya dapat memangkas ketergantungan pasokan dari luar 

dalam hal persenjataan. 

Bagian ini akan menganalisa apakah sumber-sumber dalam negen 

memiliki peranan signiftkan untuk meningk:atkan independensi pertahanan 

Indonesia khususnyajika dibandingkan dengan sumber-sumber luar negeri?. 

Dalam sistem intemasional yang bersifat anarkhi, Negara secara alarniah 

mencoba untuk: meningk:atkan kapabilitas pertahanannya untuk: dapat 

mempertahankan teritorinya secara penuh dari segala ancaman potensial serta 

pemenuhan kepentingannya dalam system internasional. Sehingga, Negara 

membutuhkan sumber-sumber persenjataan yang dapat diandalkan dan dipercaya, 

sumber yang paling dapat diandalkan serta dipercaya adalah sumber-sumber yang 

berasal dari dalam negeri. 

Matra darat Indonesia memiliki sumber persenjataan yang disuplai dari 6 

negara asing dan dari dalam negeri. Prancis menempati tempat pertama penyuplai 

asing dengan mensuplai sebanyak 32.45 % dari total keseluruhan suplai 

persenjataan angkatan darat, posisi ini disusul oleh Amerika Serikat dengan suplai 

sebanyak 25.57%, posisi ketiga ditempati oleh Inggris dengan suplai sebanyak 
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23.72%, posisi keempat ditempati oleh Rusia sebanyak 13,4%, Swedia di posisi 

lima dengan total suplai L5%, dan diposisi wrakhir yaitu Kanada dengan total 

suplai sebanyak 0.26%. Sehingga total suplai dari luar negeri sebesar 96.91%, 

berbanding dengan suplai dalam negeri sebesar 3.09%. dari tota196.91% tersebul 

Selain itu, suplai dari Negara-negara anggota NATO mencapai 82.01%, yang 

memperlihatkan bahwa lndonesia memiliki ketergantungan suplai persenjataan 

matra darat kepada Negara-negara tersebut Lihat Grafik 3.23 

Grafik 3.23 
.------"P_,e,r~entase Sumber Alutsi~ta Angkatan Darat 

Indonesia, 3.09 

lilfrance IIUSA WUK IIRuss!a llilllnclonesia liiSweden wcanada 

Diolah dari: Military Balance 2003-200&, London: Routledge dan International 
Institute for Strategic Studies. 

Suplai senjata matra udara Indonesia disuplai dari 8 negara asing dan dari 

dalam negeri. Posisi pertama untuk sup1ai luar negeri ditempati oleh Amerika 

Serikat dengan total suplai sebesar 31.08% dari keseiuruhan sumber persenjataan 

matra udara Indonesia, posisi kedua ditempati oleh Inggris dengan total suplai 

sebesar 17.13%, posisi ketiga ditempati oleh Swiss dengan total suplai sebesar 

15.54%, posisi keempat ditempati oleh Rusia dengan total suplai sebesar I L95%, 

posisi kelima ditempati oleh ltalia dengan total suplai sebesar 7.57%, posisi 

keenam ditempati oleh Prancis dengan total suplai 6.37%, posisi ketujuh 
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ditempati oleh Belanda dengan total suplai 359% dan posisi terakhir ditempeti 

Korea Selatan dangan total suplai 2.79%. Sehingga total suplai keseluruhan dari 

sumber \uar negeri sebanyak 96.02%, berbanding suplai dari dalam negeri 

sebanyak 3.98%. Jika dianalisa lebih Janjut sumber suplai persenjataan dari 

Negara-negara anggota NATO beljumlah 65.74%. Sehingga dapat dikatakan 

terdapat ketergantungan suplai persenjataan untuk matra udara terhudap Negara­

negara anggota NATO. Lihat Grafik 3.24 

Grafik3.24 

Persentase Sumber Alutsista Angkatan Udara 

Iii USA 

11 France 

aUK 

Wlndonesia 
liiiiSwitzeriand II Russia Ill Italy 

lit Netherland w South Korea 

Diolah dari: Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan International 
lnstitute for Strategic Studies. 

Pada matra Jaut, surnber persenjataan dari luar negeri sebesar 72.3% yang 

disuplai dari I I negara. posisi pertama ditempati Jerman dengan total suplai 

senjata untuk matm ]aut sebesar 18.78%, posisi kedua Australia dengan total 

suplai sebesar 15.49%, posisi ketiga Amerika Serikat dengan suplai senjata 

sebesar 10,33%, posisi keempat ditempati oleh Belanda dengan total suplai 

senjata sebesar 6.1 %, posisi kelima d.itempati oleh Korea Selatan dengan total 

suplai senjata sebesar 5. 16%, posisi keenam dan ketujuh ditempati oleh Inggris 
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dan Rusia dengan total suplai senjata sebesar 4.69o/., di posisi ke de1apan 

ditempati oleh Prancis dengan total suplai senjata sebesar 3.76%, di posisi 

kesembilan ditempati oleh Jepang dengan total suplai senjata sebesar L 41%, 

posisi kesepuluh dan sebelas ditempati oleh Kanada dan Yugoslavia dengan total 

suplai senjata sebesar 0.94%. Total suplai senjata dari sumber luar negeri tersebut 

berbauding 27.7% suplai dalarn negeri. Jika diamati lebih lanjut, total suplai dari 

Negara-negara anggota NATO betjumlah 44.61%, jumlah yang cukup tinggi, 

namun jika dibendingkan dengan suplai senjata untuk matra darat dan udara, 

tingkat depondensi matra ini terhadap Negara-negara NATO cukup rendah jika 

dibendingkan dengan matra lain karena tidak mencapai 50%. Lihat Grafik 3.25 

Grafik 3.25 

Persentase Sumber Alutsista Angkatan Lau! 

UK,•.~•­

South Korea, 5.16 

Netherland, 6.1 

OUK • Russia 

e Netherland • South Korea 

l'.:l ~ranee ;;:: canada •Yugoslavia 

Diolah dari: Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan International 
Institute for Strategic Studies. 

Secara total suplai persenjataan Indonesia baik matra laut, darat, dan 

udara yang dipasok dari sumber luar negeri berasal dari I 4 negara. Perancis 

menempati posisi utama dengan total suplai sebesar 24.53%, posisi kedua 

ditempati Amerika Serikat dengan total suplai 24.41%, di posisi ketiga ditempati 

lnggris dengan total suplai 20.15%, posisi keempat ditempati Rusia dengan total 
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suplai sebesar 12.02%, posisi kelimll ditempati Jerman dengan total sup!ai sebesar 

2.5%, posisi keenam ditempati Swiss dengan total suplai sebesar 2.44%, posisi 

ketujuh ditempati Australia dengan total suplai sebesar 2.07%, posisi kedelapan 

ditempati Bulanda dengan total suplai sebesar 1,38%, posisi kesembilan ditempati 

Italia dengan total suplai sebesar I. 19%, posisi kesepuluh ditempati Korea Selatan 

dengan total suplai sebesar L 13%, posisi kesebelas diternpati Swedia dengan total 

sup!ai sebesar 1.06%, posisi keduabelas ditempati Kanada dengan total suplai 

sebesar 0.31 %, posisi ketigabelas diternpati Jepang dengan total suplai sebesar 

0,19%, dan posisi keempat belas ditempati Yugoslavia dengan total sup!ai sebesar 

0. 13%. lihat Grafik 3.26 

Grafik3.26 

Persentase Somber AJutsista Angkatan Bersenjata Indonesia 

Russia, 12.02 

• France • USA • Ul( • Russia l!llnrlonesia 

• Germany • Switzerland •Australia 1:. Netherland •Italy 

t1 Korea S-elatan • Sweden r.canar:la a Japan Vugoslavla 

Dio!ab dari: Military Balance 2003-2008, London: Routledge dan International 
Institute for Strategic Studies. 
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Secara total jumlah suplai senjata untuk angkatan berSenjata Indonesia 

yang berumber dari luar negeri berjumlah 93.49% berbanding dengan suplai dari 

dalam negeri sebesar 6.51 %, hai ini menunjukkan bahwa Indonesia memiHkl 

ketergantungan yang sangat tinggi. 

Jika diamati lebih lanjut, dengan mempertimbangkan mekarrnsme 

collective defense NATO, dimana keputusan embargo persenjataan yang dikaitkan 

dengan Prinsip NATO yaitu "to safeguard the freedom, common hen/age and 

civilisation of their peoples, founded on the principles of democracy, tnd1Vidual 

liberty and the rule oflcrw" dimanajika terdapat palanggaran yang dilakukan oleh 

suatu Negara terhadap isu-isu tersebut, maka salah satu Negara NATO dapat 

melak-ukan lift up untuk memberikan embergo secara kolektif terhadap Negara 

tersebut.59 Indonesia secara keseluruhan mendapatkan suplai senjata sebesar 

74.45% dari Negara-negara anggota NATO, sehingga tingkat dependensi 

Indonesia sangat besar terhadap Negam-negara anggota NATO. 

Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa sumber dalam negeri 

belum memainkan signifikansi dalarn meningkatkan independensi pertahanan 

Indonesia, produkai dalarn negeri hanya dapat mensuplai kebutuhan pertahanan 

Indonesia seeara keseluruban sebesar 6. 51%. Dependensi terbesar terjadi dalarn 

matra darat dengan jumlah suplai luar negeri sebesar 96.91%, diikuti oleh matra 

udara dengan jumlah suplai luar negeri sebesar 96.02%, dan rnatra !aut sebesar 

72.3%. 

Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki kerentanan untuk 

pembatasan suplai senjata, khususnya dari Negara-negara anggota NATO, tidak 

memiliki independensi politik nasional, karena Negara-negara penyuplai dapat 

memaksa Indonesia Wltuk melakukan konsesi dalam berbagai isu dornestik 

dengan ancaman pembatasan suplai, serta indus!J:y pertahanan lndnnesia tidak 

memberikan peranan terhadap pen!ngkatan nasionalisme, status, dan prestise 

59 NATO Ham:lbook, Brussels: North Atlantic Treaty Organization, 200 l. Hal527. 
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karena industry pertahanan dalam negeri hanya memainkan peranan yang kecil 

untuk memenuhi kebutuhan pertahanan nasional. 

3.4~ Penilaian Keluaran Diploma.si Pertabanan Indonesia. 

Dengan melihat pemaparan diatas, pencapaian tujuan diplomasi 

pertahanan Indonesia dalam hal kapabilitas pertahanan, Stabilitas Regional, dan 

independensi pertahanan dalam knrun waktu 2003 hingga 2008 dapat dinilai 

dalam sebuah table indeks. Hal ini dilakukan dengan menilai perkembangan 

kapabilitas pertahanan 2003 hingga 2008, penilaian terhadap stabilitas regional 

dengan melihat pola amity dan amity dalam kurun waktu 2003 hingga 2008, serta 

penilaian terhadap independensi perlahanan. 

Dalam hal kapabilitas pertahanan 3 elemen utama yaitu manpower, 

budget, serta equipment menjadi penilalan utama. Jika kondisi awal pada tahun 

2003 diberi nilai no!, ponilaian akan dilakukan terhadap perkembangan pada 

setiap tahunnya. 

Dalam hal manpower, kondisi pada tahun 2003 manpower Indonesia 

seeara keseluruhan be~umlah 702.000, pada tahun 2004 hingga 2008 tidak 

terdapat perubahan jumlah, sehingga nilai pada tahun 2003 dan tahun-tahun 

berikutnya hingga tahun 2008 ailalah 1. 

Dalam hal deftnse budget, kondisi pada tahun 2003 anggaran pertahanan 

Indonesia sebesar US$ 2.12 miliar diberi nilai I, pada tahun 2004 dengan jumlah 

anggaran sehesar USS 2.39 miliar mendapatkan nilai 1.12, tahun 2005 dengan 

anggaran sebesar US$ 2.47 miliar mendapatkan nilai 1.13, tahun 2006 dengan 

anggaran sebesar US$ 2.59 mendapatkan nilai 1.22, tahun 2007 dengan anggaran 

sehesar US$ 3.57 mendapatkan nilai 1.68, dan tahun 2008 dengan anggaran 

sehesar 3.12 mendapatkan nilai 1.47. 

Dalam hal equipment, penilaian dibagi atas 3 kategori utama yaitu 

angkatan darat, angketan !aut, dan angketan udara. Pada angkatan darat j umlah 

keseluruhan peralatan dari 12 kategori pada tahnn 2003 berjumlah 3362 unit, 
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jumlah ini diberikan nilai I, maka pada tahun 2004 dengan jumlah 2297 unit maka 

akan mendapatkan nilai 0.98, tahun 2005 dengan jumlah 3297 unit mendapatkan 

nilai 0.98, tahun 2006 dengan jumlah 3297 unit mendapatkan nilai 0.98, tahun 

2007 dengan jumlah 3297 unit mendapatkan nilai 0.98, dan pada tahun 2008 

denganjumlah 3307 unit mendapatkan nilai 0.98. 

Angkatan !aut pada tahun 2003 memiliki peralatan dari 9 kategori 

be~umlah 179 diberi nilai 1, maka pada tahun 2004 dengan jumlah 194 unit 

mendapatkan nilai 1.08, tabun 2005 dengan jumlah 256 unit mendapatkan nilai 

1.43, tahun 2006 dengan jumlah 259 unit mendapatkan nilai I .45, tahun 2007 

dengan jumlah 263 unit mendapatkan nilai 1.47, dan tahun 2008 dengan jumlah 

279 unit mendapatkan ni!ai 1.56 

Angkatan udara pada tahun 2003 memiliki peralatan sejumlah 16 skuadron 

diberi nilai l, maka pada tahun 2004 hingga 2008 dengan jumlah 17 skuadron 

mendapatkan nilai 1.06. sehingga, terjadi paningkatan sebesar 0.6 poin sejak 

tahun 2003 hingga 2008. 

Tabel3.4 

Penilaian Peningkatan Kapabilitas Pertahanan Indonesia 

1 

1 

1.00 

1.08 

1.06 

1.04 

1.43 

1.06 

1.16 

1.45 

1.06 

1.16 

1.47 

1.06 

1.17 

1.56 

1.06 

1.20 

Selringga, jika dilakukan penilaian secara keseluruhan baik dari segi 

manpower, anggaran dan equipment. secara keseluruhan tetjadi peningkatan dan 

peningkatan terbesar teljadi dalam kategori budget, sedangkan paningkatan daJam 

hal equipment mengalarni paningkatan yang sangat rendah, dan manpower 
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mengalami stagnasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan yang terjadi 

dalam hal kapabilitas pertahanan bersifat rendah. 

Graftk3.27 

Transformasi Kapabilitas Pertabanan Indonesia 2003-2008 
.---------------·························---, 

Manpower 
1.5 

Dalam hal stabilitas regional, dalam kurun waktu 2003 hingga 2008 

aktifitas amity berjumlah 36 berbanding aktifitas enmity beljumlah 2, dapat 

dikatakun bahwa stabilitas regional dikawasan Asia Tenggara yang dikembangkan 

oleh Indonesia menernpati kuadran stable, dimana tingkat stabilitas yang terjadi 

pada tahun 2003 hingga 2008 memiliki nilai tinggi. Sedangkan dalam hal 

independensi pertahanan, suplai luar negeri yang berjumlah 93.49% berbanding 

suplai dalam negeri berjumlah 6.51%, menunjukkan bahwa tingkat independensi 

pertahanan Indonesia sangat rendah. 

Sehingga jika digabungkan, jika perkembangan yang terjadi bersifat 

rendah diberi nilai 1, perkembangan bersifat menengah diberi ni1ai 3, dan 

perkembangan yang bersifat tinggi diberi nilai 5. Maka kapabilitas pertahanan 

Indonesia yang bersifat rendah memiliki nilai 1~ stabititas regional yang bersifat 

tinggi mendapat nilai 5, dan independensi pertahanan yang bersifat rendan 

mendapetkan nilai 1. Sehingga, dapat dikatakan bahwa pencapaian pemenuban 
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tujuan diplomasi perlahanan terjadi dalam hal stabililas regional, sedangkan 

kapabilitas pertahanan dan independensi pertahanan tidak lei]Jenuhi. 

Grafik3.28 

Penilaian Keluaran Diplomasi Pertahanan Indonesia 

Pertahanan 

3.5. Kesimpulan 

Kapabilitas pertahanan 
5.00 

Low 
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Htgh 

=l 
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~;blllt>S Regjonal 

Pemaparan mengenai kapabi!itas pertabanan, independensi pertabanan, 

dan stabilitas regional menunjukkan bahwa dengan aktifitas diplomasi pertahanan 

yang dilakukan Indonesia (lihat bah II), memperlihatkan bahwa Indonesia tidak 

dapat memenuhl tujuan diplomasi pertabanan dalam dua aspek, perlama 

kapabilitas pertahanan Indonesia selarna kurun waktu 2003-2008 memperlihatkan 

penurunan dalam hal alutsista, dan stagnasi dahun hal manpower, sedangkan 

anggaran pertabauan walaupun mengalami peningkatan narnun tidak berbanding 

lurus dengan GDP, sehingga secara keseeluruhan terjadi penurunan. Kedua dalam 

hal lndependensi perlahanan yang rendah, lndustri dalam negeri hanya memiliki 

kemampuan untuk mensuplai 651% dati kebutuhan pertabanan dahun negeri, 

sisanya sebesar 93.490/u disuplai dari sumber luar negeri, dan Negara-negara 

anggota NATO mendominasi denglllljumlah 74.45%. Titik positiftedadi dalam 

stabilitas regional, pola hublUlgan amity Indonesia dengan Negara~negara 
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dikawasan mendominasi dibandingkan dengan pola enmity, yang menunjukkan 

bahwa diplomasi pertahanan Indonesia berhasil dalam sisi ini. 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa upaya aktif diplomasi pertahanan 

Indonesia menitikberntkan kepada tujuan untuk peningkatan stabilitas regional 

dibandingkan dengan peningkatan kapabilitas pertahanan dan independensi 

pertahanan. 
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PENUTUP 

4.1 Kesimpulan. 

Selama kurun waktu 2003 hingga 2008 atau sejak dikeluarkannya buku 

putih pertahanan dengan tajuk "Indonesia: Mempertahankan Tanah Air Memasuki 

Abad 21" tepatnya pada 30 Maret 2003 hingga penerbitan buku putih pertahanan 

berikutnya pada 18 Februari 2008, Indonesia telah secara aktif melakukan 

aktifitas diplomasi pertahanan, yang secara utama diletakkan sehagai lini terdepan 

pertahanan Indonesia. 

Penelitian ini Ielah berhasil menggambarkan dan melakukan analisa serta 

penilaian terhadap 88 kegiatan diplomasi pertahanan Indonesia selama kurun 

waktu 2003 hingga 2008, yang dilakukan baik untuk meningkatkan stabilitas 

regional serta peniogkatan rasa percaya dari negara-negarn lain melalui aktifitas 

confidence building measure. untuk meningkatkan kapabilitas pertahanan dengan 

melakukan aktifitas diplornasi pertahanan dalarn hal defense capability, serta 

untuk meningkutkan independensi pertahanan dengan melakukan ak"lifitas 

diplomasi pertahanan dalam hal defense industry. 

Penelitian ini telah berhasH mernbuktikan dua hipotesa yang disusun 

dibagian awal sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian. Pertama, mernbuktikan 

bahwa karakter diplornasi pertahanan Indonesia dalam kurun waktu 2003 hingga 

2008 adalah defense diplomacy for confidence building measures. Kedua, 

menunjukkan bahwa keluaran dari diplomasi pertahanan Indonesia dalam kurun 

waktu tersebut adalah tingginya tingkat stabilitas keamanan regional, dan 

rendahnya peningkatan kapabililas pertaharum serta independensi pertahanan 

fndonesia. 

Karnkter diplomasi pertalnman Indonesia ditunjukkan rnelalui penilaian 

secara l'1lantitas dan kualitas. Defense d;p/omacy for confidence building 

measures mendominasi kegiatan dipiomasi pertahanan Indonesia setiap tahunnya 

dan sejak tahun 2003-3008. Secara akumulatif kegiatan dalam tataran ini 
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dilakukan sebanyak 58 kegiatan atau mendapatkan porsi sebanyak 65.9% dari 

kese1uruhan kegiatan 88 kegiatan, dibandingkan dengan defense diplomacy for 

defense capabilities sebanyak 17 kegiatan atau 19.33%, dan defonse diplomacy for 

defonse industry sebanyak 13 kegiatan atau 14.77%. Selain itu, aktifitas dalam 

tataran ini di1akukan terhadap 26 negara atau 8L25% negana-negara tujuan 

dip1omasi pertahanan Indonesia, sedangkan dalam kategori kedua hanya ditujukan 

kepada 12 negana atau 375%, dan kalegori ketiga hanya ditujukan kepada 9 

negana a tau 28J %. 

Secara kualitas, dip1omasi pertahaoan dalam kategori defonse diplomacy 

for confidence building measures mendapatkan nilai 146 yang berasal dari 26 

kegiatan yang bersifat rendah, 20 kegiatan yang bersifat rnenengah, dan 12 

kegiatan yang bersifat tinggL Sedangkan dalarn kategori defonse diplomacy for 

defense capability mendapatkan nilai 56, yang berasal dari 6 kcgiatan yang 

bersifat reodah, 4 kegiatan yang bersifat menengah dan 7 kcgiatan yang bersifat 

tinggL Dan dalam kategori defense diplomacy for industry, mendapatkan nilai 39 

yang bcrnsal dari 4 kegiatan yang bersifat rendah, 5 kegiatan yang bcrsifat 

menengah, dan 4 kegiatan yang bersifat tinggi. Hal ini membuktikan babwa 

karakeer diplomasi pertahanan Indonesia 2003 hingga 2008 didominasi oleh 

defense diplomacy for confidence building measures. 

Defonse diplomacy for confidence huilding measures sendiri menjadi titik 

tolak dari diplomasi pertahanan Indonesia dalam rangka membangun kembali 

citra nasional yang cukup terpuruk akibat bcrbagai pelanggaran Hak: Asasi 

Manusia yang terjadi sepanjang masa orde baru~ rnenyebabkan kepercayaan 

intemasional terhadap Indonesia sangat !ernah, bahkan beberapa negara tennasuk 

Arnerika Serikat memberlakukan embargo militer terhadap Indonesia. 

Keluaran diplomasi pertahanan ditunjukkan dengan pengukuran terhadap 

cvolusi kapabilitas pertahanan Indonesia dalam kurun waktu 2003 hingga 2008 

dari dari tiga indikator utama yaitu manpower, defense budget, dan military 

equipment. Pengukuran terhadap stabilitas regional dengan melihat pola hubwtgan 
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amity dan enmity antara Indonesia dengan negara-negara di kawasan. Dan 

pengukurnn terhadap independensi pertahanan Indonesia dangan membandingkan 

mengenai sumber-sumber persenjataan dari tingkat domestik dan eksternaL 

Dari penguk:uran terhadap evo1usi kapabilitlls pertahanan Indonesia, dari 

segi manpower Indonesia mengalami stagnasi denganjumlah manpower sejumlah 

702.000 dengan jumlah active forces sebanyak 302.000 personil dan reserve 

forces sebesar 400.000 personil. Dari segi defense budget terdapat kenaiksn 

anggaran pertahanan dari !ahun 2003 hingga 2007, dan kembali mengalami 

penurunan pada tahun 2008, dan dari segt military equipment pada matra darat 6 

kategori mengalami stagnasi, 4 kategori mengalami penurunan, dan 2 kategori 

mengalami peningkatan. Matta !aut peningkatan terjadi dalarn 5 kategori, 

penurunan dalam 3 kategori dan stagnasi teijadi dalam 1 kalegori, pada matra 

udara stagnasi teijadi dalam 3 kategori, dan peningkatan teijadi pada 1 kategoti. 

Sehingga secara keselurnhan peningkatan kapabilitas pertahanan dari segi military 

equipment adalah rendab. Dari analisa tersebut secara keseluruban peningkatan 

kapabilitas pertahanan Indonesia sejak tahun 2003 hingga 2008 bersifat rendah. 

Stabilitas regional dalam kurun waktu 2003 hingga 2008 aktifitas amity 

yang dilakukan Indonesia terhadap negara-negara dikawasan asia tenggara 

sebanyak 36 aktifitas berbanding aktifitas enmity sebanyak 2. Sehingga dari 

perbandingan tersebut dapat dikatakan s!ahilitas regional sejak !ahun 2003 hingga 

2008 tinggi. Sedangkan dalam hal indopendensi pertahanan suplai !uor negeri 

be!jumlah 93.29% berbanding suplai dalam negeri berjumlah 6.5 I% menunjukkan 

independensi pertahanan Indonesia yang rendah. 

Sehingga secara keseluruhan melalui penilaian terbadap keluaran dari 

diplomasi pertahanan Indonesia seJak 2003 hingga 2008, menunjukkan 

peningkatan stabilitas regional, dan belum secara efektif dilakukan untuk tujuan 

peningkatan kapabilitas pertahanan dan independensi pertabanan Indonesia. 
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4.2. Implikasi Teoritis 

Dalam kajian pustaka yang dilakukan dalam penelitian ini, kebany-•kan 

literatur mengenai diplomasi pertahanan memfokuskan kepada diplomasi 

pertahanan yang dilakokan negara-negara Eropa Barat terhadap negara-negara 

Eropa Timur, atau antara negara~negara besar terhadap negara~negara kecil atau 

negarR-negara berkembang dan yang dikembangkan adalah terbalas pada 

pendekatan oonfidence building measure. Sedangkan literatur yang membahas 

mengenai oktifitas diplomas! pertahanan yang dilakokan oleh negara kecil atau 

negara dunia ketiga terhlldap negara besar masih sangat sedikit. 

Sehingga, untuk melakokan penilaian terhadap oktifitas diplomas! 

pertahanan negara-negara keeil atau berkembang yang masih fokus terhadap hal­

hal mdisional seperti peningkatan kapabilitas pertahanan dan inisiasi awal dari 

industri pertahanan untuk meningkatkan independensi pertahanan membutuhkan 

pendekatan yang komprehensif. 

Hal tersebutlah yang dikembangkan oleh thesis rm dengan 

mengembangkan pendekatan karakter diplomas! pertahanan yang 

mengintegrasikan tiga terma dasar dari diplomasi pertahanan yaitu diplomacy, 

defense, dan development. Pendekatan yang dikembangkan tersebut telah berhasil 

untuk mengokur karakter serta keluaran dari diplomasi pertahanan Indonesia 2003 

hingga 2008. 

Sehingga diharapkan pendekatan teoritik yang dikembangkan dalam thesis 

ini dapat diperbarui dan dikembangkan lebih lanjut untuk untok memperkaya 

pemahaman dan pendekatan teoritik dalam kajian diplomas! pertahanan secara 

khusus, serta pengembangan kajian pengkajian strategis dan pertahamm serta tlmu 

hubungan internasional secara umum, 

4,3 Implikasi Bagi Indonesia. 

Dari temuan-temuan yang di dapat dapal dikatakan bahwa Indonesia telah 

melakukan diplomasi pertahanan yang seoara al.;tif dalam hal defense diplomacy 
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for confidence building measures dengan banyak negara-negara di dunia. serta 

menunjukkan keberhasilan dalam membangun stabilitas regional khususnya di 

kawasan Asia Tenggara. Selain itu usaha diplomasi dalam kategori ini juga telah 

berhasil melepaskan Indonesia dari embargo mil iter yang dikenakan oleh Amerika 

Serikat Hal-hal tersebut menunjukkan hahwa Indonesia Ielah berhasil 

membangun rasa percaya negara~negara di kawasan serta negara~negara core 

dalam sistem internasional 

Keberhasilan diplomasi pertahanan dalam hal defense diplomacy for 

confidence building measures, dapat digunakan oleh Indonesia untuk melangkah 

ke tahap berikutnya dalam aktifitas diplomasi pertahanannya. Dengan rasa 

percaya yang telah dibangun dalam karun waktu lima tahun yaitu 2003 hingga 

2008, pada periode lima tahun berikutnya Indonesia barns tetap dapat 

menjalankan amana! buku putih pertahanan yang menempatkan diplomasi sebagai 

lini terdepan pertahanan Indonesia. Namun delam 5 tahun ke depan, diplomasi 

pertahanan hams digeser dari karakter defense diplomacy for confidence building 

measures yang telah berhasil kepada karakter defense diplomacy for defense 

capabilities, dengan meningkatkan aktifitas diplomasi pertahanan dari dialog­

dialog strategis ke tingkat berikutnya yaitu dalam hal kerjasam strategis dalam 

bantuan militer, penyerapan kredit ekspor, pembelian alutsista, dan hubungan­

hubungan yang tingkatannya lebih strategis dan operasional. Hal ini dilakukan 

untuk mengganti peralatan miltter lndonesla yang tetah usang agar kekuatan 

pertahanan tetap efektif dan relevan. Selain itu pada periode ini Indonesia 

seharusnya meletakkan fondasi struktur dan infrastruktur untuk pemhangunan 

industri pertahanan. 

Pada lima 1ahun berikutnya, pergeseran hams kembali dilakukan dari 

karakter defense diplomacy for defense capabtlit~es kepada defense diplomacy for 

industry. Dimana, hubungan yang dilakukan dengan negara~negara lain 

difokuskan untuk mendukung pembangunan industri pertahanan Indonesia. 

Dengan cara melakukan joint production, alih teknologj, serta usaha-usaha untuk 

mendapatkan lisensi serta sertifikasi produk.">i persenjataan. 

Universitas Indonesia 

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP UI, 2009



136 

Universitas Indonesia 

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP UI, 2009



Daftar Pustaka 

Dokumen Resmi 

Departemen Pertahanan Repub1ik Indonesia. Mempertahankan Tanah Air 

Memasuki A bad 21. Jakarn!: Dephan Rl. 2003. 

Departemen Pertahanan Repub1ik Indonesia, Buku Putih Pertahanan Indonesia 

2008, Jakarta: Dephan RL 2008. 

Departemen Pertahanan Republik lndonesia, Strategi Pertahanan Negara, 

Jakarta: Dephan Rl. 2008. 

Departemen Pertahanan Repubik Indonesia~ Doktrin Pertahanan Negara, Jakarta: 

Dephan RI, 2008. 

North Atlantic Treaty Organization NATO Handbook, Brussels: North Atlantic 

Treaty Organization, 2001. 

Buku 

Acharya,. Amitav, Constructing a Security Community in South East Asia: ASEAN 

and the Problem of Regional Power, New York: Routledge. 2001. 

Alagappa, Muthiah (Ed), Asian Security Practice: Materral and ldeaJional 

Influence, California: Stanford University Press. 1998. 

Buzan~ Barry~ People, State and Fear: An Agenda for International Security 

Studies in the Posi-Cold War Era 2"" Edition, New York: Harvester 

Wheatsheaf 1991 

Buzan, Barry dan Ole Waever, Regions and Power: the Structure of international 

Security, New York: Cambridge University Press, 2003, 

Crawford~ Robert M. A., Idealism and Realism in International Relations: Beyond 

the Discipline, New York: Routledge. 2000. 

Elias, Juanita dan Peter Sutch, international Relations: The Basics. New York: 

Routledge 2007. 

137 
Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP UI, 2009



138 

Elman, CoHn dan William FendiusEiman (eds), Progress in Internalional 

Relations Theory: Appraising the Field, Massachusetts, 2003 

Griffiths, Martin dan Teny O'Callaghan, International Relations: The Key 

Concept, New York: Routledge: 2002. 

Griffiths, Martin, Realism, Idealism and international Politics: A 

Reinterpretation, New York: Routledge. 1992. 

Hoyt, Timothy D., Military Industry and Regional Defense Policy: India, Iraq, 

Israel. New York: Routledge. 2007. 

Johnson, Christer dan Martin Hall, Essence of Diplomacy, New York: Pal grave 

MacMillan, 2005. 

Lebow, Richard Ned, Coercion, Cooperation, and Ethics in International 

Re/alions, New York Routledge. 2007 

Loo. Bernard (ed), Military Transformation and Strategy: Revolutions in Military 

Affairs and Small Stales, New York: Routledge, 2009. 

Mahnken, Thoman G. dan Joseph A. Maiolo, Strategic Studies: A Reader, New 

York: Routledge. 

Matthews, Ron dan John Treddenick, Managing the Revolution in Military 

Affairs, New York: Palgrave MacMillan. 

Morgenthau, Hans J ., Politics Among Nations: The Struggle for Power and Peace, 

New York: Alfred Knopf, 1948. 

Oskan.ian, Kevork K., Of 'Friends' and 'Enemies': Expanding the Amity/E'nmily 

Variable within Regional Security Complex Theory, London: London 

School of Economics and Political Science. 

Unlvernltas Indonesia 

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP UI, 2009



Rajagopalan, Rajewari Pillai, Military Diplomacy: The Need for India to 

Effectively Use In Its Conduct of Diplomacy, New Delhi: Institute of 

Security Studies, 

139 

Salmon. Trevor C. dan Mark F. Imber (ed-;), Issues in International Relations: 2"d 

Edition, New Tork: Routledge, 2008. 

Smith, Thomas W., History and International Relations, New York: Routledge, 

2005. 

Tan, See Seng dan Amitav Aeharya (Eds), Asia Pacific Secunly Cooperation: 

National Interests and Regional Order, New York: An East Gate Book 

2004. 

Tellis, Ashley J., Janice Bially, Christopher Layne, Melissa McPherson, 

Measuring National Power in the Post Industrial Age, Santa Monica: 

Rand Corporation, 200 I 

Vasquez, John A, The Power of Power Politics: From Classical Realism to 

Neorea/ism, Cambridge: Cambridge University Press. 2004. 

Viotti, Paul R. dan Mark V. Kauppi,lnternational Relations and World Politics: 

Security, Economy, Identity, New Jersey: Prentice Hall. 1997. 

Viotti, Paul R. dan Mark V. Kauppi, international Relations Theory: Realism, 

Pluralism, Globalism, and Beyond ;rJ Edition, London: Allyn and Bacon. 

1999. 

Walsh, David M., The Military Balance in the Cold War: US Perception and 

Policy, /976-1985, New York: Routledge, 2008. 

Wibisono, Ali, Broto Wardoyo, Yandri Kasim, Satu Dekade Reformasi Militer 

Indonesia, Jakarta: PACIVJS Universitas Indonesia. 2008 

Universitas Indonesia 

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP UI, 2009



146 

:Kusumo, Priandono, Kerjasama Indonesia dan Thailand Berantas Penyelundupan 

Senjata, diunduh dati 

http:/ Item po_ co. idlhg!nasi onal/2003/09/091hrk,200 30909-15 ,id. hunl 

Leon, Rudy D. "National Security Strategy Must Combine Diplomacy, Might and 

Strong Alliances", Philadelphia Inquirer 2& September 2008 diunduh dari 

http:!/www.philly.com,LLpquirer/opinion/20080928 National security slrat 

egy must combine diplomacy might and strong alliances .htmf 

Lim, Astrid Felicia, Produesn Senjata Poland;a Sowan ke Komisi 1 DPR, diunduh 

dari 

http://new.detiknews. C011}ireadi2004/ll/26/l 0 1632!245273/1 Olpr¢usen­

seniata-polandia-sowan-ke-kumisi-i-Qru 

Madjowa. Verrianto, Angkatan Laut Rl-Filipma Patroli Bersama~ diunduh dari 

http://www.tei]1J10inter-dktif.co11!fbg/nasional/2005/08128/hrk,20050828: 

65835,id.html 

Madjowa, Verrianto, Po/isi Sulawesi Utara dan Amerika Latihan Menumpas 

Teroris, diunduh dari 

bttp:l/www"ternpointerak'!i[com/h!dnusai2007/02/l2!brk,20070212-

93009,id.html 

Mahbub, Harun, Indonesia, Singapura, dan Malaysia Ketola Selat Malaka, 

rliunduh dari !lt.tR:IIwww.ternptl.co.idihg!ekbis/20071091061brk,20070906-

10702I.id.html 

Maslan, M Rizal dan Luhur Hertanto, Menhan AS Temui SBY. Indonesia Pesan 6 

Jet Temput F-16, diunduh dari 

\lt!p:/lnew.detiknews.com/readl2008/02/25!161 147189962311 0/menhao-as­

temui-sby-indonesJ~-"-"~-:gp-6-jet-temRur -f-16 

Universitas Indonesia 

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP UI, 2009



Maslan, ,M. Rizal Rl-Rusia Teken MoU Alutsista, diunduh dari 

http: II new. deti k n ews.cornl rcadi200&06i2 9 I 15 255 81626130/ I 0/rl-rus ia­

leken-mou-a1utsi$JE! 

147 

Pramono, Kerjasama Pertahanan lndonesia-Singapura Bebas dari kepentingan 

Politik dan Ekonomi. diunduh dari 

http://www.!empointeraktifcomlhg/nasionall2007104/25/hrk,20070425-

98707,id.html 

PT PAL Indonesia, PAL Indonesia dapat Pesanan 2 Unit Kapal LPD, diunduh 

dari http://www. pul.co.idiv51newslindex.php?id""llws2008022219112332 

Rachrnadi, Raden, lndonesia-Singapura Sepakati 10 Pasa/ Perjanjian Ekstradisi! 

diunduh dari 

http://www. tempq.co.id/hg/nasional/200511 0114/brk,20051 0 14-

68Q??.id.htrnl 

Rahadina, Rieka, TNl AU: Kerjasama Dengan Singapura untuk Atasi Lamanya 

Pengadaan, diunduh dari 

http://www.tempointerakti(comlhginasional/2006/11/22/brk.20061122-

88230 id.htrnl 

Ramlanj M. Rlzal, Indonesia dan Ceko Kerjasama Pcmgadoan Peralatan TNI, 

diunduh dari 

http://new.detiknews.com/readl2006/11/21/192525n 10969/1 0/indonesia­

ceko-kerjasaina-pcnaadaan-p~mtatan-tni 

Ridho, Poemomo Gontha .• Jndonesia Tandatangani Perjanjian Bilateral dengan 

Serbia, diunduh dari 

http://www.tempoin!eraktjfc9JTIIhglnasiona112003/I0/23/brk,20031023-

39.id.html 

Ridho, Poemomo Oontha, RI-Ukrainajalin Kerja Sama Industri Militer 

http:i/www.tempo.eo.id/hg/nasional/2003!1.1!17/brk.?OQ31117-24 id.html 

Universitas Indonesia 

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP UI, 2009



148 

Ridho, Poemomo Gontha, indonesia Berikan Bantuan militer Rp 3.8 Miliar ke 

Kambaja, diunduh dari 

hnp://www.temp<;.oo.idlhglnasionai/2004/0 J/301brk,20040 !30-22.id.html 

Santosa, Edi, Laporan dari Den Haag: Indonesia-Belanda Sepakat Tingkatkan 

Kerjasama Mil iter, diunduh dari 

]lttp:l/www.detiknews.com/read/2008/l 0/2lll2l 041/l 023363/l 0/indonesi 

a-belanda~sepakat~tingkatkan-kerjasama-%20militer 

Sasistiya, Reva, ludrmesia-Selandia Baru Sepakati Keria Sama Perlahanan, 

diunduh dari http:h'W\V\V,media-indonesia.cornlberita.asp?id-··.-J 32547 

Setianingtyas, Titis, Indonesia dan Australia Sepakat Perbaiki Hubungan 

Bilateral, diunduh dari 

http:i/www.tempointeraktif.com/hlifnasionali2006/IIIIO/hrk,2006!110-

87493,id.html 

Setianingtyas, Titis, Indonesia-Malaysia Sepakat Tingkatkan Kerjasama Intelijen, 

diunduh dari 

http:iiwww.tempointeraktifcom/hglnasional/2008il2il 1 lhrk,20081211-

l?.Q~n,id.hunl 

Setianingtyas, Titis, Indonesia Tawarkan Kerjasama lvfiliter pada Myanmar, 

diunduh dari 

http://www.tempointernk1:if.com/hg/nasionai/2007/0? !151hrk,20070215-

93368,idhtml 

Setianingtyas, Titis. RI-Australia Sepakati Kelja Sama Jndustri Pertahanan, 

diunduh dari 

bJ!p;!/ www. tern pointerakti f. 9SI.miJ:!gln~ig0_al/2008/09/l8/hrk,200809l8-

136289,id.html 

Universitas Indonesia 

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP UI, 2009



149 

Setiaw~ Kodrat, Malaysia lvlinta Bantuan Indonesia Atasi Perompak, diunduh 

dari http:/ lwww. tempointeraktif. comlhg/~~ia/2008/ 12130/brk,2008!230-

153067,id.html 

Sianipar, Angelus Tito, PT DI Tandatangani Kontrak Senilai USS 45 Juta~ 

diunduh dari http:!/www.tempo.co.idibgiekbis!2005107!28/brk,20050728-

64544.id.html 

Sinaga, Deddy, Presiden ltdegawati Bertemu Sultan Brunei Darussalam~ diunduh 

dari 

http:llwvlw,tempointeraktif.com/share!?act=TmV3cw·=&type·"'' .. UHJpbnO 

=.!:\media~bln V3c<~&y;:JEdMTOJBTf:J::Il:><: vo~&m~ JEdMTOJBTFNbb 

VO~&d~JEdMTOJBTFNbZFO~&id~ODgxNw=== 

Sinaga, Deddy~ Presiden Terima Wakil Perdana A1enteri Singapura, diunduh dari 

http:!ltempo.co. id/hginasionaU2003/12!19:brk.20031219-22,id. htm I 

Sinaga, Olivia, UNJNO Tcrwarkan Perawatan Pesawat Tempur, diunduh dari 

http:/ I wwl'{,tem po. co. i d/hg/nasional/2006/03/3 0/br k,20060 3 30-

75680.id.html 

Sudr'\iat, Thailand Siap BantuPerangi Perompak di Selat Mal aka, diunduh dari 

h!1P://tempo.co.id/hgiluamegeri/2005109103/brk,20050903-66099.id.html 

Sukma, Rl-Ivfalaysia Capai Kesepakatan Baru Lintas Batas, diunduh dari 

http:/1\\-'\VW.ternpo.co. id/hg!nasional/2005/12/ i 5/brk.200') 1215~ 

70687 id.html 

Sulistyowati, Retno, Kerjasama Militer Indonesia-singapura Cegah Perampokan 

Laut, diunduh dari 

http://,.ww.tempointeraktif.com[hg/mll>ionali2003/02i21 !brk 20030221:. 

J5.id.html 

Universitas Indonesia 

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP UI, 2009



150 

Sunariah, Bintang Kehormatan untuk Angkatan Bersenjata Brunei, diunduh dari 

http :1 /www. tcm poi n tera kti f. com/hg/nasi o nal/2004/ 12/20/brk ,20041220-

13.id.html 

Sunariah, TN! dan Angkatan Darat AS Bahas Pertukaran Informasi, diunduh dari 

http://www. tempo.co.idlhg/nasional/2004/12/02/brk,20041202-74 .id.html 

Sunariah, Australia Ingin Tingkatkan Kerja Sama Pertahanan Dengan Indonesia, 

diundnh dari 

http: I /www. tern poi nterak "ti f. com/h g/nas io na 1/2004/ 12/06/brk,20041206-

70,id.html 

Sunariah, TNI-AS Gelar Latihan Bersama, diunduh dari 

http: //wmv. tempo. co. i dlhg/nasi onal/2005/08/29 /brk,200 5 0829-

65879,id.html 

Sunariah, lndonesiaBeli Korvet Belanda, diunduh dari 

http://www.tempo.co.idlhg/nasional/2005/05/18/brk,20050518-

6!201,id.html 

Sunariah, Patroli Terkoordinasi di Selat Malaka Diteruskan, diunduh dari 

http://wmv.tempo.co.idlhg/nasional/2004/ 12/09/brk,20041209-60,id.html 

Sunariah, Pakistan Tawarkan Kerja Sama Pertahanan dengan Indonesia, diunduh 

dari http://tempo.co. idlhg/nasional/2005/04/21/brk,20050421-15,id.html 

Sunariah, Kerjasama TNI-AL dengan AL-Australia Terus Meningkat, diunduh dari 

http://www. tempointcraktif.com/hg/nasional/2004/ 12/17 /brk,20041217-

03.id.html 

Sunariah, Menhan Indonesia-Singapura Bahas Peninjauan kembali Tempat 

Latihan Mil iter, diunduh dari 

http://www. tempo. co. id/hg/nasional/2004/ 12/09/brk,20041209-09, id. htm I 

Universitas Indonesia 

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP UI, 2009



!5 I 

Sunariah, Juwano Jeiaskan Posrsr TNI ke K.ongres AS, diunduh dari 

http:IIV.W'I'· tempo.co.idlhglnasiona!/2005/Q.J/1 o tbrk,20050312-14,id.htm! 

Sunariah. Pemerinlah Keberatan Thailand Sebut Indonesia Basis Pelatihan 

Kelompok Radikai, diunduh dari 

http: llwww. tempo. co. idlhglnas ional/.2004/l2120/brk.20041220-28,id.IJ!.lJ11 

Sunariah, Indonesia Galang KerJasama Mil iter dengan Rusia dan Cina~ diunduh 

dari http1/www.tempo.co.idlhglnasionali20041111241brk,20041124-

63,id.html 

Sunariah, Singapura Tetap Tempotkan Pasukannya di Indonesia, diunduh dari 

h!!n://www. tempo.co. id!hg/nasional/2<l05/0 1/26/brk,20050 126-62,id,htm! 

Sunariah~ Korea Utara Tawarkan Senjata kepada Indonesia, diunduh dari 

htjp:l/www.lempointerakti f. comlhg/nasiona!/200510 l/27/br]<,20050 127-

55.id.html 

Supriyanto, Agus, Militer lndonesia-Singapura Pererat Kerjasama dlunduh dari 

http:/lwww.tempoinlcraktifcom/hg!nasional/2005/04/27tbrk 20050427, 

31,id.html 

Supriyanto~ Agus, Rusia Tawarkan Pesawat Amphibi Multiguna B-200, diunduh 

dari http:/iwww.tempo.co.id!hg!n~sional/2005/06i14!brk.20050614-

62469 id.html 

Sutarto dan Efu, indonesia-Malaysia Kerjasama Berantas Pembalakan Liar, 

diunduh dari 

http:i/"~'"-lempointeraktif.com/hglekbisl2005/02/28!brk,20050228-

49,id.html 

Sutarto dan Wahyudi Fahmi, Rusia kucurkan Rp 9.4 Triliun untuk Ali/iter 

Indonesia, diunduh dari 

Universitas Indonesia 

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP UI, 2009



152 

http://www.tempointerakti(com/hg/luamegeri/2007/09/05/brk,20070905-

107010 id.htm1 

Sutarto, Presiden Bertemu Panglima Amerika Bahas Konj/ik Timur Tengah, 

diunduh dari 

http://www. tempo. co. id/bg/nasional/2007/02/13/brk,20070213-

93116,id.htm1 

Sohirin,Australia Bantu Rp 3.8 Triliun Perangi Kejahatan Transnasional, 

diunduh dari 

http://www. tempo. co. id/b g/nasi onal/200 5/0 8/0 3/brk,20 0 50 803-

64803,id.htm1 

Wibowo, Eko Ari, Parlemen Brunei Kunjungi Ketua DPR dan Ketua MPR, 

diunduh dari 

http://www.tempointerakti(cmn/bg/nasional/2008/04/29/brk.20080429-

122178,id.html 

Wibisono, Indonesia-Malaysia Berkoordinasi Awasi Perbatasan, diWiduh dari 

http://www. tempointeraktif. cornfhg/nasional/2008/12/21/brk,20081221-

152008,id.html 

Widjajanto, Andi, «Diplomasi Pertahanan Indonesia-AS", diunduh dari 

http://www.tni.rnil.id/ncws.php?g~dtl&id~1130 12006111312 

Willard, James E. , "Military Diplomacy: An Essential Tool for Foreign Policy at 

the Theater Strategic Level'', Storming Media, 25 May 2006, diunduh dari 

http://www.stonningmedia. us/73/73 80/ A 738054 .html 

Yuliastuti, Dian, Indonesia-Malaysia Amankan Perbatasan, diunduh dari 

http:/ I www. tempointerakti f. com/h ginasi on a 1/2006/06/? 8/brk.2006062 8-

79511 id.html 

Universitas Indonesia 

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP UI, 2009



Yuliastuti. Dian, Jndonesia~Malaysia Bentuk Komite Kerjasama Kepolisian, 

diunduh dari 

153 

h!.UO:lfwww .tempointerak-tif.comlhw'nasional/2006/12/l 5/brk,20061215-

89574 id.html 

Yuliastuti. Dian, Indonesia-ltalia Tandalangani Kerjasama Bidang Perlahanan, 

diunduh dari 

ht1p:llw>Vw. tempo.co.id/hg/nasional/2007 /04i19ihrk,20Q70419-

98339,id.html 

Active lvfilitary Manpower, diunduh dari http://\V\VW,globa!firepower.comJac;!i~~-~­

military-manpower.~ 

Active Reserve Military Manpower, dlunduh dari 

bJ!.rdbvww.globalfirepower.comlactlve-re~erve-militarv-manPQwer.asp 

Amerika Serikat Cahut Embargo Militer Atas Indonesia, diunduh dari 

http://www.tempo.co.idlhglnasiot)1'112005/li/23Jbrk 2005l123-

69573.id.html 

Angkatan Laut AS-RI Latihcm Bersama di Laut Sulawesi, diunduh dari 

http:!/ wvv>.y,Qyti knews.com/read/2006/0 3/21 /0300~:1/5§236 5 I l 0/ an gkatan­

laut-as-ri-)atihan-bersama-di-laut-sulawesf 

Australia-Indonesia Security Pact: Australia, Indonesia Sign Lombok Treaty 

diunduh dari bttp:l/wv!w.aseanaffa1rs.cornipai!elaustralia­

indonesiaisecurltv%?0pact%20australia.%20indonesia%20sign%201ombo 

k%20treatv 

Awasi Selat Malaka, AS-RI Kerja Sarna Bangun Radar, diunduh dari 

http://wwwAeti~n~ws.com/index. php!detik.readltah~JJL:09081bulan/O lltgl/ l 

8/time/14 2006/Jdncws/880908/id,kgnalll 0 

Universitas Indonesia 

Aktifitas Diplomasi..., Idil Syawfi, FISIP UI, 2009



!56 

Perkuat KerJasama Bilnterallndonesia-Vietnam, diunduh dari 

bttp;//www,ina.go.id/id/index,php?option-com content&task~iew&id··S 

14l&ltemid 701 

Pertemuan Dephan dan Japan Defence Agency Diharapkan Dapat Tmgkatkan 

Ker;jasama Pertahanan, diunduh dari 

http:i/www,indonesia. go. id/idlindex.php!filesfindex.php?option=com cont 

ent&task~view&id=3841 &ltemid=692 

Presiden Yudhoyono Sambut Kunjungan Presiden Brazil, diunduh dari 

httv..itb$~.dtasore.tom/2008/07/12/presiden-vudhoyono-sambut-kuniungan­

presiden~brazil/ 

Rl-Aj•el Optimis Tingkatkan Hubungan, <liunduh dari 

http://www. kompas.comlreadlxmV~Q9_8103/l7/2?570026 

Rl Australia Latihan Perang di Laut Timor, diunduh dari 

iillP-:1/ww\V.kompas.comlread!xm 1/2008/11/171173 73668/ri­

australia.latihan.peran!!.di.lauLtimor 

Rl-Inggris Bicara latihan sampai Jndustri Pertahanan, diunduh dari 

httg://www,detikoews.com/read/2008/04/24/ l74535/n9()~3jl0iri-inggri!: 

bicara-latihan-sampai-lndustri-pertahanan 

RJ-Jerman Sepakat Tingkatkan Kerjasama Pertahanan, diunduh dari 

http:/!ww\v.antara.co.idiar.£/2007/8/23/ri-jerman-sepakat-11ngkatkan­

t,e,d~!,~I!l~:Ptltlahanan/ 

RJ~Perancis Perera! Kerja Sama Pertahanan, diunduh dari 

http://www.poiitikindonesla.corn!readhead.php?id= 1260 

Rl-Prancis Perera! Kerja Sarna Pertahanan Kedua Negara, diunduh dari 

http://v.,vw.dephan.gu.id/modules,php?name~News&file~article&sid~744 

(! 
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RI-Prancis Sepakati harga Panser VAB Rp 5.85 M/Unil, diunduh dari 

httpl/;vww.detiknews.com/readi2006/I0/05/123732/689687110/ri-nrancis­

sepaka1i-harga-panser-vab-m-5&:l:.m-unit 

RI-Rusia Teken MoU Alutsista, diunduh dari 

hr tp:! 1\vw\y .detik pews. com/readi2006/06/29/152 55 8/626130/1 01 rl -rusia-.: 

teken~mou-alutsista 

RI-Spanyo/ Kerjasamo Pertahanan, diunduh dari 

http://www.detiknews.com/read/2005/ll/18/1!4813/480969/ IO/ri­

soanvoi-keda-.$.~HJ..l;l·pertahanan 

Rl-Vietnam Sepakat Perangi Terorisme, diunduh dari 

http://;vww.tempo.co.idlbglnasional/2005105!30!brk.20050530-

6!690,id.html 

Ritmsfeld Bertemu Menhan Bahas lsu Pertahanan, diunduh dari 

http://www. dctiknews. comircadi2006/06/0612115 22/61 0 55 211 01 n;m sfel<f: 

bertemu-menhan-bahas-isu-pcrtahanan 

The Elements of Power: Core and Infrastructure, diunduh dari 

htto:!/highered mc.graw-

hi!Lco!Jl/sites/0073526304/student vie1A·tl/chapter6/in the spotlight 2.htm 

l 

TNI-AB n1ailand SepakaN Komite Bilateral Kelja Sarna Militer, diunduh dari 

httr://wv.rw.dephan.go.id/modulcs.php?name=News&file"'articl~sid--''768 

7 

TN J-AB Singapura Sepakat Tingkatkan Kerja sama Keamanan Kawasan, diunduh 

dari 

http://\'f\VW.dephan.gojdlmodules.php?name=New"S&file=print&sid=?Jill~ 
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Total Population by Country, diunduh dari http://www.globalfirepower.com/total­

popufation-by-oountry.asn 

Total Roadway Coverage by Country in Km, diunduh dari 

http://www"globalfirepower.corn!road'-Vay-coverage.asp 

Xamma datangf Mabes TNI. diunduh dari 

b.!lt!Jf.w\~,~~,-~.QJ!l. pas. com/read/xm 1/2008/04/3 0/ l 85 4 2742 
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